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ABSTRAK

Muhammad Nuraiman, 2023. Analisis Pemahaman Konsep Matematika dalam
Menyelesaikan Masalah Barisan dan Deret Ditinjau dari Self Efficacy Siswa
Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Nasrun dan pembimbing II
Ernawati.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis pemahaman konsep
dalam menyelesaikan masalah barisan dan deret ditinjau dari self efficacy siswa
pada kelas X SMA Muhammadiyah 1 Makassar. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek pada penelitian ini
berjumlah 3 orang siswa kelas X IPS SMA Muhammadiyah 1 Makassar yang
dikategorikan self efficacy tinggi, self efficacy sedang, dan self efficacy rendah.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket self efficacy, tes
pemahaman konsep dan pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu pemberian angket self efficacy, tes pemahaman konsep dan
wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu kondensasi data,
penyajian data dan verifikas data. Indikator pemahaman konsep matematika yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menyatakan ulang sebuah konsep,
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya,
memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup dari suatu konsep, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur
atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau a goritma pada pemecahan
masalah. Adapun tringulasi dalam pendlitian ini yaitu tringulass metode.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) siswa dengan kategori self
efficacy tinggi mampu memenuhi semua indikator pemahaman konsep. 2) Siswa
dengan kategori self efficacy sedang dalam menyel esaikan soal pemahaman konsep
matematika hanya mampu memenuhi 5 dari 7 indikator pemahaman konsep
matematika. Dimana pada subjek ini belum mampu memenuhi indikator
menyagjikan konsep dalam berbagal bentuk representasi matematis dan
mengaplikasikan konsep atau al goritma pada pemecahan masalah. 3) Siswadengan
kategori self efficacy rendah dalam menyelesalkan soal pemahaman konsep
matematika hanya mampu memenuhi 2 dari 7 indikator pemahaman konsep
matematika. Dimana pada subjek ini hanya mampu memenuhi indikator
menyatakan ulang sebuah konsep serta memberikan contoh dan bukan contoh dari
suatu konsep.

Kata kunci: Analisis, Pemahaman Konsep Matematika, Barisan dan Deret, Self
Efficacy
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemahaman konsep merupakan salah satu bagian penting dalam
pembelgjaran matematika. Menurut Wiharno (Hendriana, dkk. 2017) pemahaman
konsep merupakan suatu kekuatan yang harus diperhatikan dalam pembelajaran
matematika demi tercapainya pengetahuan matematika yang bermakna.
Selanjutnya Ansari (Radiusman, 2020) mengatakan Pemahaman konsep memiliki
peran yang sangat besar karena penekanan terhadap konsep dapat membuat siswa
untuk memperoleh konsep yang permanen yang diperoleh melalui pengalaman
sehingga siswa mampu menghubungkan suatu konsep dengan konsep yang lain.

Selain itu Purwanti, dkk. (2016); dan Sihombing, dkk. (2021) juga
mengatakan bahwa pemahaman konsep yang baik akan berpengaruh pada hasil
belgjar siswa terutama pada pembelgaran matematika. Kemudian Stern, dkk.
(2018) berpendapat bahwa pemahaman konsep merupakan suatu pemahaman yang
dibangun dari pengetahuan faktual atau contoh untuk memahami hubungan antar
konsep. Ini dikarenakan keterkaitan erat antara materi yang satu dengan materi
lainnya sehingga pemahaman konsep perlu ditanamkan kepada siswa sedini
mungkin.

Adanya pemahaman siswa terhadap konsep matematika dapat bermanfaat
dalam memahami konsep matematika lainnya, sehingga memudahkan siswadalam
memahami konsep matematika pada materi selanjutnya (Y ahya dan Sanapiah,
2018). Selain itu Suendarti dan Liberna, (2021) menyatakan bahwa dengan

1



2
memahami konsep yang diberikan, siswa dapat dengan mudah memecahkan
masalah dan menghubungkan dengan pengetahuan yang diberikan sebelumnya.
Kemudian Febriyanto, dkk. (2018) juga menyatakan bahwa dengan adanya
pemahaman konsep dapat membantu siswa dalam mengingat materi Iebih lama di
dalam kepala mereka, sehingga memudahkan siswa dalam mempel gjari matematika
dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Sejalan dengan menurut Anggraeni, dkk. (2021) mengatakan bahwa siswa
yang menguasai suatu konsep merupakan kemampuan dalam sejumlah aspek
penguasaan pembelgjaran di mana siswa tidak hanya mengetahui dan mengingat
konsep yang dipelgjari tetapi juga mampu menemukan dan menjelaskan,
menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika
berdasarkan pengetahuan mereka sendiri tanpa hanya sekedar menghafalnya.
Septiani dan Pujiastuti, (2020) mengatakan bahwa penguasaan suatu konsep
matematika dapat membantu siswa mengaplikasikan atau menerapkan konsep
tersebut. Oleh karena itu, siswa harus memiliki pemahaman konsep yang baik dari
setiap pelgjaran sehingga mereka dapat dengan mudah menguasai suatu materi
pelajaran.

Beberapa pendlitian saat ini tentang pemahaman konsep menyatakan bahwa
masih banyak siswa yang pemahaman konsepnya masih rendah, sehingga
menyebabkan siswa sulit menyerap materi pembelajaran yang diberikan. Menurut
Yani, dkk. (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam mengaitkan berbagai konsep karenatidak memahaminya, termasuk
dari materi yang dijelaskan dan hanya menghafal suatu konsep tanpa memahami

pola dalam konsep tersebut, serta kurangnya latihan siswa dalam penyelesaian
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matematis sehingga tidak terbiasa mengembangkan cara memecahkan suatu
masal ah pada permasal ahan matematika dan hanya meniru polayang diberikan oleh
guru tanpa memahami maksud dari bagian pola tersebut. Di sisi lain, penelitian
yang dilakukan oleh Ainun, dkk. (2019) menemukan bahwa kemampuan
pemahaman konsep siswa terbilang masih sangat kurang di mana pada hasil
penelitian secara keseluruhan diperoleh bahwa pencapaian Indikator yang paling
tidak dikuasai siswaadal ah kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur suatu konsep. Sejalan dengan itu Suraji, dkk. (2018) menemukan bahwa
kemampuan pemahaman konsep siswa terbilang rendah terutama dalam
menerapkan pada kehidupan sehari-hari. Hal ini juga diungkapkan oleh Kartika,
(2018); Pratiwi dan Isnaningrum, (2021) menemukan dalam penelitiannya bahwa
siswa masih kurang dalam menuangkan kembali konsep yang mereka dapatkan,
faktor internal dari rendahnya pemahaman konsep siswaini dikarenakan kurangnya
minat siswadalam mempelajari matematika yang disebabkan oleh pemikiran siswa
yang beranggapan bahwasanya matematika pelgjaran yang sulit. Sedangkan pada
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah menganalisis pemahaman konsep
matematika siswatentang penyelesaian masal ah barisan dan deret ditinjau dari self
efficacy pada kelas X SMA Muhammadiyah 1 Makassar.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 03 November 2022 peneliti
melakukan wawancara awa kepada salah satu guru matematika di SMA
Muhammadiyah 1 Makassar atas nama ibu Ina Suriana Hajar, S.Pd., diperoleh
informasi bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa masih berada pada
kategori rendah di mana siswa masih kurang dalam mengaplikasikan kembali

konsep yang didapatkan. Siswa masih sulit dalam memecahkan masalah yang
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diberikan oleh guru terlebih lagi jika permasalahan yang diberikan memiliki bentuk
yang berbeda dari contoh yang diberikan sebelumnya. Hal tersebut dikarenakan
sebagian besar dari siswa mas menggunakan cara belgjar yang cenderung
menghafal rumus dari suatu materi sehingga siswa hanya mengetahui sebuah

konsep tanpa memahami bagian-bagian dari konsep tersebut.
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Gambar 1. 1 Hasil Pekerjaan Siswa
Hal ini diperkuat dengan berdasarkan hasil observas kedua yang dilakukan

peneliti padatanggal 13 Maret 2023 kepada siswakelas X SMA Muhammadiyah 1
Makassar, pada soal materi barisan dan deret yang diberikan kepada siswaternyata
masih banyak yang keliru dalam memahami perbedaan dari konsep barisan
aritmetika dan geometri dengan konsep deret aritmetika dan geometri. Sebagian
siswa juga belum mampu mengkasifikasikan objek menurut sifat-sifat barisan dan
deret karena soal yang diberikan siswa tidak meyelesaikannya sesuai apa yang
diminta. Ada juga siswa yang tidak menjawab sama sekali atau mengosongkan
jawabanya. Hal ini menandahkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa
masih rendah. Dalam mengatasi persoalan tersebut, selain memiliki kemampuan
kognitif siswa juga memerlukan kemampuan efektif yang akan mempengaruhi
kemajuan proses belgarnya. Kemampuan efektif itu salah satunya adalah self

efficacy.



5
Menurut Nahdi, (2018) menyatakan bahwa self efficacy ialah keyakinan
seseorang terhadap keterampilan dan kemampuan dirinya dalam mengerjakan atau
menjalankan suatu tugas tertentu untuk hasil yang terbaik. Namun kenyataannya,
seringkali siswa tidak yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan permasalahan
yang sedang dihadapi. Sehingga siswa tidak mampu menunjukkan prestasi
akademisnya secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Sejalan
pendapat Ghufron dan Risnawati, (2015) bahwa dalam situasi sulit, siswa dengan
self efficacy rendah akan cenderung menyerah, sedangkan siswa dengan self
efficacy tinggi akan berusahalebih keras untuk mengatasi tantangan. Penelitian lain
yaitu Sunaryo, (2017) mengungkapkan bahwa adanya self efficacy yang tinggi
mendorong siswa untuk tekun serta bersungguh-sungguh dalam mempelgjari dan
mengerjakan tugas-tugas matematika.
Berdasarkan uraian di atas maka penedliti ingin melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Pemahaman Konsep Matematika dalam Menyelesaikan
Masalah Barisan dan Deret Ditinjau dari Self Efficacy Siswa Kelas X SMA

Muhammadiyah 1 M akassar .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang sebelumnya serta kegiatan
observas yang telah dilakukan, peneliti merumuskan masalah yaitu bagaimana
pemahaman konsep dalam menyelesaikan masalah barisan dan deret ditinjau dari

self efficacy siswa pada kelas X SMA Muhammadiyah 1 Makassar?



C. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis

pemahaman konsep dalam menyel esaikan masalah barisan dan deret ditinjau dari

self efficacy siswa pada kelas X SMA Muhammadiyah 1 Makassar.

D. Batasan Istilah

Batasan istilah pada penelitian ini disusun untuk menghindari terjadinya

perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan sehingga perlu diberikan

batasan istilah sebagai berikut:

1

Analisisadalah penyelidikan terhadap suatu kejadian dengan caramenguraikan
suatu kegadian menjadi bagian-bagian tertentu yang bertujuan untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya dari sebab yang ada.

Pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian
seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang diberikan ke dalam bentuk
yang lebih mudah dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu
menerapkannya. Indikator pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang sebuah
konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep,
menygjikan konsep dalam berbagai bentuk representas matematis,
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep,
menggunakan dan memanfaatkan sertamemilih prosedur atau operasi tertentu,
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.

Saif efficacy adalah pandangan atau penilaian seseorang terhadap kemampuan

dirinya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam



.
menghadapi situasi yang terjadi agar mencapai hasil yang ditetapkan. Indikator
self efficacy yaitu mampu mengatas masalah yang dihadapi, yakin akan
keberhasilan dirinya, berani menghadapi tantangan, berani mengambil risiko
atas keputusan yang diambilnya, menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya,
mampu berinteraksi dengan orang lain, tangguh atau tidak mudah menyerah.

4. Barisan dan deret secara umum, dibagi menjadi dua yaitu barisan dan deret
aritmetika serta barisan dan deret geometri. Namun pada penelitian ini materi
yang akan digunakan peneliti untuk mengetahui pemahaman konsep siswa
dalam menyel esaikan masalah ditinjau dari self efficacy yaitu barisan dan deret

aritmetika dan barisan geometri.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dunia
pendidikan, terkhusus pendidikan matematika. Adapun manfaat yang diperol eh dari
penelitian ini antaralain:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis diharapkan hasil penelitian dapat memberikan
pengetahuan bagi pembaca mengenai pemahaman konsep dalam
menyelesaikan masalah ditinjau dari self efficacy siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Makassar dalam pembelgjaran matematika.
2. Manfaat Praktis
a Untuk Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kualitas

pembelgjaran di sekolah, serta sebagai bahan informasi di sekolah terkait
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pemahaman konsep matematika dalam menyel esai kan masalah barisan dan

deret ditinjau dari self efficacy siswa.

. Untuk Guru

Memberikan informasi kepada guru dalam memahami tingkat
pemahaman konsep siswa dalam menyel esaikan masalah barisan dan deret
ditinjau dari self efficacy mereka.

Untuk Siswa

Menambah pengetahuan siswa dalam mengerjakan soal-soal yang
berkaitan dengan pemahaman konsep dalam menyelesaikan masalah
barisan dan deret.

. Untuk pendliti

Sebagai bahan pembelgaran ke depannya dalam menambah
pengetahuan serta menambah pengalaman peneliti dalam menganalisis
tingkat pemahaman konsep matematika dalam menyelesalkan masalah

barisan dan deret ditinjau dari self efficacy siswa
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Analisis

Anadlisis adalah sebuah aktivitas berpikir untuk menguraikan sebuah
kegjadian menjadi bagian-bagian sehingga dapat mengetahui dan memecahkan
masal ah tersebut dari bagian terkecil hingga terbesar (Septiani, dkk., 2020). Selain
itu menurut Kholid, (2018) memaparkan bahwa analisis ialah proses untuk
mengidentifikas apa yang dimaksud dan memahami hubungan aktual yang dapat
disimpulkan antara konsep, pertanyaan, deskripsi, pernyataan, atau bentuk lainnya
dari gambaran yang dimaksud untuk menyatakan yang diyakini, hasil evaluas,
pengalaman yang diperoleh, pendapat/argument, informasi, atau opini.

Selanjutnya, Sugiono, (2015) berpendapat bahwa analisis merupakan
kegiatan untuk mencari pola, atau cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian
secara Sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan
antarbagian, serta hubungannya dengan keseluruhan. Sedangkan, menurut Hidayat
(Riska, dkk., 2017) menyatakan bahwa analisis merupakan kemampuan pemecahan
masalah subjek ke dalam elemen-elemen tertentu, menghubungkan di antara
elemen tersebut, serta menentukan pemecahan masalahnya secara menyeluruh.

Senada dengan pendapat di atas, fungs terpenting dalam proses analisis
ialah memahami seluruh informasi yang terdapat pada suatu kasus, menganalisis
situas untuk mengetahui apayang terjadi dan memutuskan tindakan apayang harus

segera dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut (Rangkuti, 2016).

9
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Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti menarik kessimpulan bahwa
analisis ialah aktivitas berpikir untuk menyelidiki suatu kejadian dengan cara
menguraikan suatu kejadian menjadi bagian-bagian tertentu, dapat mengetahui
hubungan antara tiap bagian serta dapat menentukan sebab dari kejadian tersebut.
2. Pemahaman Konsep Matematika

Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam
pembelgaran, karena dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan
kemampuannya dalam setigp materi pembelgjaran. Menurut Winkel (Nurmawati,
2019) menyatakan bahwa pemahaman ialah kemampuan untuk menangkap makna
dan arti dari bahan yang dipelgari. Pemahaman termasuk didalamnya tujuan,
tanggapan atau tingkah laku yang mencerminkan sesuatu pemahaman pesan tertulis
yang termuat dalam satu komunikasi Karenanya peserta didik diharuskan mampu
memahami apa yang dikomunikasikannya dan dapat memanfaatkan isinya dengan
menghubungkan dengan hal-hal yang lain. Pemahaman juga dapat diartikan sebagai
kemampuan seseorang untuk mengerti setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila dapat memberikan penjelasan
dengan kata-katanya sendiri dengan apa yang dipelgjarinya (Y olanda, 2020).

Konsep merupakan salah satu objek kajian matematika yang mendasar dan
sangat penting. Menurut Ismah dan Afifah, (2016) konsep merupakan suatu yang
tergambar dalam pikiran, gagasan, suatu pemahaman atau pengertian. Pemahaman
atau pengertian tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk kata, ssmbol atau dalam
bentuk nama. Semua konsep bersifat abstrak namun objeknya ada yang dapat
dilihat atau yang dapat diamati secara langsung. Sehingga pemahaman konsep

dapat diartikan sebagai pengertian yang benar mengenai suatu rancangan atau ide.
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Melengkapi pendapat sebelumnya, konsep berkembang sejalan dengan
pengalaman-pengalaman selanjutnya dengan situasi, peristiwa, perlakuan ataupun
kegiatan yang lain, baik yang diperoleh dari bacaan ataupun pengalaman langsung.
Oleh karena itu, untuk dapat memahami suatu pokok bahasan dalam matematika,
siswaharus mampu menguasai konsep-konsep matematikadan keterkaitannya serta
mampu menerapkan konsep- konsep tersebut untuk memecahkan masalah yang
dihadapinya (Ernawati, 2020). Konsep matematika adalah segala sesuatu yang
berwujud pengertian-pengertian baru yang bisa timbul sebagal hasil pemikiran,
meliputi definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat dan inti /isi dari materi
matematika (Gusniwati, 2015).

Siswa dikatakan mampu memahami konsep matematika jika dia dapat
merumuskan strategi penyelesaian soal, menerapkan konsep dan mengubah suatu
bentuk ke bentuk yang lain. Menurut Hendriana dan Kadarisma, (2019) bahwa
pemahaman konsep merupakan kemampuan yang diperlukan seorang pesertadidik,
karena dengan adanya pemahaman konsep dapat menunjang kemampuan
matematis yang lain. Pemahaman konsep menurut Rosmawati (Fajar, dkk., 2019)
ialah penguasaan materi pelgjaran di mana siswa tidak hanya sekedar mengenal
ataupun mengetahui, tetapi juga dapat menjel askannya kembali dalam bentuk yang
lebih mudah mereka pahami serta dapat mengaplikasikannya. Pemahaman konsep
ialah sebuah proses belajar mengajar yang membuat siswa dapat menjelaskan atau
mendefinisikan sesuatu hal yang mereka dapat sehingga memperoleh hasil belgar
yang baik dan memuaskan. Kemudian menurut Setiawan dan Mustangin, (2020)
menyatakan bahwa pemahaman konsep sangat penting dalam proses belgar

mengajar karena terdapat konsep yang dapat dibangun oleh konsep lain.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep

merupakan kemampuan sistematis peserta didik yang membantu siswa dalam

mengenal, mengetahui, serta dapat menjelaskan suatu materi pembelgjaran dengan

mudah. Oleh karenaitu, pemahaman konsep yang diketahui siswa diharapkan dapat

menggunakan atau mengaplikasikannyadi dalam kegiatan belgjar. Jikasiswasudah

mendapatkan pemahaman yang baik, maka siswa tersebut siagp menyampaikan

jawaban yang tepat atas penyataan-pernyataan atau masalah-masalah di dalam

kegiatan belgjar.
Adapun indikator dari pemahaman konsep menurut tim pusat
pengembangan penataan guru atau PPPG (Y olanda, 2020) yaitu:
Tabel 2. 1 Indikator Pemahaman Konsep
Indikator pemahaman B A e
Konsep
Menyatakan ulang Kemampuan siswadalam Saat belgar siswa mampu

konsep.

memaparkan kembali
suatu konsep yang telah
dipelgarinya.

menyatakan ulang maksud
dari pelgjaran tersebut.

Mengklasifikasikan
objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan
konsepnya.

Kemampuan siswa dalam
mengelompokkan setiap
objek berdasarkan sifat-
sfatnya yang terdapat
pada materi.

Siswa belgjar suatu materi di
mana siswa dapat
mengel ompokkan suatu objek
dari suatu materi tersebut
sesual dengan sifat-sifat yang
ada pada objek.

Memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu

konsep.

Kemampuan siswa dalam
membedakan contoh dan
bukan contoh pada suatu
materi.

Siswa dapat membedakan
contoh yang benar dari suatu
materi dan bukan contoh dari
suatu materi.

Menyagjikan konsep
daam berbagai bentuk
representasi matematis.

Kemampuan siswa dalam
memaparkan konsep
secara berurutan.

Saat siswa belgar, siswa
mampu memaparkan suatu
materi secara berurutan.

Mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup
dari suatu konsep.

Kemampuan siswa dalam
menelaah syarat perlu dan
syarat cukup yang terkait
dalam suatu konsep.

Siswa dapat memahami suatu
materi dengan melihat syarat-
syarat yang  diperlukan/
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Indikator pemahaman

Penjelasan Contoh
Konsep
mutlak dan syarat tidak perlu
harus dihilangkan.
Menggunakan dan Kemampuan siswadalam Dalam belgar siswa harus
memanfaatkan serta menyelesaikan soal mampu menyelesaikan soal
memilih prosedur atau sesuai dengan dengan tepat sesuai dengan
operas tertentu. prosedurnya. langkah-langkah yang benar.

Mengaplikasikan konsep Kemampuan siswadaam Daam belgar siswa mampu
atau agoritma pada menggunakan konsep menggunakan suatu konsep
pemecahan masal ah. serta prosedurnya untuk untuk memecahkan suatu

menyel esaikan soal. masal ah.

(Sumber: Yolanda, 2020)

3. Sdf Efficacy

a. Pengertian Sdlf Efficacy

Faktor lain yang dapat menentukan keberhasilan siswa dalam menerima
pelagjaran adalah keyakinan diri (self efficacy). Self efficacy dapat diartikan
sebagal suatu sikap menilai atau mempertimbangkan kemampuan diri sendiri
dalam menyel esaikan tugas yang spesifik (Lestari, dkk., 2017). Sedangkan self
efficacy menurut Bandura (Amir, dkk., 2015) merupakan suatu keyakinan atau
penilaian seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki untuk melakukan
tugas atau tindakan yang diperlukan sehingga mampu mengorganisasikan dan
mel aksanakan sglumlah tingkah laku dengan sesuai unjuk kerja (performance)
yang dirancangnya dalam mencapal suatu keberhasilan tertentu.

Selanjutnya, menurut Somakim (Ramadhani, 2020) juga menjelaskan,
Sf efficacy matematika merupakan kepercayaan diri terhadap kemampuan
merepresentasikan  dan  menyelesakan masadah matematika, cara
belgar/bekerja dalam memahami konsep dan menyelesaikan tugas, dan

kemampuan berkomunikasi matematika dengan teman sebaya dan penggar
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selama pembel gjaran. Kemampuan tersebut diukur berdasarkan level (tingkat
kesulitan masalah), strength (ketahanan) dalam menyelesaikan masalah,
generality (keluasan) bidang masalah yang diberikan.

Serupa dengan pendapat tersebut, Canfields dan Watkins (Hendriana,
dkk., 2017) mengemukakan bahwa kesuksesan individu antara lain dapat
ditentukan oleh pandangan dirinya terhadap kemampuannya. Pandangan
tersebut berulang, berkelanjutan, sulit diubah dan membudaya pada diri
individu. Satu jenis pandangan terhadap kemampuan dirinya yang dapat
mempengaruhi kesuksesan individu adalah kemampuan diri (self efficacy).
Istilah self efficacy melukiskan perilaku yang disertai dengan kedisiplinan dan
upaya melakukan tindakan yang lebih bijak dan cerdas.

Melengkapi pendapat sebelumnya, (Damri, dkk., 2017) menjelaskan
bahwa Self efficacy juga mempengaruhi cara dan pilihan tindakan seseorang,
seberapa banyak upaya yang mereka lakukan, seberapa lama mereka akan
tekun dalam menghadapi rintangan dan kegagalan, seberapa kuat ketahanan
mereka menghadapi kemalangan, seberapa jernih pikiran mereka mencari
solusi atas rintangan diri, sebergpa banyak tekanan dan kegundahan
pengalaman mereka dalam meniru tuntunan lingkungan, dan seberapa tinggi
tingkat pemenuhan yang mereka wujudkan. Self efficacy adalah keyakinan
seseorang mengenai kemampuan yang dimilikinya untuk menghasilkan
tingkatan performa yang telah terencana, di mana kemampuan-kemampuan
tersebut dilatih, digerakkan oleh kejadian-kejadian yang berpengaruh dalam

hidup seseorang.
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Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

self efficacy adalah pandangan atau penilaian seseorang terhadap kemampuan

dirinya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam

menghadapi situasi/hambatan yang terjadi dari suatu tugas tertentu agar

mencapal hasil yang ditetapkan.

Jatisunda, (2017) juga menerangkan bahwa self efficacy merupakan

aspek psikologis yang memberikan pengaruh signifikan terhadap keberhasilan

siswa dalam menyelesaikan tugas dan pertanyaan-pertanyaan pemecahan

masalah dengan bailk. Ada empat sumber utama yang mempengaruhi self

efficacy seseorang yaitu:

1)

2)

Pengalaman keberhasilan (mastery experiences), Keberhasilan yang
sering didapatkan akan meningkatkan efikasi diri yang dimiliki seseorang,
sedangkan kegagalan akan menurunkan efikasi dirinya. Apabila
keberhasilan yang didapat seseorang lebih banyak karena faktor-faktor di
luar dirinya, biasanya tidak akan membawa pengaruh terhadap
peningkatan efikasi diri. Akan tetapi, jikakeberhasilan tersebut didapatkan
dengan melaui hambatan yang besar dan merupakan hasil perjuangannya
sendiri, maka hal itu akan membawa pengaruh pada peningkatan efikasi
dirinya

Pengalaman orang lain (vicarious experiences), Pengalaman keberhasilan
orang lain yang memiliki kemiripan dengan individu dalam mengerjakan
suatu tugas biasanya akan meningkatkan efikasi diri seseorang dalam
mengerjakan tugas yang sama. Efikasi diri tersebut didapat melalui social

models yang biasanyaterjadi padadiri seseorang yang kurang pengetahuan



3)

4)
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tentang kemampuan dirinya sehingga mendorong seseorang untuk
melakukan modeling. Namun, efikasi diri yang didapat tidak bisa terlalu
berpengaruh bila model yang diamati tidak memiliki kemiripan atau
berbeda dengan mode!.

Persuasi sosial (social persuasion), Informas tentang kemampuan yang
disampaikan secara verba oleh seseorang yang berpengaruh biasanya
digunakan untuk meyakinkan seseorang bahwa ia cukup mampu
melakukan suatu tugas.

Keadaan Fisiologis dan Emosional (physiological and emotional states),
K ecemasan dan stres yang terjadi dalam diri seseorang ketika melakukan
tugas sering diartikan sebagai suatu kegagalan. Pada umumnya seseorang
cenderung akan mengharapkan keberhasilan dalam kondisi yang tidak
diwarnai oleh ketegangan dan tidak merasakan adanya keluhan atau
gangguan somatik lainnya. Efikasi diri biasanya ditandai oleh rendahnya
tingkat stres dan kecemasan, sebaliknya efikasi diri yang rendah ditandai
oleh tingkat stres dan kecemasan yang tinggi pula.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi self efficacy diantaranya pengalaman keberhasilan (mastery

experience), pengalaman orang lain (vicarious experience), persuasi sosial

(sosial persuasion) dan keadaan fisiologis dan emosional (physiological and

emotional states).

b.

Komponen Self Efficacy

Komponen-komponen dari self efficacy menurut Bandura (Shofiah dan

Raudatussalamah. 2014) yaitu:



17
1) Efikasi ekspektasi adalah keyakinan diri sendiri bahwa ia akan berhasil
melakukan tindakan.
2) Ekspektas hasil adalah perkiraan diri bahwa tingkah laku yang dilakukan
diri itu akan mencapai hasil tertentu.
c. Indikator Self Efficacy
Berikut ini merupakan indikator self efficacy menurut Bandura
(Melawati, 2020) yang dirincikan dari ketiga dimensi kemampuan diri antara
lain:
1) Dimens magnitude, yaitu bagaimana siswa dapat mengatasi kesulitan
bel gjarnya yang meliputi:
a) Berpandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran dan tugas.
b) Seberapa besar minat terhadap pelgaran dan tugas.
c) Mengembangkan kemampuan dan prestasi.
d) Meéelihat tugas yang sulit sebaga suatu tantangan.
€) Belgar sesuai dengan jadwal yang diatur.
f) Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya.
2) Dimensi strength, yaitu seberapatinggi keyakinan siswa dalam mengatasi
kesulitan belgjarnya, yang meliputi:
a) Usahayang dilakukan dapat meningkatkan prestasi dengan baik.
b) Komitmen dalam menyel esaikan tugas-tugas yang diberikan.
c) Percayadan mengetahui keunggulan yang dimiliki.
d) Kegigihan dalam menyelesaikan tugas.

e) Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan berbagai hal.
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f) Memiliki motivas yang baik terhadap dirinya sendiri untuk
pengembangan dirinya.
Dimensi generality, yaitu menunjukkan apakah keyakinan kemampuan
diri akan berlangsung dalam dominan tertentu atau berlaku dalam berbagai
macam aktivitas dan situasi meliputi:
a) Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir positif.
b) Menjadikan pengalaman yang lampau sebaga jalan mencapai
kesuksesan.
c) Sukamencari situasi baru.
d) Dapat mengatas segala situasi dengan efektif.
€) Mencoba tantangan baru.

Selain indikator tersebut, terdapat indikator lain menurut (Hendriana

dkk., 2017) yang disusun berdasarkan definisi self efficacy sebagai pandangan

individu terhadap kemampuan dirinya dalam bidang akademik tertentu yang

menempatkan posisi dirinya dalam mengatasi situas dan menyelesaikan

masalah yang dihadapinya. Indikator-indikatornya melipuiti:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Mampu mengatasi masalah yang dihadapi.

Y akin akan keberhasilan dirinya

Berani menghadapi tantangan.

Berani mengambil risiko atas keputusan yang diambilnya.
Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya

Mampu berinteraksi dengan orang lain.

Tangguh atau tidak mudah menyerah.
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Selainindikator-indikator di atas, terdapat indikator lain yang dipaparkan
menurut Lestari dkk., (2017) yaitu:
1) Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri
2) Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan menghadapi tugas-
tugas yang sulit.
3) Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan.
4) Keyakinan terhadap kemampuan menyel esaikan tugas yang spesifik.

5) Keyakinan terhadap kemampuan menyel esaikan tugas yang berbeda.

Berdasarkan uraian di atas, indikator self efficacy yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah indikator yang disusun berdasarkan definisi self
efficacy menurut (Hendriana dkk., 2017). Pemilihan indikator ini dikarenakan
indikatornya lebih mudah dipahami sehingga memudahkan peneliti dalam

membuat soal pernyataan-pernyataan pada angket.

4. Analisis Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau dari Self Efficacy
Berdasarkan uraian para ahli tersebut, Pemahaman konsep merupakan cara
siswa dalam mengenal, mengetahui, serta dapat menjelaskan suatu informasi
dengan cara mengungkapkan suatu materi yang diberikan ke dalam bentuk yang
lebih mudah dipahami. Menurut (Destiniar dkk., 2019) dalam proses belgar
mengajar, kemampuan siswa dalam memahami sebuah konsep diperlukan

kemampuan efektif yang akan mempengaruhi motivasi belgjarnya.

Kemampuan efektif itu salah satunya berupa keyakinan akan kemampuan
diri yang biasa disebut dengan self efficacy. Dimana self efficacy ialah pandangan

atau penilaian seseorang terhadap kemampuan dirinya untuk mengatur dan
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mel aksanakan tindakan yang diperlukan dalam menghadapi situasi/hambatan yang
terjadi dari suatu tugas tertentu agar mencapai hasil yang ditetapkan. Self efficacy
sangat erat kaitannya dengan pemahaman konsep pada siswa, dimana jika
pemahaman konsep membantu siswa dalam menerima, mengola, sampai dengan
menjelaskan sebuah materi, maka self efficacy dapat mempengaruhi dalam
mencapal prestasi belgar siswa disertai dengan rasa yakin terhadap usaha yang
dilakukan, pilihan yang telah ditentukan, dan memiliki ketekunan sehingga mampu
menyelesailkan persoalan matematis serta mengatasi hambatan yang akan

dihadapinya.

Sejalan dengan menurut Riawan (Destiniar dkk., 2019) menyatakan bahwa
rendahnya pemahaman konsep matematika dipengaruhi oleh kurangnya antusias
siswauntuk belgar, siswa hanya menerimainformasi yang disampaikan oleh guru,
diam dan tidak mau mengemukakan pertayaan maupun pendapat. Akibat dari itu
siswa merasa takut baik itu dalam menanyakan hal yang kurang jelas atau tidak

dimengerti saat pembel gjaran maupun dalam menyatakan pendapatnya.

5. Barisan dan Deret
a  Barisan Aritmetika
Barisan Aritmetika yaitu barisan bilangan dengan selish antar dua
suku yang berurutan nilainya sama. Suku pertama pada barisan dinyatakan
(Uy), b menyatakan nila selisih antar dua suku yang berurutan, dan Un
menyatakan suku barisan ke n, sehinggadapat dituliskan persamaan umum dari
barisan aritmetika yaitu:

Un=a+(n-1)b
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Keterangan:
a = suku pertama
b = sdlisih atau beda (Un — Un.1)
Contoh:
Terdapat suatu barisan aritmetika dengan pola 5, 12, 19, 26...., tentukan
persamaan suku ke-n sertanilai suku ke-25 pada barisan tersebut!
Penyel esaian:
Diketahui nilai a=5,b=12-5=7
Persamaan suku ke-n Up =a+ (n— 1)b
=5+ (n—1)7
=5+7M-7=7"n-2
Jadi persamaan suku ke-nadalah5+7n—-7=7n-2
Nilai suku ke-25 Uz =5+ (25-1)7
=5+ (24)7
=5+168=173

Jadi nilai suku ke-25 yaitu 173.

b. Deret Aritmetika
Deret aritmetika merupakan penjumlahan dari semua suku suatu barisan
aritmetika. Apabila jumlah n suku barisan aritmetika yang berurutan
dinyatakan sebagal S,, maka:
S, = %n(a +u, atau S, = %n{Za + (n—1)b}
Keterangan:

S, = jumlah n suku pertama
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Contoh:

1. Jumlah 18 suku dari deret aritmetika9 + 16 + 23 +30 + ......adalah

2.

C.

Sig = %18{2 9+ (18—-1)7}
=9(137) = 1233
Jadi jumlah 15 suku dari deret aritmetika di atas yaitu 1233.
Tentukan jumlah dari deret aritmetika berikut ini 7+11+15+19+...+111!
Penyel esaian:

1
Un:a"'(n—l)b Snzin(n-l'un)

"
e gy L)
111=7+(n-1)4 2

111=7+4n-4 S5 =22—7(118)

n=27
S 1598

Jadi jumlah deret aritmetika di atas yaitu 1593.

Barisan Geometri

Barisan geometri adalah suatu barisan bilangan yang memiliki

perbandingan (rasio) antara dua buah suku terdekat berturut-turut selalu tetap.

Bentuk umum barisan geometri dengan suku pertama a dan rasio r adalah

sebagal berikut:

Un=ar (n-1)



Contoh:

Diketahui barisan geometri 2, 4, 8, 16, 32...persamaan suku ke-n serta ni
suku ke 9 dari barisan tersebut adalah

Penyel esaian:

a:2danr:§:2

Up=ar (" b Up=2.2(9"1
Up=2.2(-1) Ug =512
Un:21+n—1

Un:2n

Jadi nilai dari suku ke 9 dari barisan geometri adalah 512.

d. Deret Geometri
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lai

Penjumlah semua suku dari barisan geometri yang berurutan disebut

dengan deret geometri, sama halnya dengan deret aritmetika, menyatakan ni

deret geometri, yaitu:

e Jkanila r <1, berlaku: e Jkanila r > 1, berlaku:
_a(l-r") _a("-1)
" -1 T AT
Contoh:

Diketahui suatu deret geometri mempunyai suku ke-3 = 36 dan suku ke-5 =
324. Jumlah enam suku pertama adalah...
Penyel esaian:

Us =36 dan Us = 324

lai
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%2 ar? =36 s =4’
Us 36 n (r-1)
ar’ _g a.9=3% g =431
ar? 36 67 @3-
a== g = 4r21-1)
r’=9 K 6T 2
(=3 a=4 Se=2x728
S, = 1.446

Jadi, jJumlah 6 suku pertama barisan tersebut adalah 1.446

Adapun koneks hasil penyelesaian soal dengan indikator pemahaman
konsep matematika dapat dilihat berdasarkan uraian berikut:
1. Suku ke-3 suatu barisan aritmetika adalah 11, sedangkan suku ke-10 adalah 39.
Maka tentukanl ah:
a. Suku pertama dan beda dari barisan tersebut.
b. Rumus suku ke-n dan suku ke-20.
c. Jumlah 20 suku pertamanya.
2. Dari barisan berikut manakah yang termasuk ke dalam barisan aritmetika dan
yang termasuk barisan geometri? Berikan alasannya.
a 2,4,8,16,...
b. 4,11,18,25, ...
c. 3,6,10,15, ...
3. Seorang petani mencatat hasil panennya selama sepekan. Jika hasil hari
pertama 20kg dan mengalami kenaikan tetap sebesar 3kg setiap hari. Hitunglah
jumlah hasil panen yang dicatat petani tersebut. Sertakanlah cara

penyelesaiannya.
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Tabd 2. 2 Pemetaan Jawaban

Indikator Pemahaman

No Pemetaan Jawaban _
Konsep matematika
1. Diketahui:
U3 = 11 s 2 +2b=11......... (i)
Uo= 39 =t 2+ 90 =39......... (ii) Mengklasifikasikan
Ditanyakan: objek menurut sifat-sifat

a Nila adan b?

tertentu sesuai dengan
konsepnya

b. Rumus suku ke-n dan suku ke-20?
c. Jumlah 20 suku pertama?

Penyel esaian:
Eliminasi persamaan (i) dan (ii)
a+t2b=11
a+9b =39
T -/b=-28"

g Menyajikan konsep
Nilaibb disubtitusi kepersamaan (i) delam berbagai
a+2b=11 : :
a+ 2(4) = 11 representasi matematis
at+8=11
a=11-8
a=3
Jadi, nilai suku pertama adalah 3 dan
bedanya adalah 4.

Rumus suku ke-n
Un=a+(n-1)b Mengembangkan syarat
Uh=3+(n-1)4 perlu atau syarat cukup
Uh=3+4n+4 dari suatu konsep
Un=4n-1
Suku ke-20
Un=4n-1
UZO = 4(20)- 1 Menggunakan dan
Us=80- 1 men_wgnfaatkan serta
Uso = 79 memilih p_rosedur atau
Jadi, rumus suku ke-n adalah Up =4n - 1 Operasi tertentu
dan suku ke-20 adalah 79.

Jumlah 20 suku pertama
S= %n{Za + (n—1)b}

20
S0=10{6 + (19)4} konsep
So=10{6 + 76}
S0 =10(82) = 820
Jadi jumlah 20 suku pertama adal ah 820.
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No

Pemetaan Jawaban

Indikator Pemahaman
Konsep matematika

Diketahui:
a 2,4,8, 16, ...
b. 4,11,18,25,...
c. 3,6,10,15,...
Ditanyakan:
Manakah yang termasuk barisan aritmetika dan
barisan geometri? berikan alasannyal
Penyel esaian:

e Bagian b termasuk barisan aritmetikakarena
memiliki selisih yang nilainya selalu sama
antaratiap suku berurutan yaitu 7

e Bagian a termasuk barisan geometri karena
memiliki perbandingan/rasio antara tiap
suku yang berturut-turut nilainyatetap yaitu
2.

e Bagian c tidak termasuk barisan aritmetika
dan geometri karena selisih antara tiap suku
berurutan tidak bernilai sama, begitupun
rasionya tidak memiliki perbandingan yang
tetap antara tiap suku yang berurutan.

Diketahui:
Ui=a=20,b=3,dann=sepekan =7
ditanyakan:
Sr=...... 7
Penyel esaian:
Untuk mengetahui suku ke-n menggunakan
rumus:
S = %n{Za = (0 Lo
Sr= 2{2(20) + (7 — 1)3}
Sr= 2{40 + (6)3}
Sr= 2{40 + 18}
Sr= Z{58}
S7= 7(29) =203
Jadi jumlah hasil panen sepekan yang dicatat
petani adalah 203kg.

Mengklasifikasikan
objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan

konsepnya

Memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu

konsep

Mengaplikasikan konsep
atau algoritma pada
pemecahan masal ah.




B. Hasl Pendlitian yang Relevan
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Dalam membuat penelitian ini, peneliti mencari beberapa penelitian yang

pernah dilakukan oleh akademisi lainnya guna mendukung pengetahuan dan dasar

keilmuan dalam penelitian ini. Peneliti yang dimaksud antaralain:

1. Penditian yang dilakukan oleh Rahmi dkk., (2020) yang berjudul Pengaruh

Salf-Efficacy terhadap Pemahaman Konsep Matematika dengan Menerapkan

Model Discovery Learning. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan

bahwa pemahaman konsep matematika siswa telah meningkat dengan kriteria

sedang. Analisis kuesioner menggunakan rumus N-Gain dan efikas diri siswa

yang diperoleh juga mengalami peningkatan kriteria sedang. Selanjutnya, uji

signifikans koefisien korelasi diperoleh thitung <ttabel, dapat disimpulkan

bahwa self-efficacy dengan menerapkan model Discovery Learning

mempengaruhi pemahaman konsep matematika pada siswa kelas X1 MIA 1

Solok Selatan N 5 tetapi tidak signifikan.

Tabd 2. 3 Persamaan dan Perbedaan

Persamaan Perbedaan
e Samasama membahas e Metode pendlitian yang digunakan
mengenai pemahaman pada penelitian ini yaitu penelitian
konsep siswa dan sf kuatitatif, sedangkan metode
efficacy. penelitian yang akan dilakukan yaitu
e Samasama pada tingkat metode penelitian kualitatif.
jenjang pendidikan SMA. e Pada penditian ini menggunakan

materi matriks, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan menggunakan
materi barisan dan deret.

Subjek yang digunakan pada
penelitian ini yaitu seluruh kelas XI
MIA 1, sedangkan pada penelitian
yang akan dilakukan yaitu 3 siswa
kelas X berdasarkan perwakilan
kategori self efficacy.
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2. Penditian yang dilakukan oleh Nurani, dkk. (2021) yang berjudul Profil
Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau dari Self Efficacy. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa
dengan self efficacy tinggi sudah baik dengan menguasai indikator pemahaman
konsep yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasi objek menurut
sifat-sifat tertentu, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representas
matematis, menjelaskan keterkaitan antara konsep satu dengan konsep lainnya
dan menerapkan konsep dalam pemecahan masalah. Sedangkan siswa dengan
self efficacy sedang menguasai indikator menyatakan ulang sebuah konsep,
mengklasifikas objek menurut sifat-sifat tertentu dan menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis, dan siswa dengan self efficacy

rendah hanya menguasai indikator menyatakan ulang sebuah konsep.

Tabd 2. 4 Persamaan dan Perbedaan

Per samaan

Per bedaan

Sama-sama untuk
mengetahui  pemahaman
konsep ditinjau dari self
efficacy.

Sama-sama pada tingkat

jenjang pendidikan
SMA.

Sama-sama jenis
penelitian deskriptif
dengan pendekatan
kualitatif.

Sama- sama

menggunakan instrumen
angket self efficacy, tes
pemahaman konsep dan
wawancara

Sama-sama
menggunakan triangulasi
metode.

Pada penelitian ini menggunakan 5
indikator pemahaman konsep, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan sebanyak
7 indikator.

Pada penelitian ini  menggunakan
indikator self efficacy berdasarkan
dimensi, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan ~ menggunakan  indikator
berdasarkan definisi self efficacy dengan
7 indikator.

Pada penelitian ini menggunakan materi
matriks, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan menggunakan materi barisan
dan deret.

Subjek yang digunakan pada penelitian
ini kelas X1 sebanyak 9 siswaberdasarkan
kategori self efficacy, sedangkan pada
penelitian yang akan dilakukan yaitu 3
siswa kelas X berdasarkan perwakilan
kategori self efficacy.
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3. Penditian yang dilakukan oleh Khairani, dkk. (2021) yang berjudul Analisis
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas X1 SMA/MA pada
Materi Barisan dan Deret. Hasil penditiannya diperoleh bahwa siswa
berkemampuan tinggi dan sedang memiliki kemampuan pemahaman konsep
yang sangat baik dalam menentukan contoh dan bukan contoh dari suatu
konsep, sedangkan siswa yang berkemampuan rendah berada pada kategori
baik. Siswa berkemampuan tinggi telah mampu menyatakan ulang konsep
yang telah dipelgjari dengan sangat baik sedangkan siswa berkempuan sedang
dan rendah berada pada kategori cukup. Dalam mengaitkan berbagai konsep,
siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematis yang cukup baik.

Tabd 2. 5 Persamaan dan Perbedaan

Persamaan Perbedaan
e Samasama untuk e Pada penelitian ini tidak ditinjau dari
mengetahui pemahaman self efficacy sedangkan pendlitian
konsep siswa. yang akan dilakukan ditinjau dari self
e Samasama pada tingkat efficacy.
jenjang pendidikan SMA. e Pada pendlitian ini menggunakan 3
e Samasama menggunakan indikator pemahaman konsep,

materi barisan dan deret.

e Samasama jenis penelitian
deskriptif dengan
pendekatan kualitatif.

sedangkan penelitian yang akan
dilakukan sebanyak 7 indikator.
Subjek yang digunakan pada
penelitian ini kelas XI sebanyak 30
siswa, sedangkan pada penelitian yang
akan dilakukan yaitu 3 siswa kelas X
berdasarkan perwakilan kategori self
efficacy.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah suatu diagram yang menggambarkan secara garis
besar alur logika berjalannya sebuah penelitan. Berdasarkan hasil observasi berupa
wawancarakepada guru matematikakelas X |PS dan pengamatan langsung di SMA
Muhammadiyah 1 Makassar di peroleh beberapa kasus di antaranya:

1. Pemahaman konsep siswa masih berada pada kategori rendah di mana siswa
masih kurang dalam mengaplikasikan kembali konsep yang didapatkan.

2. Siswa masih sulit dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru
terlebih lagi jika permasalahan yang diberikan memiliki bentuk yang berbeda
dari contoh yang diberikan sebelumnya.

3. Padasoa materi barisan dan deret yang diberikan kepada siswaternyata masih
banyak yang keliru dalam memahami perbedaan dari konsep barisan aritmetika
dan geometri dengan konsep deret aritmetika dan geometri.

Berdasarkan beberapa kasus dan literatur di atas, selanjutnya peneliti pada
penelitian ini akan menganalisis tingkat pemahaman konsep siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Makkassar dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan barisan dan deret ditinjau dari self efficacy. Untuk mengetahui tingkat self
efficacy siswa maka peneliti menggolongkan pada kategori tinggi, sedang dan
rendah dengan menggunakan angket. Angket merupakan tes berupasoa pernyataan
dalam bentuk positif dan negatif yang terdiri dari 30 item soal dengan dibatasi
waktu. Dari hasil tes angket tersebut akan diambil masing-masing 1 perwakilan
subjek dari setiap kategori self efficacy tinggi, sedang dan rendah yang akan

dianalisis.



/Berdasakan hasil observasi diperoleh: \

1) Pemahaman konsep siswa masih berada pada kategori rendah di mana siswa
masih kurang dalam mengaplikasikan kembali konsep yang didapatkan.

2) Siswamasih sulit dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru terlebih
lagi jika permasalahan yang diberikan memiliki bentuk yang berbeda dari contoh
yang diberikan sebelumnya.

3) Padasoal materi barisan dan deret yang diberikan kepada siswa ternyata masih
banyak yang keliru dalam memahami perbedaan dari konsep barisan aritmetika

\ dan geometri dengan konsep deret aritmetika dan geometri. /

A\ 4
[ Analisis menyelesaikan masalah ]

barisan dan deret

[ Menyatakan ulang konsep 1 A 4 :rM engembangkan syarat perlu atau
Ch L syarat cukup dari suatu konsep

Mengklasifikasikan objek
menurut sifat-sifat tertentu

sesuai dengan konsepnya Menggunakan dan memanfaatkan
serta memilih prosedur atau
Memberikan contoh dan bukan operasi tertentu
contoh dari suatu konsep

Menyajikan konsep dalam berbagai Mengaplikasikan konsep atau
bentuk representasi matematis. agoritma pada pemecahan masalah
A\ 4
Struktur Pemahaman
Konsep Matematika
\ 4

[Analisis Pemahaman Konsep Matemati kﬂ

=)

Ditinjau dari Self Efficacy Siswa

Keterangan:
D : Aktivitas Penelitan

—> : Alur/Proses pada Penelitan

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dirancang
untuk memperoleh informasi tentang suatu gejalah yang terjadi di lapangan pada
saat penelitian dilakukan. Dalam hal ini akan dideskripsikan pemahaman konsep
matematika dalam menyelesaikan masalah barisan dan deret ditinjau dari self

efficacy siswakelas X SMA Muhammadiyah 1 Makassar.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Makassar yang
berlokasi di jalan Sultan Alauddin No0.259, Gn. Sari, Kec. Rappocini, Kota

Makassar, Provins Sulawesi Selatan pada tahun pelgjaran 2022/2023 semester 11.

C. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian ini diperoleh dari kelas X IPS SMA Muhammadiyah 1
Makassar. Cara memperoleh subjek pada penelitian ini dengan mengklasifikasikan
siswa berdasarkan kategori self efficacy tinggi, sedang dan rendah dengan
menggunakan tes berupa soa pernyataan-pernyataan dalam bentuk angket yang

disebarkan kepada responden. Adapun langkah-langkah pemilihan subjek ini yaitu:

32
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1. Memilih salah satu kelas untuk diberikan angket.

2. Memberikan tes soal berupa angket kepada siswa yang kemudian hasilnya
menggolongkan siswake dalam 3 kategori yaitu self efficacy tinggi, sedang dan
rendah.

3. Memilih 1 siswatiap kategori yaitu 1 siswa kategori self efficacy tinggi dan 1

siswakategori self efficacy sedang dan 1 siswa kategori self efficacy rendah.

[ Tahap Observasi di Sekolah J<— ----------

1]

Pemberian Angket Self Efficacy
kepada siswa

Siswadibagi berdasarkan )
kategori Sdf Efficacy |7
= [
v v v
[ Tingoi ] ( Sedang j ( Rendah J
[ ‘Ir ]
Pengambilan 1subjek tiap
kategori

l Selesai
Keterangan:

(] : Axtivitas Penelitan

— : Alur/Proses pada Penelitan

===» : Mengulang kegiatan (kegiatan akan diulang jika salah satu kategori tidak ditemukan
di dalam kelas)

Gambar 3. 1 Bagan Pemilihan Subjek

D. FokusPendlitian
Fokus penelitian yang ditetapkan berfungsi mengarahkan peneliti sehingga
dapat mencurahkan perhatian secara jelas apa yang semestinya diteliti, kemudian

tujuan dari penelitian dapat tercapai dengan sebaik-baiknya. Untuk mencapai
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tujuan penelitan dengan baik, maka fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat pemahaman konsep matematika dalam menyel esaikan masal ah barisan dan

deret ditinjau dari self efficacy siswakelas X SMA Muhammadiyah 1 Makassar.

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri instrumen utama dan
instrumen pendukung. Di mana instrumen utama dalam penelitian ini adalah
peneliti itu sendiri sekaligus perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis,
penafsir, dan sebagai pelapor hasil penelitian. Sedangkan untuk instrumen
pendukung dalam penelitian ini antaralain:
1. Angket Self Efficacy

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengena self
efficacy siswa. Pada penelitian ini angket self efficacy yang digunakan
kemudian disebarkan untuk diisi oleh siswakelas X |IPS SMA Muhammadiyah
1 Makassar yang akan menentukan dikategori self efficacy mana siswa
cenderung dominan (self efficacy tinggi, sedang dan rendah).

Lembar angket yang dibuat peneliti menggunakan indikator menurut
(Hendriana dkk., 2017). Pada penelitian ini peneliti membuat angket self
efficacy yang kemudian akan divalidas oleh validator. Setelah melakukan
validitas angket oleh validator, selanjutnya diberikan perhitungan penilaian
yang diberikan oleh validator dengan menggunakan rumus indeks validitas
yang dirumuskan oleh Aiken (Retnawati, 2018) sebagai berikut:

s
n(c—1)
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Keterangan:
\% . Indeks kesepakatan validator mengenai validitas butir
Ys :Jdumlah R — [,
R : Skor kategori pilihan validator
l, : Skor terendah dalam kategori penskoran
n : Banyak validator

c : Banyak kategori pilihan

Dari hasil perhitungan indeks V untuk angket suatu butir atau perangkat
dapat dikategorikan berdasarkan indeksnya. Kategori tersebut adalah sebagai
berikut:

Tabel 3. 1 Kategori Validitas Angket

Interval Keterangan
V<04 Kurang Valid
0,4<V<0,8 Cukup Vaid
V>0,8 Sangat Valid

Sumber: (Retnhawati, 2018)
Adapun kisi-kisi angket yang digunakan untuk uji cobavaliditas sebelum
disebarkan kepada responden penelitian yang disgjikan dalam tabel 3.2 berikut:

Tabd 3. 2Kisi-Kisi Lembar Angket Self Efficacy Siswa sebelum Uji Coba

Item Pernyataan  Jumlah
Positif  Negatif !tem

No Indikator

Mampu mengatasi masalah yang

L Gihadapi 3 2 °

2. Yakin akan keberhasilan dirinya 3 4 7

3. Berani mengambil tantangan 2 4 6
Berani mengambil risiko atas

4. : ) 2 2 4
keputusan yang di ambilnya

5 Menyadari kekuatan dan kelemahan 4 3 7

dirinya
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Item Pernyataan Jumlah

No Indikator — i
Positif  Negatif !tem

Mampu berinteraks dengan orang

6. lai 3 3 6
ain

7. Tangguh dan tidak mudah menyerah 3 4 7

Total Item 42

Setelah dilakukan uji coba angket penelitian, maka adapun kisi-kisi
angket yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 3.3 berikut:

Tabel 3. 3Kisi-Kis Lembar Angket Self Efficacy Siswa Setelah Uji Coba

No. Item Jumilah
No Indikator Per nyataan ltem
Positif  Negatif
1 I\/_Iampu_ mengatasi masalah yang 2.4 1.3 4
dihadapi
2. Yakin akan keberhasilan dirinya SN nBE L0 6
3. Berani mengambil tantangan i1 U1, * T R 4
4 Berani.meng.ambil risiko atas keputusan 16, 17 15. 18 4
yang di ambilnya
5 I\{Ignyadari kekuatan dan kelemahan 19.22 20 21 4
dirinya
6. Mampu berinteraksi dengan oranglain 24,25 23,26 4
7. Tangguh dan tidak mudah menyerah 28, 200NN (830 4
Total Item 30

Soal Tes Pemahaman Konsep

Soal tes adalah alat yang digunakan dalam rangka pengukuran dan
penilaian, biasanya berupa sgjumlah pertanyaan/soal yang diberikan untuk
dijawab oleh subjek yang diteliti. Pada penelitian ini menggunakan instrumen
tes berupa soa uraian yang berdasarkan pada indikator pemahaman konsep
siswa. Di mana tes ini dibuat dan dikembangkan oleh peneliti untuk
mengetahui dan mengukur pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan
masalah barisan dan deret pada kelas X SMA Muhammadiyah 1 Makassar.

Untuk itu soa yang digunakan pada penelitian ini divalidasi terlebih dahulu.
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Setelah melakukan validitasisi butir soal oleh validator, selanjutnya diberikan
perhitungan penilaian yang diberikan oleh validator dengan menggunakan
rumus indeks validitas yang diusulkan oleh Aiken (Retnawati, 2018) sebagai
berikut:

s
n(c—1)

Keterangan:

V . Indeks kesepakatan validator mengenai validitas butir
s :Jumlah R — [,

R : Skor kategori pilihan validator

[, : Skor terendah dalam kategori penskoran

n : Banyak validator

c : Banyak kategori pilihan

Indeks Aiken V merupakan indeks kesepakatan validator terhadap
kesesuaian butir (sesual atau tidak sesuai) dengan indikator yang ingin diukur
menggunakan butir tersebut. Indeks V ini nilainya berkisaran di antara 0 — 1.
Dari hasil perhitungan indeks V untuk angket suatu butir atau perangkat dapat
dikategorikan berdasarkan indeksnya. Kategori tersebut adalah sebagai
berikut:

Tabe 3. 4 Kategori Validitas Butir Soal

Interval Keterangan
V<04 Kurang Valid
04<V<08 Cukup Vdid
V >0,8 Sangat Valid

Sumber: (Retnawati, 2018)
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3. Pedoman Wawancara

Tahap ini, pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara
yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya.
Pedoman wawancara berfungsi sebagai acuan atau pedoman bagi peneliti
sehingga wawancara menjadi terarah. Wawancara adalah untuk menelusuri
lebih dalam pemahaman konsep dari hasil tes tertulis siswa. Subjek penelitian
yang terdiri dari 3 orang diwawancarai berdasarkan hasil pekerjaan yang

mereka tulis ketika menjawab tes pemahaman konsep matematika.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes yang berupa tes
tertulis dan non tes yang berupa wawancara.
1. Pemberian Angket
Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada
responden dengan harapan memberikan respon dari daftar tersebut.
Pengumpulan data melalui angket dilakukan dengan memberikan instrumen
berupa daftar pernyataan yang harus dijawab oleh orang yang menjadi subjek
penelitian. Teknik angket dilakukan untuk memperoleh data mengenai self
efficacy siswa pada proses pembelgaran. Data self efficacy yang dimaksud
dalam penelitian ini yaitu perupa skor dari pernyataan-pernyataan yang dibuat
sesuai dengan indikator-indikator self efficacy. Untuk memperlihatkan self

efficacy siswa digunakan skala likert, dengan jumlah pernyataan 30 item yang
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memiliki 4 opsi pilihan guna melihat kecenderungan pilihan siswa. Keempat
opsi tersebut yaitu sangat setuju (SS), setuju (), tidak setuju (TS), dan sangat
tidak setuju (STS). Pemberian skor skala sikap untuk setiap pilihan jawaban
positif berturut-turut 4, 3, 2, 1 dan
sebaliknya 1, 2,3, 4, untuk pernyataan negatif.

Tabel 3. 5 skalalikert

Penentuan Skor/Nilai

Alternatif Jawaban

Positif Negatif
SS 4 1
S 3 2
IS 2 3
SiE 1 4

Langkah-langkah dalam menganalisis angket self efficacy siswa yaitu
memberikan skor pada setiap item, kemudian dihitung skor totalnya, sehingga
diperoleh rata-rata dari tiap siswa. Analisis data untuk mengetahui bagaimana
self efficacy siswadapat diperoleh dari data hasil pemberian angket self efficacy
yang kemudian dengan menentukan skor rata-rata, standar devias dan
menentukan pengelompokan (tinggi, sedang dan rendah). Kriteria
pengel ompokan berdasarkan rerata dan standar deviasi dapat dilihat dari tabel
sebagal berikut:

Tabel 3. 6 Pengelompokan Self Efficacy Siswa

Tingkat Self Efficacy Kriteria
Tinggi X > (x + SD)
Sedang (x-SD)<x< (x+SD)
Rendah x < (x - SD)

Sumber: (Ramadhani, 2020)

e Mencari rata-rata e Standar devias

_ Xfi _\2
X =5 B ’Z(xi_x)
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2. Pemberian Tes Pemahaman Konsep
Tesini mengacu kepada pemahaman konsep siswaterhadap penyelesaian
masalah barisan dan deret. Data diperoleh dari hasil pekerjaan siswa pada
lembar jawaban siswa yang disertai dengan cara yang tepat dan mengarah pada
indikator yang harus dicapai.
3. Melakukan Wawancara
Pemilihan siswa untuk dilakukan wawancara berdasarkan nilai tes
tertulis dan kesediaan untuk diwawancarai selama penelitian. Wawancara
dilakukan terhadap 3 siswa kelas X yang terpilih berdasarkan dari angket self
efficacy. Wawancara tersebut menggunakan media perekam suara dan

pedoman wawancara yang telah dibuat.

G. Teknik AnalisisData
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model
menurut Miles, dkk. (2014) adalah sebagai berikut:
1. Kondensasi Data
Kondensasi data adalah kegiatan memilih, menyederhanakan,
mengel ompokkan dan memilah data yang tidak perlu atau memfokuskan pada
hal-ha penting. Dengan demikian, data yang telah dikondensasi diperoleh
informasi yang signifikan dan memudahkan dalam penarikan kesimpulan.
2. Penygian Data
Penygiian data dilakukan dengan menunjukkan dan menampilkan
kumpulan data atau informasi secara sistematis yang sudah tersusun dan
terkategori, sehingga memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau

tindakan.
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3. Veifikas Data
Verifikas atau penarikan kesimpulan padapenelitianini dilakukan dengan
caramembandingkan hasil pekerjaan siswadan hasil wawancara. Dari kegiatan
ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sgauh mana pemahaman konsep
matematika yang ditinjau dari self efficacy siswa yang dimiliki oleh subjek

yang diteliti sehingga mendapatkan suatu temuan dari sebuah penelitian.

H. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persigpan
Sebelum melakukan pendlitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
persiapan sebagai berikut:

a.  Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari angket self efficacy, tes
pemahaman konsep dan instrumen pedoman wawancara.

b. Meakukan validasi padainstrumen penelitian.

c. Membuat surat izin penelitian.

d. Meminta izin kepada kepaa SMA Muhammadiyah 1 Makassar untuk
melakukan penelitian.

e. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika SMA
Muhammadiyah 1 Makassar mengenai waktu dan kelas yang akan
digunakan untuk penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
Daam tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian sebagal berikut:

a Memberikan angket self efficacy kepada siswa di kelas X SMA

Muhammadiyah 1 Makassar.

b. Mengandlisis hasil angket self efficacy pada subjek.
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c. Memilih 1 siswayang masing-masing mewakili self efficacy tinggi, sedang

dan rendah.
d. Memberikan tes pemahaman konsep kepada subjek yang berbentuk uraian.

e. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian.

3. Tahap Andisis
Setelah melakukan penelitian, selanjutnya semua data yang telah
dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif.
Teknik analisis digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep matematika
ditinjau dari self efficacy pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1

Makassar.

. Keabsahan Data

Salah satu cara yang digunakan untuk menguji keabsahan data yaitu dengan
teknik uji kredibilitas data. Uji kredibilitas data hasil penelitian ini dilakukan
dengan perpanjangan pengamatan dan peningkatan ketekunan. Uji keabsahan data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu triangulasi metode. Triangulasi metode
adal ah pengujian yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda yaitu melakukan tes pemahaman konsep
matematika dan wawancara. Teknik ini dimasukkan untuk memperoleh subjek
penelitian yang absah atau valid, memperjelas dan memperdalam informasi yang
diperoleh dari subjek penelitian terkait dengan pemahan konsep matematika

ditinjau dari self efficacy.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan data hasil penelitian dan pembahasan
mengenai pemahaman konsep matematika dalam menyel esaikan masalah barisan
dan deret ditinjau dari self efficacy siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1

Makassar.

A. Hasll Penélitian

Permasalahan yang diteliti pada penelitian ini adalah pemahaman konsep
matematika dalam menyel esaikan masalah barisan deret ditinjau dari self efficacy
siswakelas X IPS SMA Muhammadiyah 1 Makassar tahun gjaran 2022-2023 yang
dianalisis berdasarkan angket self efficacy siswa dan indikator pemahaman konsep
matematika. Dalam rangkah pengumpulan data terkait permasalahan tersebut,
sebagaimana telah dijelaskan pada bab 111 bahwa dilakukan pemberian tes angket
self efficacy untuk menentukan subjek penelitian. Kemudian untuk dapat
menganalisis pemahaman konsep matematika sebagaimana tujuan pada penelitian
ini, maka dilakukan tes pemahaman konsep dan wawancara. Sehingga dalam
penelitian ini dilaksanakan 3 kali pertemuan, di mana pertemuan pertama
pemberian angket self efficacy, pertemuan kedua untuk tes pemahaman konsep
matematika dan pertemuan ketiga untuk melakukan wawancara.
1. Hasll Angket Self Efficacy

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X IPS SMA Muhammadiyah 1
Makassar, pemberian angket self efficacy untuk menentukan subjek diberikan pada

hari Senin 15 Me 2023, selanjutnyamemilih 3 orang siswayang akan dijadikan
43
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subjek pendlitian. Proses berikutnya yaitu memberikan tes pemahaman konsep
materi barisan dan deret dengan jumlah soa sebanyak 7 nomor kepada 3 subjek
yang terpilih. Tes ini dilaksanakan pada hari Rabu 17 Mei 2023 dan dilanjutkan
dengan wawancara yang dilakukan pada hari Kamis 18 Me 2023. Adapun hasil
dari pemberian angket self efficacy dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:

Tabd 4. 1 Hasil Angket Self Efficacy Siswa

. Hasil Angket !
No Kode Siswa Self Efficacy Kategori
1. AR e, Sedang
2. AM 73 Sedang
3. ARW Bz 5 Tinggi
4, AMP 67.5 Sedang
5. AAN T Sedang
6. ARY 725 Sedang
7. FR 62.5 Sedang
8. FQP by /7 Sedang
9. FAZA 475 Rendah
il & MR 825 Tinggi
1% MZF 85 Tinggi
L% MY 5 Sedang
13. RM 88 Tinggi
14. SM 50 Rendah
15. SAP 50 Rendah
16. NAR 56 Sedang
17. MFR 62 Sedang
18. CAA 45 Rendah
19. MAH 65 Sedang
20. AFA 60 Sedang
21. NRR 65 Sedang

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 4 siswa yang memiliki self efficacy
kategori tinggi, 13 siswa dengan self efficacy kategori sedang dan 4 siswa self
efficacy kategori rendah. Rekapitulas tersebut diperoleh dari pengelompokan siswa

berdasarkan self efficacy yang dilihat pada skor yang diperoleh dari angket self
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efficacy. Berdasarkan perolehan nilai masing-masing siswa dipilih 3 siswa dari
masing-masing kategori self efficacy dan berdasarkan pertimbangan dari guru
bidang studi pendidikan matematika sebagai subjek penelitian. Berikut adalah

subjek penelitian yang terpilih berdasarkan tes angket.

Tabel 4. 2 Subjek Penelitian

No Inisial Siswa Kode Siswa Kategori Self Efficacy Siswa
1 RM SB[ Tinggi

2. AR =T Sedang

3. FAZA SER Rendah
Keterangan:
SET : Kategori Tinggi
SES : Kategori Sedang
SER : Kategori Rendah

Untuk memudahkan dalam menganalisis data, peneliti akan memaparkan
data penelitian yang telah dilaksanakan melalui petikan jawaban subjek yang
diberikan kode dengan mengacu pada kode subjek masing-masing berdasarkan

kategori self efficacy, adapun kode tersebut:

Tabd 4. 3 Pengkodean K utipan Wawancara untuk Pendliti

Urutan Digit Keterangan
Digit pertama “P” pertanyaan peneliti.
Digit kedua Nomor soal pemahaman konsep
matematika

Contoh aturan kode petikan pertanyaan peneliti yaitu “P1” menunjukkan

pertanyaan soal nomor satu.
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Tabd 4. 4 Pengkodean Kutipan Wawancara untuk Subjek Penelitian

Urutan Digit Keterangan
Digit pertama, kedua dan ketiga Subjek yang diwawancarai
Digit keempat Nomor soal pemahan  konsep
matematika

Contoh aturan kode petikan jawaban subjek yaitu “SET1” berarti subjek
pertama dengan kategori self efficacy tinggi untuk soal nomor satu.

Tabel 4. 5 Aturan Pengkodean untuk Hasll Tes

No Indikator Pemahaman Konsep M atematika Kode

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 1.1

2.  Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 19
dengan konsepnya. '

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 1.3

4. Menyagjikan konsep dalam berbagai representasi matematis 14

5.  Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 1.5

6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 16
operas tertentu '

7.  Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 1.7

2. Analisis Proses Pemahaman Konsep Ditinjau dari Self Efficacy

Pada bagian ini akan dipaparkan deskripsi tentang pemahaman konsep
matematika siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret ditinjau dari self
efficacy siswa kategori tinggi, sedang dan rendah yang berdasarkan tes hasil
pemahaman konsep dan wawancara siswa kepada ketiga subjek dengan hasil
sebagal berikut:
a. Analisis Proses Pemahaman Konsep pada subjek SET

pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan pemahaman konsep pada
subjek SET (self effcacy tinggi). Pemahaman konsep tersebut akan diuraikan
berdasarkan indikator pemahaman konsep yaitu: 1) menyatakan ulang sebuah

konsep, 2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
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konsepnya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 4)
menygjikan konsep dalam berbagai bentuk representass matematis, 5)
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, 6) menggunakan
dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, 7)
mengaplikasikan konsep atau agoritma pada pemecahan masalah. Untuk
mengetahui pemahaman konsep tersebut maka diberikan 7 soal terkait materi
barisan dan deret dan wawancara padasubjek SET (self effcacy tinggi). Berikut data

hasil tes pemahaman konsep SET (self effcacy tinggi) dalam menyelesaikan soal

barisan dan deret.

Pada soal nomor 1:

dengan kata-kata sendiri pengertian barisan aritmetka dan barisan

Gambar 4. 1 Soal Nomor 1

Berikut bagan proses berpikir SET:

A 4 A 4

e [ SET membaca soal
’ 7

/ / \

/]
i Pengertian barisan Pengertian barisan
i aritmetika geometri
|
1
1
1
|
1

Selisih/beda antara tiap suku

1 Rasio/perbandingan antara dua
\ yang berurutan sama
\

suku yang berurutan selalu tetap

\ \ /

N Memeriksakembali jawaban
------- apakah sudah tepat

Keterangan:
|:| . Aktivitas siswa

- - -» : Mengecek kembali jawaban
—> [ AlurKegiatan Siswa. 5 <. . A|ur K egiatan yang tidak dilakukan siswa

Gambar 4. 2 Bagian Proses Berpikir SET1
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Hasil jawaban SET menunjukkan bahwa sudah memenuhi indikator dari

pemahaman konsep matematika, yang artinya sudah memahami konsep padamateri

barisan dan deret. Hal tersebut dideskripsikan lebih rinci mengenai indikator

pemahaman konsep matematika yang poin pertama yaitu menyatakan ulang sebuah
konsep.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SET dalam menyelesaikan

soal barisan dan deret nomor 1 (satu).

§. Bodizan avkmebike Adl bardsan b‘-\a-\aaal
d%'& ?O\A ('5(\“\\3 \bﬂ) T A Aonvs
a3 e w Camleask Mol & -

SOl s A paEnaquaeEe v gedjues =
\awon  dan.  genauxaepe .
LT TP bqomﬂ&ni adl bavsen ‘blarge~

. A (=l ti\n) Ys BAWAS pr;~
:-?k... g W e Gadn e aaAviags

50.“&1"1\-5‘ W.\ﬁr{\\,p,\kg.\ \.r(\\a\\‘\& Ao
Cevdoagioan .

Gambar 4. 3Hasll TesSET1
a) Pemahaman konsep SET padaindikator menyatakan ulang sebuah konsep.

Berdasarkan gambar 4.3 SET dapat menjawab pengertian barisan
aritmetika dan barisan geometri. Dimana SET mampu memberikan pendapat
bahwa apa itu barisan aritmetika dan barisan geometri. Berdasarkan jawaban
SET mampu menyatakan ulang sebuah konsep karena sudah menjelaskan
kembali pengertian dari barisan aritmetika dan barisan geometri dengan tepat
sesuai dengan pemahamannya sendiri.

Selain itu peneliti mel akukan wawancarauntuk mengetahui lebih dalam
jawaban pada saat menyelesaikan pertanyaan soa yang diberikan. Adapun
petikan wawancara terhadap subjek SET pada indikator menyatakan ulang

sebuah konsep:



Kode
P1
SET1

P1

SET1

P1
SET1
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Uraian

Jelaskan apa yang dimaksud dengan barisan?
Barisan adalah jgeran bilangan yang terdiri dari
beberapa suku yang perbandingannya tetap atau
berpola.

Apa yang ditanyakan dari soal dek?

Menjelaskan dengan kata-kata sendiri tentang
pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri.
Jadi apa pengertiannya?

Barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang
terdiri dari beberapa suku dengan memiliki pola
penjumlahan dan pengurangan yang biasa disebut
beda atau selisih. Sedangkan barisan geometri adalah
jgeran bilangan yang memiliki pola perbandingan
yang tetap antar tiap suku dengan menggunakan
operasi perkalian dan pembagian.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa SET mampu

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengertian dari

barisan aritmetika atau barisan geometri secaratepat. Adapun pernyataan SET

pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-coretannya (Gambar

4.3) berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabd 4. 6 hasil pendlitian indikator menyatakan ulang sebuah konsep

Proses pengerjaan soal

Wawancara

SET Pada  soal no 1, P1  Jelaskan apa yang dimaksud dengan
pertanyaannya yaitu barisan?
menjelaskan pengertian SET1 Barisan adalah jejeran bilangan
barisan aritmetika dan yang terdiri dari beberapa suku yang
barisan geometri dengan per bandingannya tetap atau berpola.
menggunakan kata-kata Pl Apa yang ditanyakan dari soal dek?
sendiri.  Jadi adapun SET1 Menjelaskan dengan  kata-kata
pengertian dari barisan sendiri tentang pengertian barisan
aritmetika adalah barisan aritmetika dan barisan geometri.
bilangan dengan pola P1 Jadi apa pengertiannya?
selish yang sama dari suku SET1 Barisan aritmetika adalah barisan

ke-1 ke suku berikutnya
selisihnya itu menggunakan

bilangan yang terdiri dari beberapa
suku dengan memiliki  pola

penjumlahan dan penjumlahan dan pengurangan
pengurangan.  Kemudian yang biasa disebut beda atau
pengertian barisan selisih. Sedangkan barisan

geometri adalah barisan

geometri adalah jejeran bilangan
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bilangan dengan pola yang memiliki pola perbandingan
(selish) yang sama dari yang tetap antar tiap suku dengan
suku 1 ke suku berikutnya. menggunakan operasi perkalian
Sishnya  menggunakan dan pembagian.

perkalian dan pembagian.

b)

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, dapat dilihat
bahwa subjek SET mampu menjelaskan pengertian barisan aritmetika dan
barisan geometri dengan tepat. Berdasarkan jawaban tersebut, maka sudah
mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan mengungkapkan apa itu
barisan aritmetika dan barisan geometri.

Pemahaman konsep SET padaindikator memberikan contoh dan bukan contoh

dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi barisan dan

deret.

Pada soal nomor 2:

islah masing-masing satu contoh yang termasuk barisan aritmetika dan
Gambar 4. 4 Soal Nomor 2

Berikut bagan proses berpikir SET:

; PN O

' 1 contoh barisan 1 contob barisnn

: aritetika geometri

i

; 8,4,0,4,8 | 3,6,12,24,48

\ | |

| ] .

\ | Bedeaya sama antara Rasicaya asfara tiap

\ | tiap seku ditambah 4 suk tetap dikali 2

\“

N e Mcmcﬂkmbm
" awaban apakah sudah tepat

Ketermmgan:
D - Aktivitas siswa

oo # : Mengecek kembali jawaban
— : Alur Kegiatan siswi 5.ep . Alyr Keglatan yang tidak dilakukan siswa
Gambar 4. 5 Bagan Proses Berpikir SET2
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Pada soa ini SET mampu menuliskan contoh yang termasuk barisan

aritmetika dan barisan geometri. SET memberikan contoh barisan aritmetika

yaitu -8, -4, 0, 4, 8 sedangkan contoh dari barisan geometri yaitu 3, 6, 12, 24,

48. Dari contoh yang diberikan SET terhadap barisan aritmetika dan barisan
geometri sudah benar.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SET dalam menyelesaikan

soal barisan dan deret.

2. -%,4440 ,4 ,8 . Cadomeliva)
%, 6, w,2a ,48.. Copomelt)

Gambar 4. 6 Hasil TesSET2
Berdasarkan gambar 4.6 dapat dilihat jawaban SET daam
menyelesaikan soal barisan dan deret. SET mampu menuliskan contoh yang
benar dari barisan aritmetika dan barisan geometri.
Selanjutnya untuk mendapatkan informasi lebih jelas mengenai
pemahaman konsep subjek SET pada soa nomor 2 (dua) untuk indikator
memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, peneliti menyajikan

hasil wawancara sebagai berikut:

Kode : Uraian

P2 . Apayang ditanyakan dari soal dek?

SET2 © Memberikan masing-masing 1 contoh yang termasuk barisan
aritmetika dan barisan geometri.

P2 . Bisa dijelaskan dek kenapa contoh yang pertama merupakan
barisan aritmetika dan contoh kedua merupakan barisan
geometri?

SET2  : Karena barisan aritmetika menggunakan penjumliahan dan

pengurangan, nah disini saya gunakan -8 sebagai suku pertama
dan -4 sebagai suku ke-2 sehingga memiliki selisih ditambah 4
dan selisih tiap suku berikutnya yaitu selalu sama yaitu 4.
Kemudian yang contoh kedua barisan geometri karena polanya
dikalikan 2 disetiap sukunya.
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa SET mampu

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan memberikan contoh yang

termasuk barisan aritmetika dan barisan geometri secara tepat. Adapun

pernyataan SET pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-

coretannya (Gambar 4.6) berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai
berikut.

Tabel 4. 7 Hasil pendlitian indikator memberikan contoh dan bukan contoh
dari suatu konsep

Proses pengerjaan soal Wawancara

Pada soal no 2, informasi P2
soalnya yaitu memberikan 1
contoh yang termasuk
barisan aritmetika dan

Apa yang ditanyakan dari soal
dek?

Memberikan masing-masing 1
contoh yang termasuk barisan

SET
Sk=k2

barisan geometri. Adapun
contoh dari barisan
arimetika yaitu -8, -4, 0, 4,
8, kemudian untuk contoh
barisan geometri yaitu 3, 6,
12, 24, 48.

P2

=12

aritmetika dan barisan geometri.
Bisa dijelaskan dek kenapa contoh
yang pertama merupakan barisan
aritmetika dan contoh kedua
merupakan barisan geometri?
Karena  barisan  aritmetika
menggunakan penjumlahan dan
pengurangan, nah disini saya
gunakan -8 sebagai suku pertama
dan -4 sebagai suku ke-2 sehingga
memiliki selish ditambah 4 dan
selisih tiap suku berikutnya yaitu
selalu sama yaitu 4.

Kemudian yang contoh kedua
barisan geometri karena polanya
dikalikan 2 disetiap sukunya.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, SET mampu
memenuhi indikator memberi contoh dan bukan contoh sebuah konsep. Dilihat
dari respons subjek mampu memberikan contoh dan menjelaskan alasannya

sehingga termasuk contoh barisan aritmetika dan barisan geometri.



53

c) Pemahaman konsep SET pada indikator mengembangkan syarat perlu dan

syarat cukup dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi

barisan dan deret.

Pada soal nomor 3:

5 Apakah yang menjadi perbedaan antara bansan antmetika dan barisan
geometn?

Gambar 4. 7 Soal Nomor 3
Berikut Bagan proses berpikir SET:

PR »| SET membaca soal

I/' B2 ML e W

I Barisan aritmetika Barisan geometri
1
1
" v v
h Selisih/beda suku Perbandingan/rasio suku
\ yang berurutan sama yang berurutan tetap
\
‘/\ \
\‘ . \
\ | Penjumiahan _Y{ Pengurangan Perkalian Pembagian
\\
\
e Memeriksa kembali jawaban
Rl T apakah sudah tepat
Keterangan
[ :Aktivitassiswva - - -» : Mengecek kembali jawaban

— : Alur Kegiatan siswa =% : Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa

Gambar 4. 8 Bagan Proses Berpikir SET3

Pada soal ini SET mampu menjawab yang menjadi perbedaan barisan
aritmetika dan barisan geometri. SET menuliskan perbandingan/selisihnya
menggunakan penjumlahan dan pengurangan yang dimana selish biasa
dilambangkan dengan b. Sedangkan barisan geometri perbandingan/ selisihnya
menggunakan perkalian dan pembagian yang juga bisa dilambangkan dengan

r. SET menyelesaikan soal dengan memperoleh jawaban yang benar.
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Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SET dalam menyelesaikan

soal barisan dan deret.

5. atkenehka ; pedoandingga Anayn /
Sellshangon  memolead penjumlalan s
don  ganguiaeacn - qaqe st avmbane) -
kan sais\ dan. ‘o ~

WML‘(V\ ’ ‘ﬂ(\)af\ A\\(\ﬁﬁﬂ\(\\dm / S.Q,\(‘.\\"'\,b'\
mam A¥on  Relra\ian dow ch\\)ao,{aw\'
Ma “\Q_\o«m\:at\s\b&"\ Se\ign (,lf}(\ 2N

Gambar 4. 9 Hasil TesSET3
Berdasarkan gambar 4.9, SET dikatakan mampu mengembangkan

syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep ke dalam menyelesaikan
masalah pada barisan dan deret karena sudah mampu menuliskan apa yang
menjadi perbedaan sebuah barisan bilangan sehingga bisa dikatakan termasuk
barisan aritmetika atau barisan geometri. Dilihat dari hasil jawaban SET
mampu menyel esaikan soal dengan benar.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali Informasi |ebih
dalam mengenai pemahaman konsep subjek SET. Berikut ini adalah hasil
wawancara dengan subjek SET pada soal nomor 3 (tiga) untuk indikator

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.

Kode : Uraian

P3 . Apayang ditanyakan dari soal dek?

SET3 . apakah yang menjadi perbedaan antara barisan
. aritmetika dan barian geometri.

P3 : Jadi dari pertanyaan soal dek, jelaskan apa yang

membedakan sehingga bisa dikatakan barisan aritmetika
atau barisan geometri?

SET3 :  Perbedaannya yaitu barisan aritmetika terdapat selisih
yang menggunakan penjumlahan dan pengurangan.
Sedangkan barisan geometri menggunakan perkalian
dan pembagian sebagai perbadingannya yang biasa
dilambangkan (r) dan juga untuk barisan aritmetika
selisihnya dilambangkan (b).
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa SET mampu

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan perbedaan dari

barisan aritmetika dengan barisan geometri secara tepat. Adapun pernyataan

SET pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-coretannya
(Gambar 4.9) berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4.8 Hasil penelitian indikator mengembangkan syar at perlu dan syar at
cukup dari suatu konsep.
Proses pengerjaan soal
Dari soal no 3, informas P3

Wawancara
Apa yang ditanyakan dari soal

SET soal yang diperoleh yaitu dek?
menuliskan apa yang SET3 apakah yang menjadi perbedaan
menjadi pembeda antara antara barisan aritmetika dan

barisan aritmetika dan barian geometri.

barisan geometri. pada P3 Jadi dari pertanyaan soal dek,
soal ini adapun jelaskan apa yang membedakan
perbedaannya dimana sehingga bisa dikatakan barisan
barisan aritmetika aritmetika atau barisan
per bandingan/selisihnya geometri?

berupa penjumlahan dan SET3 Perbedaannya vyaitu barisan

pengurangan dan juga
sdlishnya dilambangkan

aritmetika terdapat selish yang
mengunakan penjumlahan dan

dengan b, sedangkan penggunangan. Sedangkan
barisan geometri barisan geometri menggunakan
per bandingan/selisihnya perkalian dan pembagian sebagai
berupa perkalian dan perbadingannya yang biasa
pembagian juga dilambangkan (r) dan juga untuk
melambangkan selisiih barisan aritmetika sdlishnya
denganr. dilambangkan (b).

Berdasarkan hasil pekerjaan dan kutipan wawancara di atas, SET
mampu menjawab pertanyaan dengan benar. Jadi dapat disimpulkan SET
mampu memenuhi indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
dari suatu konsep.

d) Pemahaman konsep SET pada indikator mengklasifikasikan objek menurut
sifat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian

soal materi barisan dan deret.
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Pada soal nomor 4:

-ké‘.- e baati b prola bilangan boerrilkue!
B -8 3. =7 1=
. B. 3.9 27, 54, 162,

AT a
<. ;- » e RS OB Jr SRR

H. e 3. 26, 19, 11, ..
b 2. O, 16, 23, 30,

. A, B, 2a. o0, 192, .
2. A, % 10, 332,

i bilangas di stas yang sermasek barisan witeetha st
Serukanlsh dengen alaan anda
Gambar 4. 10 Soal Nomor 4

Berikut bagan proses berpikir SET:

---------- > SET membaca soal

; >

J Mengelompokkan

H pola bilangan

: W g F e

:' Barisan aritmetika Barisan geometri Tidak termasuk

keduanva

". v - T

! i Poin ¢ dan

AP e S ? Poin b, d dan f
\ . I :
“\ Selisihnya sama Perbandingannya Sdlisih dan perbandingannya

\ Py ticlek tetap

. v
\
\\\ \ Memeriksa kembali jawaban /

________ apakah sudah tepat

Keterangan:
[ ] :Aktivitassiswa

- - -» : Mengecek kembali jawaban
—> [ AlurKegiatan Siswa. s < - Aur K egiatan yang tidak dilakukan siswa

Gambar 4. 11 Bagan Proses Berpikir SET4
Pada soa ini SET mampu menjawab dengan mengelompokkan yaitu
bagian poin a dan e termasuk barisan aritmetika karena selisihnya tetap dan
mengunakan pola penjumlahan. SET menuliskan bahwa poin a selisihnya 5
dan poin e selisithnya 7. Selanjutnya bagian poin ¢ dan g dikelompokkan pada
barisan geometri karena selisihnya tetap dan mengunakan perkalian. SET

menuliskan poin ¢ sdlisihnya dikali 3 dan poin g selishnya dikali 2. Pada
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bagian poin b, d, dan f subjek SET menjawab di manatidak masuk keduanya
dibarisan aritmetika dan barisan geometri karena selisihnyatidak tetap.
Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika SET dalam

menyel esaikan soal barisan dan deret.

oy a . Aown < Aevgrnarit avikvee ke \covvo
SRS vy -\a\-a‘. B e I <
oMo w . A CeeGvhvvune 5D o
C 51\\'&"‘:\(\3@ . | ) A
< dan 4 Xermosuh bavsan aeomedw
Eaxesr  Se\UsiMmveye Aehen @ A vagva et
Yf(‘o‘\‘*»W G e ;,"_\i\'.\‘ L > = ) (:\ se il
e = 2D,
o - A A E -\"-AO‘\F S g SO WL V‘&‘(ut\-ﬂj*
kocwea SeimMaane MAd ol kelmg

Gambar 4. 12 Hasll TesSET4

Berdasarkan gambar 4.12, SET mampu dalam mengklasifikasikan
objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil
jawaban SET sudah mampu mengelompokkan dengan benar dari beberapa
barisan yang termasuk ke dalam barisan aritmetika dan barisan geometri.

Berikut adalah hasil wawancara SET pada soal nomor 4 (empat) untuk

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya.
Kode : Uraan
P4 . Setelah membaca soal tersebut, informasi Apa yang adek

ketahui dari soal nomor 4?

SET4 . Soalnya itu kak meminta mengelompokkan dari 7 barisan
di atas yang mana masuk ke barisan aritmetika atau
barisan geometri.

P4 : Oke dek, jadi kumpulan mana saja yang temasuk ke dalam
kategori barisan aritmetika atau geometri?
SET4  © Yang masuk barisan arimatika yaitu bagian a (-8, -3, 2, 7,

12) dan e (2, 9, 16, 23, 30) kak, kemudian yang masuk
barisan geometri adalah bagian c (%, 1,39, 27)dang (2,
4, 8, 16, 32).



58

P4 Mengapa kumpulan tersebut dek masuk ke dalam barisan
aritmetika dan barisan geometri?

Karena bagian a kak konstan polanya ditambah dengan 5
selisihnya dan bagian e juga konstan juga ditambah 7
selishnya sehingga termasuk barisan aritmetika.
Kemudian bagian ¢ kak konstanki dikali 3 antar tiap
sukunya dan bagian 9 konstanki dikali 2 antar tiap sukunya
sehingga termasuk barisan geometri.

lye dek, kemudian bagian b, d dan f masuk dikumpulan
mana?

Bagian b, d dan f kak tidak termasuk barisan aritmetika
dan barisan geometri karena ada selisihnya berbeda atau
tidak sama antar tiap suku dan juga tidak memiliki
perbandingan yang tetap antar tiap sukunya.

SET4

P4

SET4

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa SET mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan dengan mengelompokkan beberapa
pola bilangan yang termasuk barisan aritmetika atau barisan geometri secara
tepat. Adapun pernyataan SET pada saat proses pengerjaan soal, wawancara
dan coretan-coretannya (Gambar 4.12) berkaitan dengan pemahaman

konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4. 9 Hasil pendlitian indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu suatu dengan konsep.

Proses pengerjaan soal Wawancara

SET

Dalam menyelesakan soal P4 Informasi Apa yang adek ketahui dari
no 4, informasi soal yang soal nomor 4?

diperoleh yaitu SET4 Soalnya itu kak meminta
menuliskan pola bilangan mengelompokkan dari 7 barisan di
mana Yyang termasuk atas yang mana masuk ke barisan
barisan aritmetika atau aritmetika atau barisan geometri.
barisan geometri serta P4 Jadi kumpulan mana saja yang
menuliskan  alasannya. temasuk ke dalam kategori barisan
Jadi yang termasuk aritmetika atau geometri?

kel ompok barisan SET4 Yang masuk barisan arimetikayaitu
aritmetka adalah bagian a bagian a (-8, -3, 2, 7, 12) dan e (2, 9,
dan e di mana alasannya 16, 23, 30) kak, kemudian yang masuk
karena selishnya tetap barisan geometri adalah bagian c (13,
dan memaka 1,3,9,27) dang (2, 4, 8, 16, 32).
penjumiahan dengan poin P4 Mengapa kumpulan tersebut ter masuk

a sdish 5 dan poin e
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selisih 7. Selanjutnya yang
termasuk kel ompok
barisan geometri adalah
poin ¢ dan g, adapun

alasan saya karena
selishnya tetap dengan
memakai perkalian

dimana poin ¢ selishnya
dikali 3 dan poin g
selishnya  dikali 2.
Adapun poin b, d dan f

SET4

ke dalam barisan aritmetika dan
barisan geometri?

Karena bagian a kak konstan polanya
ditambah dengan 5 selishnya dan
bagian e juga konstan juga ditambah
7 sdishnya sehingga termasuk
barisan aritmetika. Kemudian bagian
c kak konstanki dikali 3 antar tiap
sukunya dan bagian 9 konstan dikali 2
antar tiap sukunya sehingga termasuk
barisan geometri.

tidak termasuk kelompok P4 Kemudian bagian b, d dan f masuk

barisan aritmetika dikumpulan mana?

ataupun barsan geometri SET4 Bagian b, d dan f kak tidak termasuk

karena selishnya tidak barisan aritmetika dan barisan

tetap. geometri  karena ada selishnya
berbeda atau tidak sama antar tiap
suku dan juga tidak memiliki
perbandingan yang tetap antar tiap
sukunya.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, SET mampu
memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya ke dalam menyel esaikan masalah matematika dengan
mengel ompokkan beberapa barisan yang termasuk ke dalam barisan aritmetika
dan barisan geometri.

Pemahaman konsep SET pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai
representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyel esaian soal materi barisan
dan deret.

Pada soal nomor 5:

pola susunan batang korek api pada gambar besikut!

2 3 4

a  Tuliskan pola susunan gambar di atas ke dalam bentuk barisan bilangan!

b, Jika pola gambar di atas terus berdanjut, Berapa batang korek apl yang
diperiukan untuk meayusun sefuruh pola gambar ke-1 sampai ke-97

Gambar 4. 13 Soal Nomor 5



60

Berikut bagan proses berpikir SET

2]  SET membaca soal

-
-
-
-

) ’ Pola gambar Bentuk barisan Banyak korek api yang
! korek api bilangannya > diperlukan dari pola
1 ¢ ¢ gambar ke-1 sampai ke-9
1
1

] Barisan aritmetika 4,7,10, 13 JL

\

\

/\ Deret aritmetika

\ Ui=a=4||Ui=a=4 :
Suku ke-1 sampai

\

\ \\ suku ke-9 = S,
\
| Memeriksakembali —

jawaban apakah sudah tepat 5, = %n{Z.a + (=1}

Ut s

Jadi, jumlah batang korek api So=144
yang diperlukan adalah 144
Keterangan:
[:' . Aktivitas siswa - - -» : Mengecek kembali jawaban

— : Alur Kegiatan siswa = : Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa
Gambar 4. 14 Bagan Proses Berpikir SET5

Pada soal ini SET menjawab dengan soal poin a yaitu pola susunan
gambar kedalam bentuk barisan yaitu 4, 7, 10, 13. Selanjutnya banyak batang
korek api yang diperlukan untuk menyusun seluruh pola gambar ke-1 sampai
ke-9 SET mengunakan rumus deret aritmetika yaitu s, = én{Z.a + (n—1)b}.
Selanjutnya SET memasukan nilai yang diketahui dari barisan 4, 7, 10, 13
kedalam rumusnya yaitu s, = 3n{2.4 + (9 — 1)3} sehingga hasiinya diperoleh
144. Jadi banyak batang korek api yang dibutuhkan untuk menyusun seluruh

pola gambar ke-1 sampai ke-9 adalah 144 batang.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SET daam

menyel esaikan soal barisan dan deret.
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S & ], X L\ , \% .
RS S mae '-_‘i(‘zouk(,\’\—ﬂ'n)
=2(2.944 (3 %)
=2-(r.44%8.%)
= 2 (32
=
= \44

Mmenms oy VY hotek

Gambar 4. 15 Hasl TesSET5

Berdasarkan gambar 4.15 dapat dilihat bahwa SET mampu
menuliskan pola susunan gambar ke dalam bentuk barisan bilangan.
Selanjutnya SET mampu menyelesaikan soal poin b dengan tepat dalam
mencari banyak batang korek api yang diperlukan untuk menyusun seluruh
pola gambar ke-1 sampai ke-9 jika pola gambar batang korek api terus
berlanjut dengan menggunakan rumus deret aritmetika.

Berikut adalah hasil wawancara SET pada soal nomor 5 (lima) untuk
indikator menyajikan konsep kedalam berbagai representasi matematis.

Kode : Uraian

P5 . Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dek?

SET5 :  Yang diketahui itu kak terdapat 4 pola gambar korek api yang
disusun kemudian yang ditanyakan kak tuliskan pola gambar
kealam bentuk barisan bilangan, kemudian jumlah batang
koreng api yang diperlukan untuk menyusun seluruh pola
gambar ke-1 sampai ke-9.

P5 . Satelahitu langkah apa yang di ambil untuk menyel esaikan soal
bagianaini?

SET5 : Karena gambarnya disini korek api kak, nah pada gambar
pertama ada 4 korek api, kemudian gambar kedua ada 7 korek
api, gambar ketiga ada 10 korek api dan keempat ditambahkan
3 sehingga ada 13 korek api. Jadinya pola barisan bilangannya
yaitu 4, 7, 10, 13, ...

P5 . Oke, jadi pola gambar ini termasuk barisan apa?

SET5 : Termasuk barisan aritmetika kak karena konstan ditambah 3.
Slanjutnya bagian b, bagaimana cara adik menyelesaikan
soal?



P5

SETS5

P5

SETS5

P5
1SE5
P5
SETS

62

Karena yang ditanyakan banyaknya korek api yang dibutuhkan
dari pola gambar 1 sampai ke-9, jadi berarti dia mencari
deretnya kak. Jadi rumusnya itu kak yaitu

Sy = %n{Za +(n—1b}
Kalau begitu coba kita jelaskan langkah-langkah yang
digunakan dalam menyelesaikan soal ini?
Yang pertama kak, kumasukkan nilai yang diketahui pada
rumus jadi, S, = 3n{2.4 +(9-13}. Setelah itu ka, kucari
terlebih dahulu yang didalam kurung, ter us kalau sudah didapat
tinggal dikalikan 2 x 32. Maka didapat 144.
Jadi apakah sudah yakin dengan jawabanta ini?
Insya Allah, yakin kak.
Coba simpulkan jawaban yang didapat dek?
Jadi jumlah korek api yang dibutuhkan kak sebanyak 144
batang.

Berdasarkan hasil wawancara, SET mampu memahami soa dengan

baik dan bisa menjelaskan isi soal dengan baik serta mampu menyelesaikan

soal dengan menjelaskan

langkah-langkah penyelesaiannya. Adapun

pernyataan SET pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-

coretannya (Gambar 4.15) berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai

berikut.

Tabel 4. 10 Hasil pendlitian indikator menyajikan konsep dalam berbagai

representas matematis.

Proses pengerjaan soal

Wawancara

SET

Pada soal no 5 terdapat P5
pola
susunan korek api, dalam SET5

Apa saa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal ?

Yang diketahui itu kak terdapat 4 pola

gambar  dengan

menyel esaikan soal gambar korek api yang disusun
tersebut diperoleh kemudian yang ditanyakan kak,
informasi untuk tuliskan pola gambar kealam bentuk
menuliskan bentuk barisan bilangan, kemudian jumlah

barisan bilangannya dari
pola gambar
kemudian mencari berapa
jumlah corek api yang P5
dibutuhkan
menyusun gambar

batang koreng api yang diperlukan
untuk menyusun seluruh pola gambar
ke-1 sampai ke-9.

Langkah apa yang di ambil untuk
menyel esaikan soal bagian a?
Karena gambarnya disini korek api

ter sebut

untuk
ke-1 SETS5

sampai ke-9. Jadi bentuk
barisan dari pola gambar
tersebut 4, 7, 10, 13.

kak, nah pada gambar pertama ada 4
korek api, kemudian gambar kedua
ada 7 korek api, gambar ketiga ada 10
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Barisan ini termasuk
barisan aretmetka karena
memiliki  selish  yang

sama yaitu 3. Untuk
mengetahui berapa
jumlah kerek api yang
dibutuhkan dari

pertanyaan soal tersebut
maka saya menggunakan

rumus deret geometri
yaitu:
Sh = %n{Za + (n—1)b}
Kemudian langkah
selanjutnya saya

masukkan  nlai-nilainya
yang diketahui di mana n
=9 a=4dan b = 3
Sehingga diperoleh s, =
144. Jadi banyak korek
api yang dibutuhkan
adalah 144 batang.

P5

SETS

P5

SETS

P5

S W

korek api dan keempat ada 13 korek
api. Jadinya pola barisan bilangannya
yaitu 4, 7, 10, 13.
Jadi pola gambar ini termasuk barisan
apa?
Termasuk barisan aritmetika kak
karena konstan ditambah 3.
Bagian b, bagaimana cara adik
menyel esaikan soal ?
Karena yang ditanyakan banyaknya
korek api yang dibutuhkan dari pola
gambar 1 sampai ke-9, jadi berarti dia
mencari deretnya kak. Jadi rumusnya
itu kak yaitu

Sh = %n{Za + (n— 1)b}
Coba kita jelaskan langkah-langkah
yang digunakan dalam menyel esaikan
soal ini?
Yang pertama kak, kumasukkan nilai
yang diketahui pada rumus jadi, S, =
“n{2.4 +(9-1)3}. Setelah itu kak,
kucari terlebih dahulu yang didalam
kurung, terus kalau sudah didapat
tinggal dikalikan 2 x 32. Maka didapat

144.

f)

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa SET

mampu dalam indikator menygjikan konsep dalam bentuk representas

matematis.

Pemahaman konsep SET pada indikator menggunakan dan memanfaatkan

serta memilih prosedur atau operas tertentu dapat dilihat dari hasil

penyelesaian soal materi barisan dan deret.

Pada soal nomor 6:

dan bansan tersebut!

6. Suatu bentuk berisan peometn adalah 3, 6, 12, 24. Tentukanlah berapa suku ke-11

Gambar 4. 16 Soal Nomor 6



Berikut bagan proses berpikir SET:

________ > SET membaca sodl

/ A

Barisan 3,6,12,24 —»> Suku ke-11

geometri /\‘ ¢

\ Ui=a=3||Rasio(r) = 4 n=11

: S

~

—— -

Memeriksa kembali
jawaban apakah sudah tepat Un=a.r ™,
\ Jadi, sukuke-11 -~ 1o 1y 1 =3072
adalah 3072
Keterangan:
[__] :Axtivitassisva == -» : Mengecek kembali jawaban

— : Alur Kegiatan Siswa =< : Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa
Gambar 4. 17 Bagan Proses Berpikir SET6
Pada soal ini SET menjawab dengan menuliskan yang ditanyakan pada
soal yaitu suku ke-11 dari 3, 6, 12, 24. SET mampu menyelesaikan soal dengan
mengunakan rumus barisan geometri yaitu U, = ar™?. Penyelesaian yang
didapat SET yaitu dengan cara memasukkan nilai yang diketahui n=11, a=3
dan r = 2 ke dalam rumus yaitu U1z = 3 . 2D sehingga diperoleh U1 = 3 x
1024. SET memperoleh suku ke-11 dari barisan geometri yaitu 3.072.
Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SET dalam menyelesaikan

soal barisan dan deret.

W = a.e™
G- Suky ke | don e 2*
- S TP S L PR o ) 3 5'_ ‘014
- 3%.0472,

Gambar 4. 18 Hasll TesSET6
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Berdasarkan gambar 4.18 di atas, terlihat bahwa subjek SET mampu

dalam indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau

operas tertentu dengan menggunakan rumus barisan geometri dalam
menyel esaikan soal dengan tepat.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali Informasi lebih

dalam mengenai pemahaman konsep subjek SET. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek SET pada soal nomor 6 (enam) untuk indikator

menggunakan dan memanfaatkan sertamemilih prosedur atau operasi tertentu.

Kode : Uraian

P6 . Setelah membaca soal tersebut, apa yang adek ketahui?

SET6 :  Dari barisan geometri yaitu 3, 6 12, 24 diminta mencari
suku ke-11 kak.

P6 :  Bagaimana caranya menyelesaikan soal tersebut?

SET6 . Yaitu kak dengan mengunakan rumus U, = ar ("~1)

P6 . Kalau begitu, coba adek jelaskan bagaimana langkah-
langkah dalam menyel esaikan soal tersebut?

SET6 :  Karena n itu suku yang dicari, ( a ) merupakan suku

pertama dan (r ) itu perbandingannya. Kemudian soal
diminta suku ke-11 dari 3, 6, 12, 24, ... dimana rasionya
dikali 2. Setelah itu nilainya masukkan dirumus dengan
U= 3.2 -1 Jadinya hasilnya 3 x 1024 = 3072.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, di peroleh informasi bahwa
subjek SET mampu menjelaskan dengan baik langkah—langkah penyel esaian
yang dilakukan dalam menyelesaikan soal. SET memasukkan nilai yang
diketahui ke dalam rumus dengan nilai yaitu nilai n =11, a=3,danr = 2.
Selanjutnya SET mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang
tepat sehingga mendapat suku ke-11 dari barisan geometri yaitu 3072.
Adapun pernyataan SET pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan

coretan-coretannya (Gambar 4.18) berkaitan dengan pemahaman konsepnya

sebagai berikut.
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Tabel 4. 11 Hasil pendlitian indikator menggunakan dan memanfaatkan
serta memilih prosedur atau operasi tertentu

Proses pengerjaan soal

Wawancara

SET

Untuk memudahkan P6 Apa yang adek ketahui dari soal?

dalammenyelesakansoal SET6  Dari barisan geometri yaitu 3, 6

no 6, maka saya 12, 24 diminta mencari suku ke-11

mengunakan rumus kak.

barisan gometri dimana P6 Bagaimana caranya  dalam

rumusnya yaitu: menyel esaikan soal tersebut?
n=ar ("1 SET6  Yaitu kak dengan mengunakan

Kemudian  selanjutnya rumus Un = ar ("~ 1),

memasukkan nilai yang P6 Jelaskan bagaimana langkah-

diketahui yatua= 3,r =2 langkah dalam menyel esai kan soal

dan n =11 sehingga tersebut?

diperoleh  nilai U SET6  Karena nitu suku yang dicari, (a)

=3072. Jadi suku ke-11
dari barisan 3, 6, 12, 24
adalah 3072.

merupakan suku pertama dan (r)
itu perbandingannya. Kemudian
soal diminta suku ke-11 dari 3, 6,

12, 24, dimana rasionya dikali 2.
Setelah itu nilainya masukkan
dirumus dengan Uz = 3 x 2(31-1),
Jadinya hasilnya 3 x 1024 = 3072.

0)

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara dapat disimpulkan
bahwa subjek SET mampu dalam indikator menggunakan dan memanfaatkan
sertamemilih prosedur atau operasi tertentu.

Pemahaman konsep SET pada indikator mengaplikasikan konsep atau
algoritma pada pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal
materi barisan dan deret.

Pada soal nomor 7:

7. Pada suatu barisan antmetika diketahui suku ketiganva adalah 11 dan suku
kesepuluhnya adalah 39, Tentukanlah suku pertama, beda dan rumus suku ke-

n!

Gambar 4. 19 Soal Nomor 7
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Berikut bagan proses berpikir SET:

————————— » | SET membaca soal

Us=11| | Uwn=39 Beda Suku pertama Rumus
¢ suku ke-n

1

)

1

I

I

| y
' la+2b=11| [a+9p=39
1

1

\

\

\ / Up=a+(n-1)b

Eliminasi

a+2b=11 /
a+2(4)=11 )

\ A 4
\ b=4 a=s3 Un=3+(n-1)4
\ v
\
. ( Subtitusi kesalah Un=4n-1
“s satu persamaan

______________ 1 Memeriksa kembali
K eterangan: jawaban apakah sudah tepat

|:| : Aktivitas siswa

- —-» : Mengecek kembali jawaban
—> :AlurKegiatan Sswa > <. - Aur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa

Gambar 4. 20 Bagan Proses Berpikir SET7
Pada soal ini SET menjawab yang diketahui yaitu suku ketiga 11 dan
suku kesepuluhnya 39. Subjek SET juga menuliskan yang ditanyakan padasoal
yaitu berapa suku pertama, beda dan rumus suku ke-n. Selanjutnya SET
mencari suku pertama dan beda dari suatu barisan aritmetika yang hanya
diketahui suku ke-3 dan suku ke-10 dengan cara membuat persamaan
menggunakan rumus barisan aritmetika. Untuk memperoleh persamaan dari
suku ke-3 yaitu dengan cara memasukkan nilai yang diketahui yaitu 11=a+
(3-1)b sehingga persamaa pertamanya adalah a + 2b = 11. Pada persamaan
untuk Uio subjek SET juga melakukan langkah yang sama pada sebelumnya
sehingga memperoleh persamaan kedua yaitu a + 9b = 39. SET mengunakan
cara eliminasi kepada kedua persamaan yang diperoleh dengan cara

mengurangkan sehinggadidapat nilai b = 4. Kemudian untuk memperoleh nilai
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suku pertama, SET melakukan cara subtitusi nilai b kepersamaan Uz yaitu a +
2(4) = 11, sehingga diperoleh nilai a= 3. Jadi, SET memperoleh suku pertama
adalah 3 dan bedanya adalah 4. Selanjutnya SET mampu memperoleh rumus
suku ke-n dengan caramemasukkan nilai yang sudah diketahui ke dalam rumus
barisan aritmetika yaitu U, = 3 + (n— 1)4, sehingga diperoleh rumus suku ke-n
yaitu4n— 1.
Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SET dalam menyelesaikan

soal barisan dan deret.

1 Ok = Us = Saolikuy
Up * 34 &y Veni
{ 3 A & zaq) =\
PUERE | A 4R £\
|
b 2 o = \ —8&
Un =
A = S«
l"\‘ Ol e l’f -'.\l "D * \ J‘(”{,
= AKX fo=2)o = 0 b 5 Y
Uio = a’ * Ay = 3 25 Un A 5 [wn-t Y
R b 148 a B (N 9 ‘)
q - d & Qn - “
b ) = AN -\
&
1"'!" Pl ) W EF T R '“.'.'l -k

Gambar 4. 21 Hasll TesSET7

Berdasarkan gambar 4.21 dapat dilihat jawaban subjek SET dalam
menyelesaikan soal barisan dan deret. SET mampu mengaplikasihkan konsep
atau algoritma pada pemecahan masalah karena menyelesaikan soal dengan
langkah-langkah yang tepat dan memperoleh nilai yang benar.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali Informasi |ebih
dalam mengenai pemahaman konsep subjek SET. Berikut ini adalah hasil
wawancara dengan subjek SET pada soa nomor 7 (tujuh) untuk indikator

mengaplikasihkan konsep atau a goritma pada pemecahan masalah.
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SET7

P7

SET7
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SET7
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Uraian

Setelah membaca soalnya, apa yang adek ketahui dan
ditanyakan dari soal tersebut?

Yang diketahui itu kak yaitu suku ketiga adalah 11 dan
suku kesepuluhnya adalah 39, terus yang ditanyakan
yaitu suku pertama, beda, dan rumus suku ke-n.

Oke dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk
menyel esaikan soal tersebut?

Ya, saya cari dengan cara eliminasi dan subtitusi.

Kalau begitu, untuk suku ketiga dengan suku
kesepuluhnya dek dibuat seperti bagaimana sehingga
bisa di eliminas atau subtitusi?

Istilahya kak dikurangki karena ini suku ketiga belum
diketahui nilai a, jadi masukkan dulu di rumusnya yaitu
Usz= a+ (3-1)bsehinggaa+ 2b= 11, kemudian U1 juga
seperti itu Uio = a +(10-1)b sehingga a + 9b = 39.
Setalah itu dek, selanjutnya langkah apa yang dilakukan?
Selanjutnya kak kedua tadi itu dikurangkan 2b - 9b = -7
dan 11 — 39 = -28 sehingga b yaitu -28 dibagi -7 adalah
4. Jadi selishnya yaitu 4. Kemudian nilai b ini di
subtitusi, saya gunakan persamaan satu saja yaitu a +
2b= 11, berati karena b didapat empat jadi a + 2(4)= 11
dengan a+ 8 = 11, selanjutnya a = 11 — 8 sehingga a
adalah 3. Jadi suku pertamanya adalah 3 kak.

Oke dek, sebelumnya yang dijelaskan mengenai
dikurangkan persamaan 1 dan 2, mengapa dek
mengurangkan kedua per samaan tersebut?

Kedua persamaan itu dikurangkan karena di eliminasi,
maksudnya itu kak supaya ini a habiski.

Baik dek, setalah didapat suku pertama dan bedanya,
bagaimana caranya untuk menentukan rumus suku ke-n?
Untuk menentukan rumus suku ke-n kak, nilai a = 3 dan
nilai b = 4 saya masukkan kedalam rumus barisan
aritmetika yaitu U, = 3 + (n-1)4. Sdanjutnya saya
selesaikan yang perkaliannya dengan cara kali masuk
sehingga di perolen U, = 3 + 4n — 4. Satelah itu saya
jumlahkan yang segenis sehingga rumus suku ke-n
diperoleh 4n-1.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, di peroleh informasi bahwa

subjek SET mampu menjelaskan dengan bak langkah-langkah
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penyelesaian yang dilakukan dalam menyelesaikan soal. SET
menyel esaikan soal dengan membuat persamaan Usz yaitu a+ 2b = 11 dan
persamaan Uio = a+ 9b = 39, kedua persamaan tersebut di eliminasi untuk
mendapatkan bedanya dengan cara mengurangkan sehingga diperoleh
nilai b = 4. Kemudian untuk mendapat suku pertamanyannilai b disubtitus
kepersamaan Uz maka diperoleh nila a = 3. Seanjutnya dalam
memperoleh suku ke-n SET mengunakan rumus barisan aritmetika
kemudian memasukkan nilai yang sudah diketahui sehingga diperoleh
rumus suku ke-n yaitu 4n — 1. Adapun pernyataan SET pada saat proses
pengerjaan soal, wawancara dan coretan-coretannya (Gambar 4.21)

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4. 12 Hasil Penelitian mengaplikasikan konsep atau algoritma pada

pemecahan masalah

Proses pengerjaan soal Wawancara

SET  Pada soal nomor 7, P7 Apa vyang adek ketahui dan
diperoleh informas di ditanyakan dari soal tersebut?
mana yang diketahui SET7 Yang diketahui itu kak yaitu suku
suatu barisan dengan ketiga adalah 11 dan suku
suku ke-3 = 11 dan suku kesepuluhnya adalah 39, terus yang
ke-10 = 39. Adapun yang ditanyakan yaitu suku pertama, beda,
ditanyakan pada soal dan rumus suku ke-n.
yaitu  berapa suku P7 Jadi apa yang pertama kali dilakukan
pertama, beda dan rumus untuk menyelesaikan soal tersebut?
suku ke-n. untuk SET7 Ya, saya cari dengan cara eiminas
memudahkan dalam dan subtitusi.
menyel esaikan soal P7 Kalau begitu, untuk suku ketiga
tersebut, maka langkah dengan suku kesepuluhnya dek dibuat
pertama kita membuat seperti bagaimana sehingga bisa di
persamaan untuk suku eliminas atau subtitusi?
ke-3 dan suku ke-10 SET7 Idtilahya kak dikurangki karena ini
dengan cara suku ketiga belum diketahui nilai a,
memasukkan nilai yang jadi masukkan dulu di rumusnya
diketahui pada rumus yaitu Us = a + (3-1)b sehingga a +
barisan geometri. 2b = 11, kemudian Uio juga seperti
adapun persamaan yang ituU0 = a+(10-1)b sehinggaa + 9b
diperoleh di mana suku = 39.

ke-3 yaitu a + 2b = 11
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dan suku ke-10 yatu a + P7 Selanjutnya  langkah apa yang
9 = 39. Setelah dilakukan?

diperoleh kedua SET7 Keduatadi itudikurangkan2b-9b=
persamaannya maka -7 dan 11 - 39 = -28 sehingga b yaitu
dilakukan eliminasi pada -28 dibagi -7 adalah 4. Jadi
kedua persamaan selisihnya yaitu 4. Kemudian nilai b
tersebut sehingga ini di subtitusi, saya gunakan
diperoleh nilai b = 4. persamaan satu saja yaitu a + 2b=
Selanjutnya nila b ini 11, berati karena b didapat empat
disubtitusikan pada jadi a+ 2(4)= 11dengan a+ 8= 11,
persamaan untuk suku selanjutnya a = 11 — 8 sehingga a
ke-3 sehingga diperoleh adalah 3. Jadi suku pertamanya
nilai a= 3. Jadi nila suku adalah 3 kak.

pertama adalah 3 dan P7 Sebelumnya yang dijelaskan
bedanya adalah 4. Untuk mengenai dikurangkan persamaan 1
memperoleh rumus suku dan 2, mengapa dek mengurangkan
ke-n dari suatu barisan kedua persamaan tersebut?

tersebut maka nilai suku SET7 Kedua persamaan itu dikurangkan
pertama dan bedanya karena di eliminasi, maksudnya itu
kita masukkan pada kak supaya ini a habis dikurangkan.
rumusbarisan aritmetika  P7 Setalah didapat suku pertama dan
di mana hasil akhirnya bedanya, bagaimana caranya untuk
diperoleh 4n-1. Jadi menentukan rumus suku ke-n?
adapun rumus suku ke-n  SET7  Untuk menentukan rumus suku ke-n
pada suatu barisan kak, nilai a = 3 dan nilai b = 4 saya

tersebut yaitu 4n-1.

masukkan kedalam rumus barisan
aritmetika yaitu Un = 3 + (n-1)4.
Selanjutnya saya selesaikan yang
perkaliannya dengan cara kali masuk
sehingga di peroleh Un = 3+ 4n— 4.
Setelah itu saya jumlahkan yang
sgenis sehingga rumus suku ke-n
diperoleh 4n-1.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, dapat

disimpulkan bahwa subjek SET mampu dalam indikator mengaplikasikan

konsep atau a goritma pada pemecahan masalah.

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan

kondensasi terhadap data wawancara dari subjek SET, maka dimasukkan data
tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan

berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:
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Tabel 4. 13 Pencapaian Indikator Subjek SET

Indikator pemahaman konsep matematika

Pencapaian I ndikator

Menyatakan ulang sebuah konsep.
Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu
sesual dengan konsepnya.

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu

konsep.

Menygjikan konsep dalam berbaga representas
matematis.

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep.

Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih
prosedur atau operasi tertentu.

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada
pemecahan masalah.

v
v

v

Keterangan:
v’ = Terpenuhi

X = tidak terpenuhi

Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat diketahui

bahwa SET dalam

menyelesaikan soal barisan dan deret mampu memenuhi semua indikator

pemahaman konsep matematika.

Adapun hasil triangulas data yang dilakukan terhadap kemampuan

pemahaman konsep SET dalam menyelesaikan soal barisan dan deret adalah

sebagal berikut.

Tabel 4. 14 Hasll Triangulasi Data Subjek SET

Butir : )

Soal Indikator Hasil Tes Wawancara
SET mampu et mampu
menyatakan ulang , am

Sodl menjelaskan dengan

Menyatakanulang konsep karena mampu : :
nomor ) . tepat pengertian dari
sebuah konsep menuliskan pengertian ) ; i

1 : ) : . barisan aritmetika dan
dari barisan aritmetika . :
. : barisan geometri.
dan barisan geometri.

Soad Mengklasifikask  SET mampu SET mampu

nomor an objek menurut mengelompokkan pola mengelompokkan pola

4 sifat-sifat tertentu bilangan dengan

bilangan dengan
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Butir , .

Soal Indikator Hasil Tes Wawancara
sesual dengan menuliskan yang memberikan informasi
konsepnya. termasuk barisan yang termasuk barisan

aritmetika dan barisan aritmetika dan barisan
geometri geometri serta mampu
menjelaskan aasannya
sehingga bisa
dikelompokkan  pola
bilangan tersebut ke
dalam barisan
aritmetika dan geometri.
SET mampu
. SEF mampu menyebutkan  contoh
Memberikan . .
menuliskan contoh yang barisan dengan
contoh dan bukan : :

Soal , termasuk barisan menunjukkan yang
contoh dari suatu _ . . : : .

nomor aritmetika dan barisan termasuk dari barisan

2 <P geometri. aritmetika dan barisan
geometri.
SET mampu
menuliskan polagambar
ke dalam bentuk pola
Menyajikan barisan bilangan dan SET mampu
Soal  konsep ddam mampu  menemukan memberikan alasan
nomor berbagai banyak korek api yang sesuai dengan jawaban
5 representasi diperlukan untuk yang telah dituliskan
matematis menyusun seluruh pola dengan baik
gambar ke-1 sampai ke-
9 jika pola gambar terus
berlanjut.
SET mampu
membedakan apa yang SET mampu
Mt menjadi syarat suatu memberikan alasan
Soal syarat perlu atau d . .
. pola barisan bisa yang tepat  sesua
nomor syarat cukup dari ome ) e d b
3 suatu konsep YR arsan - dengan javaban yang
aritmetika atau barisan telah dituliskan
geometri
SET mampu SET mampu
Menggunakan dan menyel esaikan soal menyelesaikan soal
Soad memanfaatkan .
... dengan menuliskan dengan  menyebutkan
nomor serta memilih
langkah-langkah yang langkah-langkah yang
6 prosedur atau - S
. tepat dengan memilih tepat dengan memilih
operasi tertentu . .
operasi tertentu operasi tertentu
Mengaplikasikan ~ SET mampu SET mampu
Soa  konsep atau menuliskan  langkah- menyebutkan langkah-
nomor algoritma pada langkah yang tepat langkah penyelesaian
7 pemecahan ddam menyelesakan yang digunakan dalam
masalah soal menyel esaikan soal.
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Berdasarkan hasil triangulasi di atas dengan mengecek data kepada subjek

yang sama namun keknik yang berbeda yaitu pemberian tes dan wawancara
diperoleh hasil yang bersesuaian, maka dapat dismpulkan bahwa subjek SET
dalam menyelesaikan tes pemahaman konsep sudah mampu memenuhi ketujuh

indikator pemahaman konsep matematika.

b. Analisis Proses Pemahaman Konsep pada subjek SES

pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan pemahaman konsep pada
subjek SES (self efficacy sedang). Pemahaman konsep tersebut akan diuraikan
berdasarkan indikator pemahaman konsep yaitu: 1) menyatakan ulang sebuah
konsep, 2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 4)
menyagjikan konsep dalam berbagal bentuk representas matematis, 5)
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, 6) menggunakan
dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, 7)
mengaplikasikan konsep atau agoritma pada pemecahan masalah. Untuk
mengetahui pemahaman konsep tersebut maka diberikan 7 soal terkait materi
barisan dan deret dan wawancara pada subjek SES (self efficacy sedang). Berikut
data hasil tes pemahaman konsep SES (self efficacy sedang) dalam menyelesaikan
soal barisan dan deret.

Pada soal nomor 1:

1. Tulislah deagan kata-kata sendin pengertian barisan antmetika dan banisan
geometn!

Gambar 4. 22 Soal Nomor 1



Berikut bagan proses berpikir SES:

Rasio/perbandingan antara dua

suku yang beruratan selalu setap

terientu
/-/
5 \- 2

-------- > SES membaca soal

), =i

' Peagectian barisan Pengertian barisan
' aritmetika geometn
|
'
' |
H T ¥
|| Barisan mempunysi pola

\

\

Al

\

-

; A il
Vs Memeriksa kembali jawoban
“““““ apakah sodsh tepat
Ketersngan:

e Meagecek kembak jawaban
—# : Alur Kegistan siswa ey, . A1yr Kegiatan yang tidik dilakukan siswn

Gambar 4. 23 Bagan Proses Berpikir SES1
Hasil jawaban SES menunjukkan bahwa belum memenuhi indikator
dari pemahaman konsep matematika karena pada pengertian barisan aritmetika
yang dituliskan tidak tepat . Hal tersebut dideskripsikan lebih rinci mengenai

indikator pemahaman konsep matematika yang poin pertama yaitu menyatakan
ulang sebuah konsep.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SES dalam

menyel esaikan soal barisan dan deret nomor 1 (satu).

' Haaso Geomek s odotab  Sualu borson > )
Menmatir  ragy / Pe-‘:o\é"yo‘ ¥y leonsbon
Baise, Aclmeica adatok bo. %on YG Menpunycr
Poo Lebentu.

Gambar 4. 24 Hasil Tes SES1
Pemahaman konsep SES pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep.
Berdasarkan gambar 4.24 SES dapat menjawab pengertian barisan

aritmetika dan barisan geometri. Di mana SES mampu memberikan pendapat
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bahwa apa itu barisan aritmetika dan barisan geometri, namun pada pengertian
barisan aritmetika yang dituliskan kurang tepat. Berdasarkan jawaban SES
sudah mampu menyatakan ulang sebuah konsep pada barisan geometri karena
sudah menjelaskan kembali pengertiannya dengan tepat sesuai dengan
pemahamannya sendiri, namun pada pengertian dari barisan aritmetika belum
mampu menyatakan ulang sebuah konsep karena tidak tepat menuliskan
penjelasannya.

Selainitu peneliti melakukan wawancarauntuk mengetahui lebih dalam
jawaban pada saat menyelesaikan pertanyaan soa yang diberikan. Adapun

petikan wawancara terhadap subjek SES pada indikator menyatakan ulang

sebuah konsep:

Kode : Uraian

P1 . Apakah adek paham dengan maksud soal ?

SESL . lya paham kak.

2 . Jelaskan apa yang dimaksud dengan barisan?

SESL . Barisan itu suatu angka yang terdiri dari beberapa suku
kak.

P1 . Apa yang ditanyakan dari soal dek?

SESL . Menjelaskan dengan kata-kata sendiri tentang pengertian
barisan aritmetika dan barisan geometri.

P1 . Jadi apa pengertiannya dek?

SESL : Barisan aritmetika sendiri itu suatu yang memiliki pola
pola tertentu dan caranya menambahkan suatu angka
dengan selisih sebelumnya.

P1 . Bagaimana maksudnya dek menambahkan suatu angka
dengan selisih sebelumnya?

SESL . Jadi selisihnya disetiap suku itu kak harus sama.

P1 . lyedek, jadi kalau barisan geometri bagaimana?

SESL : Kalau barisan geometri itu kak, barisan yang memiliki

perbandingan atau rasio secara konstan, misalnya seperti
dikali dengan angka yang sebelumnya.

P1 : Jadi, maksud adek disini disetiap antar suku
perbandingannya harus tetap atau bagaimana?

SESL . lye kak perbandingannya harus tetap.
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa SES mampu

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengertian barisan

aritmetika dan barisan geometri secara tepat. Adapun pernyataan SES pada

saat proses pengerjaan soal, wawancaradan coretan-coretannya (Gambar 4.24)
berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabd 4. 15 Hasil pendlitian indikator menyatakan ulang sebuah konsep

Proses pengerjaan soal

Wawancara

SES

Pada  soal no Tk Apa yang dimaksud dengan
pertanyaannya yaitu barisan?

menjelaskan ~ pengertian SES1  Barisan itu suatu angka yang
barisan aritmetika dan terdiri dari beberapa suku kak.
barisan geometri dengan Pl Apa yang ditanyakan dari soal
menggunakan  kata-kata dek?

sendiri. Jadi adapun SES1I Menjelaskan dengan kata-kata
pengertian dari barisan sendiri  tentang  pengertian
aritmetika adalah barisan barisan aritmetika dan barisan
yang mempunyai pola geometri.

tertentu Sedangkan barisan P1 Jadi apa pengertiannya dek?

geometri adalah suatu SESL Barisan aritmetika sendiri itu
barisan memiliki suatu yang memiliki pola pola
rasio/perbandingan  yang tertentu dan caranya
konstan menambahkan  suatu  angka

dengan selisih sebelumnya.

Pl Bagaimana maksudnya  dek
menambahkan  suatu  angka
dengan selisih sebelumnya?

SESL  Jadi selishnya disetiap suku itu
kak harus sama.

ol jadi kalau barisan geometri
bagaimana?

SESL  Kalau barisan geometri itu kak,
barisan yang memiliki

perbandingan atau rasio secara
konstan, misalnya seperti dikali
dengan angka yang sebel umnya.
P1 Jadi, maksud adek disini disetiap
antar suku perbandingannya
harus tetap atau bagaimana?
lye kak perbandingannya harus

tetap.

SESL
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Berdasarkan hasil kerja dan petikan wawancara di atas, SES sudah

mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan mengungkapkan apa itu

barisan aritmetika dan barisan geometri.

b) Pemahaman konsep SES padaindikator memberikan contoh dan bukan contoh

dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi barisan dan
deret.

Pada soal nomor 2:

2. Tulislah Masing-masing satu contoh yang termasuk barisan aritmetika dan
harisan geometri!

Gambar 4. 25 Soal Nomor 2
Berikut bagan proses berpikir SES:

------- > SES membaca soal
' 4..-—-"’-/, \\

I

’ 1 contoh bansan 1 contoh barisan
' aritmetika geometr
1
' ‘ ‘
1
: i
" 5, 10, 15, 20 2,6, 18 54
1
'. ' y

1

|

.

5

Bedanyn sama antara Rasionyn antars tiap
tiap suku ditnmbah 5 suku tetap dikali 3

‘\
\.~___, Memeriksa kembali
Keterangan: j apakah sudah tepat

D : Aktivitas siswa

* . Mengecek kembali jawaban
» : Alur Kegiatan siswd ey - Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa

Gambar 4. 26 Bagan Proses Berpikir SES2
Pada soal ini SES mampu menuliskan contoh yang termasuk barisan
aritmetika dan barisan geometri. SES memberikan contoh barisan aritmetika
yaitu 5, 10, 15, 20 sedangkan contoh dari barisan geometri yaitu 2, 6, 18, 54.

Dari contoh yang diberikan SES untuk barisan aritmetika dan barisan
geometri sudah benar.
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Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SES dalam

menyel esaikan soal barisan dan deret.

] Rorsa  Artmebrleo S.lo,15,20 , ...

gor'.‘d‘ CCM‘!‘“ . %. 2 ’ G ’ !&: {\',__

Gambar 4. 27 Hasil Tes SES2
Berdasarkan gambar 4.27 dapat dilihat jawaban SES dalam
menyelesaikan soa barisan dan deret. SES mampu menuliskan contoh yang
benar dari barisan aritmetika dan barisan geometri.
Berikut adalah hasil wawancara SES pada soal nomor 2 (dua) untuk
indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

Kode : Uraian

P2 . Apakah adek paham dengan maksud soal ?
FES : lyapaham kak.
P2 . Apa yang ditanyakan dari soal dek?

SES . Memberikan masing-masing 1 contoh yang termasuk barisan
aritmetika dan barisan geometri.

P2 : Jadi dari pertanyaan soal dek, bagaimana contoh barisan
aritmetika dan barisan geometri?

ES : Kalaubarisan aritmetika itu sendiri contohnya seperti 2, 4, 6, 8, 10
dan seterusnya. Sedangkan kalau barisan geometri itu sendiri
contohnya 2, 4,8, 16, 32, dan seterusnya.

P2 . Bisa dijelaskan dek kenapa contoh yang pertama merupakan
barisan aritmetika dan contoh kedua mer upakan barisan geometri?

SES . Kalau yang pertama itu yang di mana suku pertama itu 2, suku
kedua itu 4. Hasll tersebut ditambahkan dengan 2.

P2 :  Kalau misalnya dek saya berikan contoh 4, 10, 16, 23. Apakah itu
termasuk barisan aritmetika?

SES ;. Tidak termasuk kak.

P2 . Alasannya kenapa tidak termasuk dek?

SES . Karena selisihnya berbeda yang diantara 16 dan 23 dengan suku-
suku sebelumnya kak.

P2 . Oke dek, lanjut tadi yang contoh keduanya kenapa termasuk

barisan geometri?

SES . Contoh kedua termasuk barisan geometri karena polanya dikalikan
2 di setiap antar sukunya sehingga terdapat rasionnya adalah 2
kak.
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa SES mampu

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan menyebutkan contoh yang

termasuk barisan aritmetika dan barisan geometri secara tepat. Adapun

pernyataan SES pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-

coretannya (Gambar 4.27) berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai

berikut.

Tabel 4. 16 Hasil penelitian indikator memberikan contoh dan bukan contoh

dari suatu konsep

Proses pengerjaan soal

Wawancara

SET

Pada soal no 2,
informasi soalnya yaitu
memberikan 1 contoh
yang termasuk barisan
aritmetika dan barisan
geometri. Adapun
contoh dari barisan
arimetika yaitu 5, 10,
15, 20 kemudian untuk
contoh barisan
geometri yaitu 2, 6, 18,
54

a4
=52

P2

OS2

P2

CENT

P2

FER

P2

SER

P2

SER

Apakah yang ditanyakan dari soal dek?
Memberikan masing-masing 1 contoh
yang termasuk barisan aritmetika dan
barisan geometri.

Jadi, bagaimana contoh barisan
aritmetika dan barisan geometri?
Kalau barisan aritmetika itu sendiri
contohnya seperti 5, 10, 15, 20 dan
seterusnya. Sedangkan contoh barisan
geometri itu yaitu 2, 6, 18, 54, dan
Seterusnya.

Bisa dijelaskan dek kenapa contoh yang
pertama merupakan barisan aritmetika
dan contoh kedua merupakan barisan
geometri?

Kalau yang pertama itu yang di mana
suku pertama itu 5, suku kedua itu 10.
Hasil tersebut ditambahkan dengan 5.
Kalau misalnya dek saya berikan
contoh 4, 10, 16, 23. Apakah itu
termasuk barisan aritmetika?

Tidak termasuk kak.

Alasannya kenapa tidak termasuk dek?
Karena selisihnya berbeda yang
Diantara 16 dan 23 dengan suku-suku
sebelumnya kak.

Contoh keduanya kenapa termasuk
barisan geometri?

Contoh kedua termasuk barisan
geometri karena polanya dikalikan 3 di
setiap antar sukunya sehingga terdapat
rasionnya adalah 3 kak.
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Berdarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, SES mampu
memenuhi indikator memberi contoh dan bukan contoh sebuah konsep. Dilihat
dari respon subjek mampu memberikan contoh dan menjelaskan aasanya
sehingga termasuk contoh barisan aritmetika dan barisan geometri.

c) Pemahaman konsep SES pada indikator mengembangkan syarat perlu dan

syarat cukup dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi

barisan dan deret.

Pada soal nomor 3:

3. Apakah yang menjedi perbedaan antara bansan aritmetika dan barisan
geometn?

Gambar 4. 28 Soal Nomor 3

Berikut bagan proses berpikir SES:

——————————— »| SES membaca soal

\ / \

Barisan aritmetika Barisan geometri

1

1

1

1

1

. \ 4 \ 4
1

1

1

1

\

\

1

Selisih/beda suku Perbandingan/rasio suku
yang berurutan sama yang berurutan tetap

Y T .
\
\ Penjumlahan Pengurangan Perkalian Pembagian
\

a
\
\

\

AN \ Memeriksa kembali jawaban

< apakah sudah tepat

——————————

[ ] :Axtivitassiswva -~ -» : Mengecek kembali jawaban

—» AlurKegialansiswa 5 : Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa

Gambar 4. 29 Bagan Proses Berpikir SES3
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Pada soal ini SES mampu menjawab yang menjadi perbedaan barisan
aritmetika dan barisan geometri. SES menuliskan barisan aritmetika
menggunakan selisih atau beda yang sama di antara suku satu dengan yang
lain,. Sedangkan barisan geometri menggunakan nilai suku yang ditentukan
dengan suku sebelumnyalewat perkalian. SES menyel esaikan soal namun pada
jawaban yang menjadi syarat dinyatakan barisan geometri kurang tepat.
Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SES dalam menyel esaikan

soal barisan dan deret.

'Z' ﬂ)o"g‘” Acrkmebrica Men Qom0 ™ Sensin akwh&l
3‘"3 Sora da koo S Saly ‘].,3,, Y9 low
BC\HSH C(a\n(‘n mwm Mot &‘w 39
;‘Cmtu\m ‘J"'ﬂ" Sl g(‘a(lmvnjo levok

Perlcoiia,

Gambar 4. 30 Hasil Tes SES3

Berdasarkan gambar 4.30, SES dikatakan mampu mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep ke dalam menyelesaikan
masalah pada barisan dan deret apabila mampu menyelesaikan soal dengan
menjawab apa yang menjadi perbedaan antara barisan aritmetika dan barisan
geometri secaratepat. Dilihat dari hasil kerja SES sudah menuliskan apa yang
menjadi perbedaan pola bilangan sehingga dapat dinyatakan barisan aritmetika
atau barisan geometri. Namun dari hasil jawaban SES belum mampu
menuliskan syarat yang tepat pada suatu pola bilangan dapat dinyatakan

sebagai barisan geometri.
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Berikut adalah hasil wawancara SES pada soa nomor 3 (tiga) untuk

indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.

Kode
P3
SES3
P3
SES3

P3

SES3

B8
ES3

o

SESY

Uraian

Apakah adek paham dengan maksud soal ?

lya paham kak.

Apa yang ditanyakan dari soal dek?

Apakah yang menjadi perbedaan antara barisan
aritmetika dan barisan geometri.

Jadi dari pertanyaan soal dek, jelaskan apa yang
membedakan sehingga bisa dikatakan barisan
aritmetika atau barisan geometri?

Perbedaan barisan aritmetika dan barisan geometri itu
kak tergantung dari selish. Kalau aritmetika itu
ditambah dengan selish yang sama sedangkan kalau
geometri dikalikan dengan suku sebelumnya.

Maksud dari dikalikan dengan suku sebelumnya dek?
Itu kak, perbandingannya antar tiap suku dikalikan
dengan suku sebelumnya.

Jadi, selish untuk barisan aritmetika apakah hanya
ditambahkan saja dek dan dibarisan geometri apakah
hanya berlaku untuk dikalikan?

Tidak kak, kalau barisan aritmetika selishnya bisa
penjumlahan dan pengurangan sedangkan barisan
geometri perbadingannya perkalian dan pembagian.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa SES mampu

menjawab pertanyaan yang diberikan. Di mana dapat menjelaskan bahwa

maksud dari “nilai suku ditentukan dengan suku sebelumnya lewat perkalian”

yaitu perbandingan/rasio dari barisan geometri, serta SES menambahkan

jawaban bahwa selish dari barisan aritmetika bisa penjumlahan dan

pengurangan sedangkan barisan geometri perbandingannya berupa perkalian

dan pembagian yang tetap antar tiap suku-sukunya. Adapun pernyataan SES

pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-coretannya (Gambar

4.30) berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.
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Tabel 4. 17 Hasll pendlitian indikator mengembangkan syar at perlu dan syar at

cukup dari suatu konsep

Proses pengerjaan soal

Wawancara

SES

Dari soal no 3, informasi
soal yang diperoleh yaitu

menuliskan apa yang
menjadi pembeda antara
barisan aritmetika dan

barisan geometri. pada soal
ini adapun perbedaannya
dimana barisan aritmetika
selisihnya/beda yang sama

diantara suku satu dengan
yang lain.,, sedangkan
barisan geometri

menggunakan nilai  suku
yang ditentukan dengan
suku sebelumnya lewat
perkalian.

P3

ES3

P3

ERS3

P3

S 32305

P3

ES3

Apakah yang ditanyakan dari soal
dek?

Apa yang menjadi perbedaan
antara barisan aritmetika dan
barisan geometri.

Jadi dari pertanyaan soal dek,
jelaskan apa yang membedakan
sehingga bisa dikatakan barisan
aritmetika atau barisan geometri?
Perbedaan barisan aritmetika dan
barisan  geometri  itu  kak
tergantung dari selisih. Kalau
aritmetika itu ditambah dengan
selish yang sama sedangkan
kalau geometri dikalikan dengan
suku sebelumnya.

Maksud dari dikalikan dengan
suku sebelumnya dek?

Itu kak, perbandingannya antar
tiap suku dikalikan dengan suku

sebelumnya.
Jadi, selish untuk barisan
aritmetika apakah hanya

ditambahkan saja dek dan
dibarisan geometri apakah hanya
berlaku untuk dikalikan?

Tidak kak, kalau barisan aritmetika
selisihnya bisa penjumlahan dan
pengurangan sedangkan barisan
geometri perbadingannya
perkalian dan pembagian.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, dapat dilihat

bahwa meskipun hasil kerja SES kurang tepat dalam menjawab syarat yang

menjadi perbedaan barisan geometri namun pada hasil wawancara mampu

menjelaskan perbedaan antara keduanya secara tepat. Jadi dapat disimpulkan

SES mampu memenuhi indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat

cukup dari suatu konsep.
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d) Pemahaman konsep SES pada indikator mengklasifikasikan objek menurut

sifat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian

soal materi barisan dan deret.

Pada soal nomor 4:

ppl- il boeribouae !
L s

Gambar 4. 31 Soal Nomor 4

Berikut bagan proses berpikir SES:

L SES membaca soal

A 4

1
) Mengel ompokkan
1
h pola bilangan
’ B T :
I .
i | Barisan aritmetika Barisan geometri Tidak termasuk
1 keduanya
1
: v l
\ i Poin ¢ dan g
| Polnédme Poin b,d dan f
1
- =
| isi andingannya
\ [Peisihnyasama tetap Selisih dan perbandingannya
\ tidak tetap

\ |
\

_______ apakah sudah tepat

Keterangan:

| . Aktivitas siswa

» |- Alur Kegiatan siswa

- - -»[: Mengecek kembali jawaban

S<p Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa

Gambar 4. 32 Bagan Proses Berpikir SES4
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Pada soal ini SES mampu menjawab dengan dengan mengel ompokkan

yaitu bagian barisan -8, -3, 2, 7, 12 dan barisan 9, 16, 23, 30 termasuk barisan
aritmetika. Selanjutnya bagian barisan § 1, 3,9, 27 dan barisan 2, 4, 8, 16, 32

SES kelompokkan pada barisan geometri, sedangkan barisan (9, 27, 54, 162) ;
(42, 35, 23, 18, 11) dan (4, 8, 24, 96, 192) merupakan tidak termasuk barisan
aritmetika  maupun  barisan geometri. SES sudah benar dalam
mengelompokkan barisan tersebut kedalam barisan aritmetika atau barisan
geometri namun belum memberikan alasannya sesuai yang diminta soal.
Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika SES dalam

menyelesaikan soal barisan dan deret.

< . fﬂg...fm ‘Aullh\l*“-’o
- v i - RN 12, --

Gambar ‘4. 33 Hasll TesSES4

Berdasarkan gambar 4.33, SES sudah dinyatakan mampu dalam
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesua  konsepnya
meskipun belum menuliskan alasannya bahwa mengapa barisan-barisan
tersebut termasuk barisan aritmetika atau barisan geometri.. Hal ini dilihat pada
hasil jawaban SES sudah mampu mengelompokkan dengan benar dari
beberapa barisan yang termasuk ke dalam barisan aritmetika dan barisan

geometri.
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Berikut adalah hasil wawancara SES pada soal nomor 4 (empat) untuk

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya.
Kode
P4
EHA
P4
SEHA
P4
EHA
P4

EHA

P4
ESA
P4

SEHA

P4

SEHA

Uraian

. Apakah adek paham dengan maksud soal ?

lya paham kak.

. Satelah membaca soal tersebut, informasi Apa yang

adek ketahui dari soal nomor 4?

. Soal tersebut terdiri dari beberapa barisan dan diminta

kel ompokkan kak.

. Oke dek, jadi kumpulan mana saja yang temasuk ke

dalam kategori barisan aritmetika atau geometri?
Kalau barisan aritmetika sendiri terdapat bagian a (-8,

3,2, 7,12, ..)dan e (2,9, 16, 23, 30,...) kak.

Bisa dijelaskan dek kenapa termasuk barisan
aritmetika?
Karena di mana bagian a terdiri dari suku pertama -8

ketika ditambahkan dengan selisih 5 maka hasilnya -3,

begitupun dengan seterusnya apali suku kedua
ditambahkan 5 maka hasilnya 2. Kemudian bagian e
begitu juga cuma selisihnya yang membedakan dimana
suku pertama 2 dengan selisihnya 7 sehingga suku kedua
itu 9 dan begitu juga suku selanjutnya.

: Oke dek, selanjutnya yang masuk di kumpulan barisan

geometri?
Kalau barisan geometri itu sendiri yaitu bagian c
dengan g.
Dijelaskanki juga dek, kenapa termasuk barisan
geometri?

Kalau dibagian ¢ dimana suku pertama itu 1/3, suku
kedua itu 1 yang dimana selisih tersebut dikali 3.
Kemudian kalau bagian g yang di mana suku pertama 2
dengan suku kedua itu 4. Oleh karena itu rasio
perbandingannya dikalikan 2.

Kemudian bagian b, d, f kenapa tidak termasuk barisan
aritmetika atau geometri?

: Tidak termasuk itu kak karena di barisan tersebut ada

suku-sukunya berbeda selisih dengan suku sebelumnya.
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa SES mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan dengan mengelompokkan beberapa
pola bilangan yang termasuk barisan aritmetika atau barisan geometri secara
tepat. Adapun pernyataan SES pada saat proses pengerjaan soal, wawancara
dan coretan-coretannya (Gambar 4.33) berkaitan dengan pemahaman

konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4. 18 Hasll pendlitian indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu suatu dengan konsep.

Proses pengerjaan soal

Wawancara

SES

Dalam menyelesakan P4 informasi Apa yang adek ketahui dari
soal no 4, informas soal nomor 4?
soal yang diperoleh SESA Soal tersebut terdiri dari beberapa
yaitu menuliskan pola barisan dan diminta kel ompokkan.
bilangan mana yang P4 Oke dek, jadi kumpulan mana saja
termasuk barisan yang temasuk ke dalam kategori
aritmetika atau barisan barisan aritmetika atau geometri?
geometri serta SESA  Kalau barisan aritmetika sendiri
menuliskan alasannya. terdapat bagiana (-8, -3, 2, 7, 12) dan
Jadi yang termasuk e (2,9, 16, 23, 30) kak.
kel ompok barisan P4 Bisa dijelaskan dek kenapa termasuk
aritmetka adalah barisan aritmetika?
bagian a dan e SES4 Karena dimana bagian a terdiri dari
Selanjutnya yang suku pertama -8 ketika ditambahkan
termasuk kel ompok dengan selish 5 maka hasilnya -3,
barisan geometri begitupun dengan seterusnya apali
adalah poin ¢ dan g, suku kedua ditambahkan 5 maka
serta poin b, d dan f hasiinya 2. Kemudian bagian e begitu
tidak termasuk juga cuma sdishnya  yang
kel ompok barisan membedakan dimana suku pertama 2
aritmetika ataupun dengan selisihnya 7 sehingga suku
barsan geometri karena kedua itu 9 dan begitu juga suku
selisihnya tidak tetap. selanjutnya.
P4 Oke dek, selanjutnya yang masuk di
kumpulan barisan geometri?
SEHA Kalau barisan geometri itu sendiri
yaitu bagian c dengan g.
P4 Dijelaskanki juga dek, kenapa
termasuk barisan geometri?
SESA Kalau dibagian ¢ di mana suku

pertamaitu 1/3, suku kedua itu 1 yang
dimana selish tersebut dikali 3.
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Kemudian kalau bagian g yang di
mana suku pertama 2 dengan suku
kedua itu 4. Oleh karena itu rasio
per bandingannya dikalikan 2.

P4 Kemudian bagian b, d, f kenapa tidak
termasuk barisan aritmetika atau
geometri?

EHA Tidak termasuk itu kak karena di
barisan tersebut ada suku-sukunya
berbeda selish dengan  suku
sebelumnya.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, SES mampu
memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya ke dalam menyel esai kan masal ah matematika dengan
mengel ompokkan beberapa barisan yang termasuk ke dalam barisan aritmetika
dan barisan geometri serta mampu menjelaskan alasan dari beberapa barisan
tersebut bisa dikelompokkan barisan aritmetika atau barisan geometri.
Pemahaman konsep SES pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai
representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyel esaian soal materi barisan
dan deret.

Pada soal nomor 4:

b, Jika pols gambar di atas terus berlanjut, Berapa batang korek api yang
dipectukan untuk meayusun sefuruh pola gambar ke-1 sampai ke-97
Gambar 4. 34 Soal Nomor 5
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Berikut bagan proses berpikir SES:
———————— )[ SES membaca soal ]
- - - s __,—-—'—'—'--‘_’_ \*
P I
’
4 Pola ;unbfr a Befnnk bansan 2| quak kork oql yang
: korek api bilangannya diperiukan dari pola
1] gambar ke-1 sampai ke.9
: ¢ :
: Baritan aritmetika 4,7,10,13 ‘
3 /\ Dezet aritmetika
\ v
\ Ui=a=4||Uj=a=4 ;
X Suku ke~ 1 sampai
% suku ke 9 =15,
. Memenkss kembak =g
\jawaban apskah sudah tepat s_-%n{z..(n 1)b)

~
b ﬁ =
Jadi, jumish batang korek api Se= 144
yang diperiukan adaish 144

[ :Axtivitas siswa » : Mengeoek kembals jawaban
=¥ : Alur Kegistan siswa << ; Alur Kegintan yang tidak dilakukan siswa

Gambar 4. 35 Bagan Proses Berpikir SES5

Pada soal ini SES menjawab dengan soa poin a yaitu pola susunan

gambar ke dalam bentuk barisan yaitu 4, 7, 10, 13. Selanjutnyabanyak batang
korek api yang diperlukan untuk menyusun seluruh pola gambar ke-1 sampai
ke-9 SES mengunakan rumus barisan aritmetika yaitu U, =a+ (n — 1)b.
Selanjutnya SES memasukan nilai yang diketahui dari barisan 4, 7, 10, 13
kedalam rumusnya yaitu U, = 4 + (9 — 1)3 sehingga hasiinya diperoleh 28.
Jadi banyak batang korek api yang dibutuhkan untuk menyusun seluruh pola
gambar ke-1 sampai ke-9 adalah 28 batang. SES menjawab soa poin b salah
karena mengunakan rumus barisan aritmetika sehingga yang diperoleh adalah
banyak korek api yang diperlukan menyusun polagambar ke-9 atau nilai suku
ke-9. Sedangkan dari pertanyaan soa yang diminta adalah banyaknya korek
api yang diperlukan dari pola gambar ke-1 sampai ke-9. Hal ini seharusnya

SES memahami soal dan mengunakan rumus mencari deret aritmetika.
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Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SES dalam menyel esaikan

soal barisan dan deret.

N
-~
J
.
~

o Y

48

Gambar 4. 36 Hasil Tes SES5

Berdasarkan gambar 4.36 dapat dilihat bahwa SES mampu menuliskan

polasusunan gambar ke dalam bentuk barisan bilangan. Selanjutnya SES tidak

mampu menyelesaikan soal poin b dengan benar dalam mencari banyak batang

korek api yang diperlukan untuk menyusun seluruh pola gambar ke-1 sampai

ke-9 karena SES hanya memperoleh nilai susunan pola gambar ke-9 yaitu 28

batang.

Berikut adalah hasil wawancara SES pada soal nomor 5 (lima) untuk

indikator menyajikan konsep kedalam berbagal representasi matematis.

Kode
P5

ESD
P5

ESD
P5

FESD

P5
FESD
P5

Uraian

Oke selanjutnya ke soal nomor 5 dek, apakah dipaham
maksud dari soalnya?

lye kak, agak pahamiji.

Dari pola gambar tersebut dek apakah ada hubungannya
dengan materi yang perna dipelajari sebelumnya?

lye kak, ada pada pola barisan.

Setelah itu langkah apa yang di ambil untuk menyelesaikan
soal bagian a ini?

Karena di soal a menjelaskan bagaimana pola barisan yang

. dimana pada gambar pertama batang korek api tersebut

memiliki jumlah 4, sedangkan gambar kedua memiliki jumlah
7, dimana selisihnya yaitu ditambah 3. Begitu juga dengan
gambar ketiga dengan 10 korek api dengan selisih 3 dari
gambar sebelumnya. Dimana gambar keempat juga memiliki
13 korek api dengan selisih 3 dengan gambar sebelumnya.

: Jadi dek, bagaimana susunan barisan bilangannya?

Itu kak, 4, 7, 10, 13.
Selanjutnya  bagian b-nya, bagaimana langkah adik
menyel esaikan soal ?
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ESD

ESD

ESD
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Karena yang ditanyakan banyaknya korek api yang

dibutuhkan dari pola gambar 1 sampai ke-9, maka dalam
menyelesikannya dengan cara menggunakan rumus barisan
aritmetika. Dimana rumusnyaituU, =a+ (n— 1)b.

Coba kita perhatikan ulang soal bagian b dek yang
ditanyakan itu seluruh gambar ke-1 sampai ke-9!

(Subjek memper hatikan soal)

Kalau soalnya seperti itu dek seharusnya menggunakan

rumus apa?

Maaf kak saya lupa.

. lyekak, mungkin rumus deret kak.
: Jadi, ditau rumus deret aritmetika dek?

Berdasarkan hasil wawancara, SES belum mampu memahami sod

dengan baik pada poin b dan tidak mampu menyelesaikan soa dengan benar.

Adapun pernyataan SES pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan

coretan-coretannya (Gambar 4.36) berkaitan dengan pemahaman konsepnya

sebagal berikut.

Tabel 4. 19 Hasll pendlitian indikator menyajikan konsep kedalam berbagai

representas matematis

Proses pengerjaan soal

Wawancara

SES

Pada soal no 5 terdapat pola P5
gambar dengan susunan
korek api,
menyelesaikan soal tersebut
diperoleh informasi untuk
menuliskan bentuk barisan
bilangannya  dari pola
gambar tersebut kemudian
mencari berapa jumlah corek
api yang dibutuhkan untuk
menyusun  gambar  ke-1
sampai ke-9. Jadi bentuk
barisan dari pola gambar
tersebut 4, 7, 10, 13. Barisan
ini termasuk barisan
aritmetika karena memiliki
selish yang sama vyaitu 3. P5
Untuk mengetahui  berapa

dalam SESH

Langkah apa yang di ambil untuk
menyel esaikan soal bagian a ini?
Karena di soal a menjelaskan
bagaimana pola barisan yang
dimana pada gambar pertama
batang korek api tersebut
memiliki jumlah 4, sedangkan
gambar kedua memiliki jumlah 7,
dimana selisihnya yaitu
ditambah 3. Begitu juga dengan
gambar ketiga dengan 10 korek
api dengan selisih 3 dari gambar
sebelumnya. Dimana gambar
keempat juga memiliki 13 korek
api dengan selish 3 dengan
gambar sebelumnya.

Jadi dek, bagaimana susunan
barisan bilangannya?




93

jumlah  kerek api yang SESS ltukak, 4, 7, 10, 13.

dibutuhkan dari pertanyaan P5 Kalau Bagian b-nya, bagaimana
soal tersebut maka saya langkah menyeaikan soalnya?
menggunakan rumus vyaitu: SES5  Karena yang ditanyakan
U, =a+(—-1)b banyaknya korek api yang
Kemudian langkah dibutuhkan dari pola gambar 1
selanjutnya saya masukkan sampai  ke-9, maka dalam
nlai-nilainya yang diketahui menyelesikannya dengan cara
dmana n=9,a=4danb= menggunakan rumus barisan
3. Sehingga diperoleh Ug = aritmetika. Dimana rumusnya itu
28. Jadi banyak korek api U, =a+ (n—1)b.
yang dibutuhkan adalah 28 P5 Coba kita perhatikan ulang soal
batang. Dari jawaban SES bagian b dek yang ditanyakan itu
tidak benar dalam seluruh gambar ke-1 sampai ke-
menentukan model ol
matematika yang digunakan SES5  (Subjek memperhatikan soal)
dalam menyelesaikan soal P5 Kalau soalnya seperti itu dek
poin b. hal ini dikarenakan seharusnya menggunakan rumus
yang diminta adalah pola apa?
gambar ke-1 sampai ke-9 jd SES5 lye kak, mengkin rumus deret
menggunakan rumus deret kak.
aritmetika. B5 Jadi, ditau rumus deret
aritmetika dek?

SES  Maaf kak saya lupa.

f)

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
SES belum mampu dalam indikator menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematis pada deret aritmetika.
Pemahaman konsep SES padaindikator menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu dapat dilihat dari hasil penyel esaian soal
materi barisan dan deret.

Pada soal nomor 6:

6. Suata bentu barisan goometriadalah 3, 6, 12, 4. Tenkanlah berapa suku e
dan bansan tersebat! :

Gambar 4. 37 Soal Nomor 6
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Berikut bagan proses berpikir SES:

———————— 2| SES membaca sodl

7 A
1

! Barisan 3,6,12,24 -» Suku ke-11

! geometri
1

\\ /\A l
\

Ui=a=3||Rasio(r) = 4 n=11

\
Memeriksa kembali \/

jawaban apakah sudah tepat Un=a.r®™b,

\ Jadi, suku ke-11 <« Uy = 3072
adalah 3072
Keterangan: I

| - Aktivitas siswa - - =P |: Mengecek kembali jawaban
— | Alur Kegiatan siswa [><<p |- Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa

Gambar 4. 38 Bagan Proses Berpikir SES6

Pada soal ini SES menjawab dengan menuliskan yang ditanyakan pada
soal yaitu suku ke-11 dari 3, 6, 12, 24. SES mampu menyel esaikan soal dengan
mengunakan rumus barisan geometri yaitu Un = ar™D. Penyelesaian yang
didapat SES yaitu dengan cara memasukkan nilai yang diketahui n=11, a=3
danr =2 ke dalam rumus yaitu U1z = 3. 2059 sehingga diperoleh Ui = 3 x
1024. SES memperoleh suku ke-11 dari barisan geometri yaitu 3.072.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SES dalam menyel esaikan

soal barisan dan deret.

(= S TETR P \
L, & s B = . WA
. a. r"
o FO
3 | .O2Y
2 o7k

Gambar 4. 39 Hasll TesSET6



95

Berdasarkan gambar 4.39 di atas, terlihat bahwa subjek SES mampu
dalam indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operas tertentu dengan menggunakan rumus barisan geometri dalam
menyel esaikan soal dengan tepat.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali Informasi lebih
dalam mengenai pemahaman konsep subjek SES. Berikut ini adalah hasil
wawancara dengan subjek SES pada soal nomor 6 (enam) untuk indikator
menggunakan dan memanfaatkan sertamemilih prosedur atau operasi tertentu.

Kode : Uraian

P6 . Apakah adek paham maksud dari soal?.

ES :  lyekak paham

P6 . Setelah membaca soal tersebut, apa saja yang dapat adek
ketahui?

SET6 : Yang diketahui yaitu terdapat barisan geometri 3, 6 12, 24 yang
suku pertamanya adalah 3 dan yang ditanyakan suku ke-117?

P6 :  Bagaimana caranya menyel esaikan soal tersebut?

SESS : Yaitu kak dengan mengunakan rumus U, = ar ("~1),

P6 :  Kalau begitu, coba adek jelaskan bagaimana langkah-langkah
dalam menyel esaikan soal tersebut?

SES : Disini menggunakan rumus barisan geometri yang mana U, =

ar ("= (&) merupakan suku pertama dengan nilainya 3 dan
dikalikan rasio ( r )atau perbandinganya adalah 2. Kemudian
dengan pangkatnya 11-1 sehingga menjadi 10. Jadi 3 . (2)*° =
3. (1024) =3072. Jadi suku ke-11 adalah 3072.

P6 . Setelah menemukan jawabanya dek apakah kamu yakin bahwa
hasilnya benar?

SET6 :  Insya Allah kak, yakin.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, di peroleh informasi bahwa
subjek SES mampu menjelaskan dengan baik langkah—langkah penyelesaian
yang dilakukan dalam menyelesaikan soal. SES memasukkan nilai yang
diketahui ke dalam rumus dengan nilai yaitu nilai n =11, a=3,danr = 2.
Selanjutnya SES mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang

tepat sehingga mendapat suku ke-11 dari barisan geometri yaitu 3072.
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Adapun pernyataan SES pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan
coretan-coretannya (Gambar 4.39) berkaitan dengan pemahaman konsepnya

sebagal berikut.

Tabel 4. 20 Hasl pendlitian indikator menggunakan dan memanfaatkan

serta memilih prosedur atau operasi tertentu

Proses pengerjaan
soal

Wawancara

SES

Untuk memudahkan P6  Apa saja yang dapat adek ketahui dari
dalam menyelesaikan soal?

soal no 6, maka saya SET6 Yang diketahui yaitu terdapat barisan
menggunakan rumus geometri 3, 6 12, 24 yang suku
barisan geometri di pertamanya adalah 3 dan yang
mana rumusnya ditanyakan suku ke-11?

yaitu: P6 Bagaimana caranya menyelesaikan soal
Un = af i) tersebut?

Kemudian sdlanjutnya SES6 Yaitu kak dengan menggunakan rumus
memasukkan nilai m=rand =),

yang diketahui yaitua P6  Jelaskan bagaimana langkah-langkah
=3, r=2dann =11 dalam menyel esaikan soal tersebut?
sehingga diperoleh SES6 Disini  menggunakan rumus barisan
nilai U =3072. Jadi geometri yang mana U, = ar("~1), (a)
suku  ke1ll  dari merupakan  suku pertama dengan
barisan 3, 6, 12, 24 nilainya 3 dan dikalikan rasio (r) atau
adalah 3072. perbandingannya adalah 2. Kemudian

dengan pangkatnya 11-1 sehingga
menjadi 10. Jadi 3 . (2)° = 3. (1024)
=3072. Jadi suku ke-11 adalah 3072.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, dapat

dismpulkan bahwa subjek SES mampu dalam indikator menggunakan dan

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu.

g) Pemahaman konsep SES pada indikator mengaplikasikan konsep atau

algoritma pada pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil penyelesaian sod

materi barisan dan deret.

Pada soal nomor 7:.

7. Pada suann barisan antmetka diketahu suku ketganva adalah 11 dan suku
Kesepulubnya adalah 39 Tentukandah suku pertama, beda dan rumus suku Ke-

n!

Gambar 4. 40 Soal Nomor 7
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Berikut bagan proses berpikir SES:
| Lo e D[ SES membaca sonl ]
o R e — S0
| U..=39| | MJ ISnlnpen.mI ‘:kl;mk:.

aeona3n R 4
LV__M_]

P L T
——— -

as+2b=11
as2(4)=~11

-
-

£ a=3 s3I a(n 1)41
‘l
‘\
. Us=dn -1
\\
. EMU POrEAmAND .
e Memeriksa kembali jawaban
iy wpakah sudah lepat
[: * Aktlvitas siswn ceswemm s Mengecek kemball jawaban

—— : Alur Kegiaten Siswh  saees - Alur Kegistun yung tidak dilakuken sivwa
Gambar 4. 41 Bagan Proses Berpikir SES7
Pada soal ini SES hanya menuliskan jawaban yang diketahui yaitu suku
ketiga 11 dan suku kesepuluhnya 39. Subjek SES juga menuliskan yang
ditanyakan pada soa yaitu berapa suku pertama, beda dan rumus suku ke-n.
SES tidak mampu menyelesaikan soal dengan mencari suku pertama, beda dan

mencari suku ke-n dari suatu barisan yg diketahui Uz dan Ujo.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SES dalam menyelesaikan

soal barisan dan deret.

7. D Ug 2 10

Vs : 39

pt: U, 7, b1

Gambar 4. 42 Hasil Tes SES7
Berdasarkan gambar 4.42 dapat dilihat jawaban subjek SES dalam
menyelesaikan soal barisan dan deret. SES tidak mampu mengaplikasihkan

konsep atau al goritma pada pemecahan masal ah karena hanya menuliskan yang

diketahui dan ditanyakan dari soal.



98

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali Informasi lebih

dalam mengenai pemahaman konsep subjek SES. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek SES pada soal nomor 7 (tujuh) untuk indikator

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masal ah.

Kode
P7
SES/
P7

SES/

P4

SRy

P7

SES/

P7

SEST

: Uraian

. Apakah adek paham maksud dari soal?.

. Kurang paham kak.

. Apabila adik menjawab soal tersebut, langkah apa yang

lakukan dalam mengerjakan soalnya?

. Kak di soal menjelaskan yakni pada suatu barisan

aritmetika diketahui suku ketiga adalah 11 dan suku
kesepuluhnya adalah 9 dan yang ditanyakan yaitu dicari
suku pertama, beda dan rumus suku ke-n.

: Nah, untuk menentukan suku pertama dan bedanya apa

adik mengetahui langkah kerjanya?

: Tidak paham kak.
: Kalau tidak paham cara kerjanya. Namun kalau

misalnya
saya berikan contoh barisan -8, -3, 2, 7, ... apa kamu

. dapat menentukan rumus ke-n dari barisan tersebut?
. Belum paham juga kak cara mencarinya.

lye dek, apakah sebelumnya sudah perna/belum

. mengerjakan soal yang serupa dengan soal ini dek?

Saya lupa juga kak, sepertinya belumpi.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa

subjek  SES

tidak mampu menjelaskan langkah-langkah dalam

menyelesaikan soal. SES hanya mampu menjelaskan yang diketahui dan

ditanyakan soal. SES juga tidak mampu menentukan rumus suku ke-n

walaupun peneliti sudah berusaha memberikan contoh suatu barisan yang

sudah diketahui suku pertama dan bedahnya. Adapun pernyataan SES pada

saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-coretannya (Gambar

4.42) berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.
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Tabel 4. 21 Hasll penditian indikator mengaplikasikan konsep atau
algoritma pada pemecahan masalah

Proses pengerjaan soal

Wawancara

Pada soal no 7, yang P7 Apabila adik menjawab soal tersebut,
SES  diketahui dimana langkah apa yang dilakukan dalam

terdapat suatu barisan mengerjakan soalnya?

dengan suku ke-3 SES7/  Kak di soal menjelaskan yakni pada

adalah 11 dan suku ke- suatu barisan aritmetika diketahui

10 adalah 39. Adapun suku ketiga adalah 11 dan suku

yang ditanyakan dari kesepuluhnya adalah 9 dan yang

soal yaitu mencari ditanyakan yaitu dicari suku pertama,

suku pertama, beda beda dan rumus suku ke-n.

dan rumus suku ke-n P7 Untuk menentukan suku pertama dan
bedanya apa adik mengetahui langkah
kerjanya?

SES7  Tidak paham kak.

Rz lye dek, apakah sebelumnya sudah
perna/belum mengerjakan soal yang
serupa dengan soal ini dek?

SES7 Saya lupa juga kak, sepertinya
belumpi.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, dapat

dismpulkan bahwa subjek SES tidak mampu dalam memenuhi indikator

mengaplikasikan konsep atau al goritma pada pemecahan masal ah.

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan

kondensasi terhadap data wawancara dari subjek SES, maka dimasukkan data

tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan

berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4. 22 Pencapaian Indikator Subjek SES

Indikator pemahaman konsep matematika

Pencapaian | ndikator

Menyatakan ulang sebuah konsep.
Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya.

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu
konsep.

Menygjikan konsep dalam berbagai
matematis.

representasi

v
v

v

X



100

Indikator pemahaman konsep matematika

Pencapaian | ndikator

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep.
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih
prosedur atau operasi tertentu.
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada
pemecahan masal ah.

v

v

X

K eterangan:

v' = Terpenuhi

X = tidak terpenuhi

Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat diketahui bahwa SES dalam

menyelesaikan soal barisan dan deret mampu memenuhi 5 indikator pemahaman

konsep matematika yaitu Menyatakan ulang sebuah konsep, Mengklasifikasikan

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, Memberikan contoh

dan bukan contoh dari suatu konsep, Mengembangkan sSyarat perlu atau syarat

cukup dari suatu konsep, dan Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih

prosedur atau operasi tertentu.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan

pemahaman konsep SES dalam menyelesaikan soal barisan dan deret adalah

sebagal berikut.

Tabel 4. 23 Hasll Triangulasi Data Subjek SES

Butir

Soal Indikator Hasil Tes Wawancara
SES mampu
menyatakan  ulang SES mampu
Soa Menyatakan ulang konsep karena menjelaskan . dengar_1
nomor . oh konseo mampu menullskar_1 tepat  pengertian dari
1 pengertian dari barisan aritmetika dan

barisan  aritmetika
dan barisan geometri.

barisan geometri.
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Butir : :
Soal Indikator Hasil Tes Wawancara
SES mampu
mengelompokkan pola
bilangan dengan
SES mampu memberikan informasi
Mengklasifikasikan mengelompokkan yang termasuk barisan
Soal  objek menurut polabilangan dengan aritmetika dan barisan
nomor difat-sifat tertentu menuliskan yang geometri serta mampu
4 Sesuai dengan termasuk barisan menjelaskan aasannya
konsepnya. aritmetika dan sehingga bisa
barisan geometri dikelompokkan  pola
bilangan tersebut ke
dalam barisan
aritmetika dan geometri.
SES mampu
; 853 mampu menyebutkan  contoh
Memberikan . :
menuliskan  contoh barisan dengan
contoh dan bukan :
Sodl : yang termasuk  menunjukkan yang
contoh dari suatu ] : . . :
nomor - o barisan  aritmetika termasuk dari barisan
2 - dan barisan geometri. aritmetika dan barisan
geometri.
oy mampu
menuliskan pola
gambar ke dalam
bentuk pola barisan
. Etfangen) NAMUN org pefum mampu
Menyajikan konsep belum mampu .
Soal : memberikan alasan
dalam berbagai menemukan banyak ! .
NOMOT | - korek api  yang sesuai dengan jawaban
I . yang telah dituliskan
matematis diperlukan untuk :
dengan baik.
menyusun  seluruh
pola gambar ke-1
sampai ke-9 jika pola
gambar terus
berlanjut.
SES mampu
Mengembanakan membedakan apa SES mampu
9 9 yang menjadi syarat memberikan aasan
Soa  syarat perlu atau . .
. Suatu pola barisan yang tepat  sesuai
nomor syarat cukup dari bi dinvatak q b
3 suatu konsep 58 Inyatakan dengan jawaban yang
barisan  aritmetika telah dituliskan
atau barisan geometri
Menggunakan dan SES mampu
Soad  memanfaatkanserta menyelesaikan soal SES . mampu
o . menyel esaikan soal
nomor memilih prosedur dengan menuliskan denaan  menvebutkan
6 atau operas langkah-langkah J Y

tertentu

yang tepat dengan

langkah-langkah yang
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Butir , :

Soal Indikator Hasil Tes Wawancara
memilih operasi tepat dengan memilih
tertentu operas tertentu

Menaaolikasikan SES belum mampu SES belum mampu
Sod |/ 9ap menuliskan langkah- menyebutkan langkah-
onsep atau )
nomor ; langkah yang tepat langkah penyelesaian
7 algoritma pada dalam yang digunakan dalam
pemecahan masalah

menyelesaikan soal menyelesaikan soal.

Berdasarkan hasil triangulasi di atas setelah dilakukan tes dan wawancara
diperoleh hasil bersesuaian maka dapat disimpulkan bahwa subjek SES dalam
menyelesaikan tes pemahaman konsep sudah mampu memenuhi lima indikator

pemahaman konsep matematika.

c. Analisis Proses Pemahaman Konsep pada subjek SER

pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan pemahaman konsep pada
subjek SER (self efficacy rendah). Pemahaman konsep tersebut akan di uraikan
berdasarkan indikator pemahaman konsep yaitu: 1) menyatakan ulang sebuah
konsep, 2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 4)
menyagjikan konsep dalam berbagai bentuk representass matematis, 5)
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, 6) menggunakan
dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operas tertentu, 7)
mengaplikasikan konsep atau agoritma pada pemecahan masalah. Untuk
mengetahui pemahaman konsep tersebut maka diberikan 7 soal terkait materi
barisan dan deret dan wawancara pada subjek SER (self efficacy rendah). Berikut
data hasil tes pemahaman konsep SER (self efficacy rendah) dalam menyel esaikan

soal barisan dan deret.
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Pada soal nomor 1:
g‘: Tulislsh dengan kats-kata sendisi pengertian barisan aritmetika dan barisan
i m v it

Gambar 4. 43 Soal Nomor 1

Berikut bagan proses berpikir SER:

————————— > | SER membaca soal |
I/ -— I —————

1 ! . )
' Pengertian barisan aritmetika Pengertian barisan geometri
1

' v v

\ | Barisan bilangan yang memiliki polatetap Rasio/perbandingan antara dua suku yang

berurutan selalu tetap
\ X
\ 4

RO Memeriksa kembali jawaban apakah sudah
_ tepat

Keterangan:

L1 : Axivitassiswa == ~» :Mengecek kembali jawaban
— . Alur Kegiatan siswva =><» : Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa

Gambar 4. 44 Bagan Proses Berpikir SER1

Hasil jawaban SER menunjukkan bahwa belum mampu menuliskan
pengertian barisan aritmetika secara tepat, yang artinya SER belum memahami
konsep pada barisan aritmetika. Hal tersebut dideskripsikan Iebih rinci mengenai
indikator pemahaman konsep matematika yang poin pertama yaitu menyatakan
ulang sebuah konsep.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SER dalam menyelesaikan

soal barisan dan deret nomor 1 (satu).

I Banson Ontmallex adolah LB lalangan
\9;3 Mol gola Admp.
Basmn  GuowEin Pla vy numite
Vompli [ o0 yarg Ao wnbae
sl_\,;q‘ £ Weea m Wﬂi‘ .

Gambar 4. 45 Hasi|l TesSER1
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a) Pemahaman konsep SER pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep.
Berdasarkan gambar 4.45 SER dapat menjawab pengertian barisan
aritmetika dan barisan geometri, di mana SER mampu memberikan pendapat
bahwa apa itu barisan aritmetika dan barisan geometri. Namun SER belum
tepat menuliskan pengertian dari barisan aritmetika karena hanya menuliskan
bahwa barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang memiliki pola tetap.
Dari pengertian barisan aritmetika yang dituliskan SER tersebut juga berlaku
pada barisan geometri.
Selainitu peneliti melakukan wawancarauntuk mengetahui lebih dalam
jawaban pada saat menyelesaikan pertanyaan soal yang diberikan. Adapun

petikan wawancara terhadap subjek SET pada indikator menyatakan ulang

sebuah konsep:

Kode : Uraian

=L . Apakah adek paham dengan maksud soal ?

SER1L . lya paham kak.

Pl . Jelaskan apa yang dimaksud dengan barisan?

SERL : Barisan yaitu bilangan yang terdiri dari suku-suku berupa
angka.

P1 : Apa yang ditanyakan dari soal dek?

SERL : Menuliskan kak dengan menggunakan kata-kata sendiri dari
pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri.

P1 . Baik, jadi apa pengertiannya dek?

SERL . Barisan aritmetika adalah barisan bilangan dengan pola

yang sama. Kalau barisan geometri yaitu barisan bilangan
yang pola bilangan tetap.

P1 . Bisa dijelaskan kembali dek maksud pola yang sama di
barisan aritmetika itu yang seperti bagaimana?

SERL . (Berpikir sgjenak) Bedanya kak antar tiap suku-sukunya.

P1 . Oke dek, kemudian yang seperti apa yang dimaksud pola
bilangan tetap di barisan geometri?

SERL . Perbandingannya kak antar tiap suku.

Berdasarkan hasil wawancara, SER sudah mampu menjelaskan

pengertian dari barisan arimetika dan barisan geometri secara tepat dengan
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peneliti meminta SER mengungkapkan maksud yang dijelaskan sebelumnya
dari pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri. Dapat diperhatikan
dari petikan wawancara bahwa SER menyebutkan barisan aritmetika adalah
barisan bilangan dengan pola yang sama yaitu memiliki beda antar tiap suku-
sukunya sedangkan barisan geometri adalah barisan bilangan yang pola
bilangan tetap yaitu perbandingan antar tiap sukunya. Adapun pernyataan
SER pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-coretannya

(Gambar 4.45) berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4. 24 Hasi| penelitian indikator menyatakan ulang sebuah konsep

Proses Pengerjaan Soal

Wawancara

ER

Pada soal no 1,
pertanyaannya yaitu
menjelaskan pengertian
barisan aritmetika dan
barisan geometri dengan
menggunakan kata-kata
sendiri. Jadi adapun
pengertian dari barisan
aritmetika adalah
barisan bilangan yang
memiliki  pola tetap,
sedangkan barisan
geometri adalah barisan
yang mamiliki
perbandingan/rasio
yang tetap untuk setiap
suku yang berdekatan.

2.
SER1

&L
SER1

Pal:

SER1

R

SERL

Apa yang ditanyakan dari soal dek?
Menuliskan dengan menggunakan
kata-kata sendiri dari pengertian
barisan aritmetika dan barisan
geometri.

Baik, jadi apa pengertiannya dek?
Barisan aritmetika adalah barisan
bilangan dengan pola yang sama.
Kalau barisan geometri yaitu barisan
bilangan yang pola bilangan tetap.
Bisa dijelaskan kembali dek maksud
pola yang sama di barisan aritmetika
itu yang seperti bagaimana?
(Berpikir sgjenak) Bedanya kak antar
tiap suku-sukunya.

Oke dek, kemudian yang seperti apa
yang dimaksud pola bilangan tetap di
barisan geometri?

Perbandingannya kak antar tiap
suku.

Berdasarkan hasil kerja dan petikan wawancara di atas, SER sudah

mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan mengungkapkan apa itu

barisan aritmetika dan barisan geometri dengan memperjelas pengertian yang

dituliskan pada lembar jawaban hasil pekerjaannya
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b) Pemahaman konsep SER padaindikator memberikan contoh dan bukan contoh

dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi barisan dan

deret.

Pada soal nomor 2:

g 'l‘alisldi masing-masing satu conioh yang termasuk barisan aritmetika dan

Gambar 4. 46 Soal Nomor 2
Berikut bagan proses berpikir SER:

_’__-----.[ SER mwesabace soa) ]
- o~ ==
- G —
' . T conloh bartaas 1 contob burisas
I o A Eoeetr

i *

Bedartya sama antars I Rasmonys antars tep
Y | Hag welios dikurangkas suku teap dikall 2

l‘ \ ~‘7“‘—" ga B
- I. = —_— -
.~ « Meomwrikoa kembali

...... jawaban spaks® sudah tepul

I R S— +  Memgooek kembali jawaban

Al Koghatan sisewn secp | Alar Kegiotas yang toak dilakuknn siswe

Gambar 4. 47 Bagan Proses Berpikir SER2
Pada soal ini SER mampu menuliskan contoh yang termasuk barisan
aritmetika dan barisan geometri. SER memberikan contoh barisan aritmetika
yaitu 10, 7, 4, 1, -2 sedangkan contoh dari barisan geometri yaitu 2, 4, 8. Dari
contoh yang diberikan SER untuk barisan aritmetika dan barisan geometri

sudah benar.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SER dalam menyelesaikan

soal barisan dan deret.
> - B tr., AR e n ok (LT
& w, ". 4; " G
- A \"’*"W"‘ - - = O
s budn a b = -3
Eans™s  qeonabny

w 2, H,8,
- ;xwfmw--«-’—
- cno -y =2

Gambar 4. 48 Hasil Tes SER2
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Berdasarkan gambar 4.32 dapat dilihat jawaban SER daam

menyelesaikan soal barisan dan deret. SER mampu menuliskan contoh yang

benar dari barisan aritmetika dan barisan geometri.

Berikut adalah hasil wawancara SER pada soal nomor 2 (dua) untuk

indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

Kode
P2
SER2
P2
SER2
P2
SER2
P2
SER2
P2

SER2
e
SER2

Uraian

Apakah adek paham dengan maksud soal nomor2?

Tidak kak.

Coba kita perhatikan soalnya dek, apa yang ditanyakan dari soal?
Memberikan contoh kak.

Oke dek, bisa diberikan contohnya barisan aritmetika?
Contohnya itu kak, 10, 7, 4, 1, -2, dan seterusnya

Kalau contoh barisan geometri dek?

Contohnya 3, 6, 12, 24, 48, dan seterusnya.

Ini contoh yang pertamata dek bisa dijelaskan kenapa termasuk
barisan aritmetika?

Karena selisihnya tiap suku itu sama kak, yaitu dikurang 3.

Kalau yang contoh kedua dek bagaimana?

Karena rasionya tetapki kak antar tiap sukunya.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa SER mampu

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan memberikan contoh yang

termasuk barisan aritmetika dan barisan geometri secara tepat. Adapun

pernyataan SER pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-

coretannya (Gambar 4.48 berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai

berikut.

Tabe 4. 25 Hasil pendlitian indikator memberikan contoh dan bukan contoh

dari suatu konsep

Proses pengerjaan soal

Wawancara

SER

Pada soal no 2, informasi
soalnya yaitu
memberikan 1 contoh
yang termasuk barisan
aritmetika dan barisan
geometri. Adapun contoh
dari barisan arimetika
yaitu 10, 7, 4, 1, -2,

P2 Coba kita perhatikan soalnya dek, apa
yang ditanyakan dari soal ?

SER2 Memberikan contoh kak.

P2 Oke dek, bisa diberikan contohnya
barisan aritmetika?

SER2  Contonya itu kak, 10, 7, 4, 1, 2.

P2 Kalau contoh barisan geometri?

SER2 Contohnya 3, 6, 12, 24, 48.




108

kemudian untuk contoh P2
barisan geometri yaitu 3,
6, 12, 24, 48.

SER2

P2

SER2

Ini contoh yang pertamata dek bisa
dijelaskan kenapa termasuk barisan
aritmetika?

Karena selishnya tiap suku itu sama
kak, yaitu dikurang 3.

Kalau yang contoh kedua dek
bagaimana?

Karena rasionya tetapki kak antar tiap
sukunya.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, SER mampu

memenuhi indikator memberi contoh dan bukan contoh sebuah konsep. Dilihat

dari respons subjek mampu memberikan contoh dan menjelaskan alasannya

sehingga contoh tersebut termasuk barisan aritmetika dan barisan geometri.

Pemahaman konsep SER pada indikator mengembangkan syarat perlu dan

syarat cukup dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi

barisan dan deret.

Pada soal nomor 3:

e
'

8 Apakah yang menjadi perbedaan antars baisan aritmetika dan barisan

Gambar 4. 49 Soal Nomor 3

Berikut bagan proses berpikir SER:

___________ ->| SER membaca soal I

’ -
/ /
Barisan aritmetika

;' X

Selisih/beda suku yang
berurutan sama

.| Penjumlahan Pengurangan

b

Barisan geometri

v

Perbandingan/rasio suku
yang berurutan tetap

i S
Perkdlian  [>{ Pembagian

\
\
\
AN N Memeriksa kembali jawaban ‘7é

apakah sudah tepat

[_1 : Axtivitassiswa =~ ~» : Mengecek kembali jawaban
— [ Alur Kegiatan siswa === : Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa

Gambar 4. 50 Bagan Proses Berpikir SER3
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Pada soal ini SER mampu menjawab yang menjadi perbedaan barisan
aritmetika dan barisan geometri. SER menuliskan barisan aritmetika adalah
selisih antar tiap suku-suku yang berdekatan, sedangkan barisan geometri nilai
suku yang ditentukan dari suku sebelumya lewat perkalian. SER
menyelesaikan soal namun jawabannya tidak tepat sehingga belum mampu
memahami apa yang menjadi syarat suatu barisan bisa dinyatakan barisan
aritmetika atau barisan geometri.
Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SER dalam menyelsaikan

soal barisan dan deret.

3. - Saacan anbnees
kel o= FWEu ~ S YAy

|udestan

- tanmn Geanveld _
MLa fui, 0baticen Ard g
§ dodimmen (erad  Qubedion

Gambar 4. 51 Hasil Tes SER3

Berdasarkan gambar 451, SER dikatakan belum mampu
mengembangkan Syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep ke dalam
menyel esalkan masalah pada barisan dan deret karena SER tidak menuliskan
secaratepat apa yang menjadi perbedaan sebuah barisan bilangan sehinggabisa
dinyatakan barisan aritmetika atau barisan geometri. Dilihat dari hasi| jawaban
SER belum mampu menyel esaikan soal dengan benar.

Berikut adalah hasil wawancara SER pada soal nomor 3 (tiga) untuk

indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.
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Kode Uraian

P3 Apakah adek paham dengan maksud soal ?

2SER3 lya paham kak.

P3 Apa yang ditakan dari soal dek?

SER3 Perbedaannya barisan aritmetika dan barian geometri yang
ditanyakan.

P3 Jadi apa yang membedakan dek sehingga bisa dikatakan
barisan aritmetika atau barisan geometri?

SER3 Tidak kutau kak

P3 Ini dek maksud soalnya perbedaannya misalnya barisan
aritmetika memiliki ciri-ciri atau ketentuan seperti apa sehingga
itulah yang membedakan dengan barisan lain?

SER3 Iye kak, Perbedaannya kalau tidak salah kak barisan aritmetika
adalah b dan barisan geometri adalahr.

P3 Itu b merupakan apa dek, begitupun yang r?

SER3 Saya lupa kak.

P3 Coba di ingat-ingatki lagi dek!

SER3 Mohon maaf kak, kulupaki.

Berdasarkan hasil wawancara, SER belum mampu menjelaskan apa

yang menjadi perbedaan antara barisan aritmetika dan barisan geometri

secara tepat. Adapun pernyataan SER pada saat proses pengerjaan soal,

wawancara dan coretan-coretannya (Gambar 4.51) berkaitan dengan

pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4. 26 Hasil penelitian indikator mengembangkan syarat perlu atau

syarat cukup dari suatu konsep

Proses pengerjaan soal

Wawancara

SER

Dari soal no 3, informasi P3 Apa yang ditakan dari soal dek?
soal yang diperoleh yaitu SER3 Perbedaannya barisan aritmetika
menuliskan apa  yang dan barian geometri yang
menjadi pembeda antara ditanyakan.
barisan aritmetika dan P3 Jadi apa yang membedakan dek
barisa geometri. pada soal sehingga bisa dikatakan barisan
ini adapun perbedaannya aritmetika atau barisan geometri?
dimana barisan arimetika SER3  Tidak kutau kak
selish antara suku-suku P3 Ini  dek maksud  soalnya
yang berdekatan., perbedaannya misalnya barisan
sedangkan barisan geometri aritmetika memiliki ciri-ciri atau
mengunakan nilai suku di ketentuan seperti apa sehingga
tentukan dari suku itulah yang membedakan dengan
sebelumnya lewat perkalian barisan lain?

SER3  Ohh iye kak, Perbedaannya kalau

tidak salah kak barisan aritmetika
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adalah b dan barisan geometri
adalahr.

P3 [tu b merupakan apa dek,
begitupun yang r?

SER3  Saya lupa kak.

P3 Coba di ingat-ingatki lagi dek!

SER3  Mohon maaf kak, kulupaki.

d)

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, SER belum
mampu memenuhi indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
dari suatu konsep ke dalam menyelesailkan masalah matematika dengan
menuliskan dan menjelaskan apa yang menjadi perbedaan antara barisan
aritmetika dan barisan geometri secaratepat.

Pemahaman konsep SER pada indikator mengklasifikasikan objek menurut
sifat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian
soal materi barisan dan deret.

Pada soal nomor 4:

s lramti beass preosla bilansan borilku!
s s SR M S &N
N I . 5. AGR,.

s DR e S

Berdasarkan jawaban subjek, terlihat bahwa SER mengosongkan
jawaban soa nomor 4 yang artinya subjek tidak dapat mengklasifikasikan
objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. SER tidak dapat
mengel ompokkan dari ketujuh polabilangan yang ada pada soal yang termasuk
barisan aritmetika atau barisan geometri serta yang tidak termasuk keduanya.

Hal ini diperkuat dengan petikan wawancara peneliti dengan SER.
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Berikut adalah hasil wawancara SER pada soal homor 4 (empat) untuk

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya.

Kode
P4
SER4
P4
SER4
P4
SER4
P4
SER4
P4
SER4

Uraian

Apakah adek paham dengan maksud soal ?

lya paham kak.

Informasi Apa yang adek ketahui dari soal nomor 47?

Mau digolongkan, maksudnya dikelompokkan ini kak.
Apakah adik bisa mengel ompokkan barisan-barisan tersebut?
Tidak kak.

Apa alasanta dek sehingga tidak bisa mengel ompokkannya?
Kurang mengerti kak.

Apanya yang tidak dimengerti dek?

Belum terlalu bisa membedakan sebenarnya kak.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan SER, terlihat

bahwa subjek memang masih bingung membedakan antara barisan aritmetika

dengan geometri sehingga tidak mampu mengelompokkan pola bilangan

yang terdapat pada soal yang termasuk barisan aritmetika atau barisan

geometri.

Adapun pernyataan SER pada saat proses pengerjaan sodl,

wawancara yang berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4. 27 Hasl| pendlitian indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu suatu dengan konsep

SER

Proses pengerjaan soal Wawancara
Dari soal no 4, soalnya P4 Setelah membaca soal  tersebut,
memerintahkan untuk informasi Apa yang adek ketahui
mengelompokkan  barisan dari soal nomor 4?
bilangan yang termasuk ke SER4 Mau  digolongkan,  maksudnya
dalam barisan aritmetika dikelompokkan ini kak.
atau barisan geometri serta P4 Apakah adik bisa mengel ompokkan
yang tidak  termasuk barisan-barisan tersebut?
keduanya, namun SER SER4 Tidak kak.
mengosongkan jawabannya. P4  Apa alasanta dek sehingga tidak
bisa mengel ompokkannya?
SER4 Kurang mengerti kak.
P4  Apanyayang tidak dimengerti dek?
SER4 Belum terlalu bisa membedakan

sebenarnya kak.
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Berdasarkan hasil tes dan petikan wawancaradi atas, dapat disimpulkan

bahwa subjek SER belum memenuhi indikator Mengklasifikasikan objek

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep pada barisan aritmetika dan

barisan geometri karena tidak mampu menjawab soa dengan

mengel ompokkan beberapa barisan bilangan yang termasuk ke dalam barisan
aritmetika dan barisan geometri yang disgjikan pada soal.

Pemahaman konsep SER pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyel esaian soal materi barisan

dan deret.

,lhpla gambar di atas térus bedanjut, Berapa batang korek api yang
”ﬁpﬂﬁlhll untuk meayusun seluruh pola gambar ke- 1 sampai ke~

Gambar 4. 53 Soal Nomor 5

Berdasarkan jawaban subjek, terlihat bahwa SER mengosongkan
jawaban soal nomor 4 yang artinya subjek tidak dapat menyajikan konsep
dalam berbagai representas matematis. SER tidak dapat menuliskan susunan
pola gambar korek api ke dalam bentuk pola barisan bilangan. SER juga tidak
mampu menemukan berapa korek api yang dibutuhkan untuk menyusun pola
gambar ke-1 sampai ke-9 jika pola gambar pada soal terus berlanjut. Hal ini
diperkuat dengan petikan wawancara peneliti dengan SER. Hal ini diperkuat

dengan petikan wawancara peneliti dengan SER.
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Berikut adalah hasil wawancara SER pada soal nomor 5 (lima) untuk

indikator menyajikan konsep ke dalam berbagai representasi matematis.

Kode
P5

SER5
P5

SER5
P5

SER5
P5
SER5

Uraian

Oke selanjutnya ke soal nomor 5 dek, apakah dipaham maksud
dari soalnya?

Tidak kak.

Kalau kita perhatikan susunan pola gambar korek api itu dek,
apakah berkaitan dengan materi yang perna dipelajari
sebelumnya pada barisan bilangan?

Tidak kutauki kak.

Oke dek, kemudian kalau dari pola gambar ini saya suruh
mengubah ke dalam bentuk barisan bilangan, maka dipaham
bagai mana susunan barisannya?

Tidak juga kak.

Kalau soal bagian b-nya dek dipaham cara kerjanya?

Kurang mengerti juga kak untuk menyelesaikannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan SER, terlihat

bahwa subj ek tidak mengetahui bagai mana caramenguba pola gambar batang

korek api ke dalam bentuk pola barisan bilangan. SER juga tidak dapat

menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan soal poin b untuk mencari

berapa batang korek api yang diperlukan untuk menyusun pola gambar pada

soal dari gambar ke-1 sampai ke-9 jika polatersebut terus berlanjut. Adapun

pernyataan SER pada saat proses pengerjaan soal dan wawancara yang

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Proses pengerjaan soal Wawancara

Dari soal no 5, P5 Oke selanjutnya ke soal nomor 5 dek,
SER  menyajikan sebuah pola apakah dipaham maksud dari

gambar batang korek api soalnya?

yang memiliki pola SER5 Tidak kak.

barisan di mana soalnya P5 Kalau kita perhatikan susunan pola

memerintahkan  untuk gambar korek api itu dek, apakah

mengubah pola gambar berkaitan dengan materi yang perna

tersebut ke dalam bentuk dipelajari sebelumnya pada barisan

pola bilangan serta bilangan?

menentukan berapa SER5 Tidak kutauki kak.
batang korek api yang P5 Oke dek, kemudian kalau dari pola
diperlukan untuk gambar ini saya suruh mengubah ke
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menyusun pola gambar
ke-1 sampai ke9 jika
gambarnya terus namun
SER  tidak  mampu SER5

dalam bentuk barisan bilangan, maka
dipahamji  bagaimana  susunan
barisannya?

Tidak juga kak.

mengerjakan soal P5 Kalau soal bagian b-nya dek dipaham
tersebut dan cara kerjanya?

mengosongkan SER5 Kurang mengerti juga kak untuk
jawabannya. menyel esaikannya.

f)

Berdasarkan dari hasil tes dan petikan wawancara di atas, dapat

dismpulkan bahwa subjek SER belum memenuhi indikator menyajikan

konsep dalam berbagai representas matematis.

Pemahaman konsep SER pada indikator menggunakan dan memanfaatkan

serta memilih prosedur atau operas tertentu dapat dilihat dari hasil

penyelesaian soal materi barisan dan deret.

Pada soal nomor 6:

6. Suatu bentk barisan geometn adalah 3, 6, 12, 24. Tentukanlah berapa suku ke-11
dan banisan tersebut! :

Gambar 4. 54 Soal Nomor 6

Berikut bagan proses berpikir SER:

=
::::
a

—i[ LR P -’l- Bakw ka1 |

U-:::E%ﬂ;ﬂt:l:l a=11

Memeriksa bembali

awnhan apaich sudab epal

X

U =a, ri=0

ES

X

Fad, paloa n-11 Lol Uy = 3072

ndalah 3072

Eetemangan:
:l Abtivitas sisws

—* - Abw Kegiatan siswn = ; Alur Eegistan yang tidak dilsiakan siswa
Gambar 4. 55 Bagan Proses Berpikir SER6
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Pada soal ini SER hanya menuliskan jawaban yang diketahui yaitu suku

pertama 3 dan rasionya 2. Subjek SER juga menuliskan yang ditanyakan pada

soal yaitu berapa suku ke-11 dari barisan geometri. SER tidak mampu

menyel esaikan soal dengan mencari nilai suku ke-11 dari polabarisan 3, 6, 12,
24 dan seterusnya.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SER dalam menyel esaikan

soal barisan dan deret.

6. Pw =
U= 3
= 2
p\& =
U TR SR S8 o

Gambar 4. 56 Hasil Tes SER6

Berdasarkan gambar 4.56 dapat dilihat jawaban subjek SER dalam
menyelesaikan soa barisan dan deret. SER tidak mampu menggunakan dan
memanfaatkan serta memilih prosedur atau operas tertentu karena hanya
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari soal.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali Informasi lebih
dalam mengenai pemahaman konsep subjek SER. Berikut ini adalah hasil
wawancara dengan subjek SER pada soal nomor 6 (enam) untuk indikator

menggunakan dan memanfaatkan sertamemilih prosedur atau operasi tertentu.

Kode : Uraian

P6 Apakah adek paham maksud dari soal ?.

SERG . lye kak paham.

P6 . Setelah membaca soal tersebut, apa saja yang dapat
adek ketahui?

SER6 : Terdapat barisan 3, 6 12, 24 di mana suku pertama 3
dan r = 2 kak, kemudian disuruh mencari suku ke-11.

P6 Bagaimana caranya menyel esaikan soal tersebut?

SER6 . Kalau disuruh cari kak, tidak kutau caranya.
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P6 : Kalau ini dek disuruh mencari suku ke-11 atau mencari
suku ke-n, ditau bagaimana rumusnya?

SER6

Kulupami juga kak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, di peroleh informasi bahwa

subjek SER tidak mampu

menjelaskan

langkah-langkah dalam

menyelesaikan soal. SER hanya mampu menjelaskan yang diketahui dan

ditanyakan soal. SER juga tidak mampu menentukan rumus yang digunakan

untuk mencari suku ke-n pada barisan geometri. Adapun pernyataan SER

pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-coretannya

(Gambar 4.56) berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4. 28 Hasil pendlitian indikator menggunakan dan memanfaatkan serta

memilih prosedur atau operasi tertentu

Proses pengerjaan soal

Wawancara

SER

Dari soal no 6, menyajikan
suatu bentuk barisan
geometri yaitu 3, 6, 12, 24 di
mana soalnya memerintahkan
untuk menentukan suku ke-11.
Namun SER hanya menjawab
soal dengan menuliskan yang
diketahui yaitua = 3, r = 2.
Dan yang ditanyakan suku ke-
11. SER tidak mampu
menyel esaikan soal.

P6

SER6

P6

SER6

P6

SER6

Setelah membaca soal tersebut,
apa saa yang dapat adek
ketahui?

Terdapat barisan 3, 6 12, 24 di
mana suku pertama 3 dan r= 2
kak, kemudian disuruh mencari
suku ke-11.

Bagaimana caranya
menyel esaikan soal tersebut?
Kalau disuruh cari kak, tidak
kutau caranya.

Kalau ini dek disuruh mencari
suku ke-11 atau mencari suku
ke-n, ditau bagaimana
rumusnya?

Kulupami juga kak

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, dapat

dissimpulkan bahwa subjek SER tidak mampu dalam memenuhi indikator

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu

karenatidak mampu menyel esaikan soa yang disajikan.
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Pemahaman konsep SER pada indikator mengaplikasikan konsep atau

algoritma pada pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal

materi barisan dan deret.

Pada soal nomor 7:

n!

7. Pada suaty barisan antmetika diketahui suku ketiganva adalah 11 dan suku

kesepuluhnya adalah 39, Tentukanlah suku pertama, beda dan rumus suku ke-

Gambar 4. 57 Soal Nomor 7

Berikut bagan proses berpikir SER:

_ e 4 » | SER membaca soa
I/ 3
li Y .
1
! Us=11| | U0o=39 Beda Suku pertama Rumus
suku ke-n
: ) ¥
| ' '
T |at2b=11 a+9 =39
; Un=a+ (n-1)b
'| A S
\ — -
' Eliminasi 2 OB =TT /ﬁ
“ /:K b 2(4;: 1131 Un=3+(n- 14
\ = = +
., b=4 J i
\ <
\
) & Subtitusi kesalah w1
| satu persamaan
A = Memeriksa kembali
K eterangan: jawaban apakah sudah tepat

|:] - Aktivitas siswa

- - -» : Mengecek kembali jawaban

— : Alur Kegiatan siswva ><=» : Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa

Gambar 4. 58 Bagan Proses Berpikir SER7

Padasoal ini SER hanya menuliskan jawaban yang diketahui yaitu suku

ke-3 = 11 dan suku ke-10 = 39. Subjek SER juga menuliskan yang ditanyakan

pada soa yaitu berapa suku pertama, beda dan rumus suku ke-n. SER tidak
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mampu menyelesaikan soal dengan mencari suku pertama, beda dan mencari

suku ke-n dari suatu barisan yg diketaui Uz dan U1o.

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SER dalam menyelesaikan

soal barisan dan deret.

7. ote -
vttt =

A =
2
S g

Paomac S = -7

Gambar 4. 59 Hasil Tes SER7

Berdasarkan gambar 4.59 dapat dilihat jawaban subjek SER dalam

menyel esalkan soal barisan dan deret. SER tidak mampu menuliskan langkah-

langkah dalam mencari suku pertama, beda dan rumus suku ke-n dari soal.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali Informasi lebih

dalam mengenai pemahaman konsep subjek SER. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek SER pada soal nomor 7 (tujuh) untuk indikator

mengaplikasihkan konsep atau al goritma pada pemecahan masal ah.

Kode
P7
SER7
P7
SER7

pP7

SER7
pP7
SER7
pP7

Uraian

Apakah adek paham maksud dari soal ?

Paham kak.

Apa yang diketahui dari soal dek??

Yang diketahui itu kak, barisan aritmetika dengan suku ketiga
adalah 11 dan suku kesepuluhnya adalah 9 dan yang ditanyakan
yaitu dicari suku pertama, beda dan rumus suku ke-n.

Nah, untuk menentukan suku pertama dan bedanya apa adik
mengetahui langkah kerjanya?

Dulu kutau kak tetapi kulupami sekarang.

Coba di ingat-ingat kembali dek!

Saya lupami kak.

Baik dek, kalau saya tanyakan lagi apakah dapat menentukan
rumus suku ke-n apabila belum diketahui

suku pertama dan bedanya?
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P7

SER7
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Tidak kak, minimal ditau suku pertamanya mungkin.

Kalau begitu karena tidak bisa menentukan suku pertama dan
bedanya dari soal nomor 7. Kalau saya misalnya berikan contoh
barisan -8, -3, 2, 7 apa kamu dapat menentukan rumus ke-n dari
barisan tersebut?

Tidak kutau juga kak bagaimana caranya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, di peroleh informasi bahwa

subjek SER tidak mampu menjel askan langkah—langkah dalam menyelesaikan

soal. SER hanya mampu menjelaskan yang diketahui dan ditanyakan soal. SER

juga tidak mampu menentukan rumus suku ke-n walaupun peneliti sudah

berusaha memberikan contoh suatu barisan yang sudah diketahui suku pertama

dan bedanya. Adapun pernyataan SER pada saat proses pengerjaan soa,

wawancara dan coretan-coretannya (Gambar 4.59) berkaitan dengan

pemahaman konsepnya sebagai berikut.

Tabel 4. 29 Hasl penditian indikator mengaplikasihkan konsep atau
algoritma pada pemecahan masalah

Proses pengerjaan
soal

Wawancara

SER

Pada soal no 7, yang
diketahui di  mana
terdapat suatu
barisan dengan suku
ke-3 adalah 11 dan
suku ke-10 adalah 39.
Adapun yang
ditanyakan dari soal
yaitu mencari suku
pertama, beda dan
rumus suku ke-n.
Dalam
menyel esaikan
ini, SER
menuliskan yang
diketahui dan yang
ditanyakan dari soal
tampa  menuliskan

soal
hanya

74
SER7

2l

SER7

pP7

SER7
pP7

SERY

Apa yang diketahui dari soal dek?

Yang diketahui itu kak, barisan aritmetika
dengan suku ketiga adalah 11 dan suku
kesepuluhnya adalah 9 dan yang
ditanyakan yaitu dicari suku pertama,
beda dan rumus suku ke-n.

Nah, untuk menentukan suku pertama dan
bedanya apa adik mengetahui langkah
kerjanya?

Dulu kutau kak tetapi kulupami sekarang.
Coba di ingat-ingat kembali dek!

Saya lupami kak.

Baik dek, kalau saya tanyakan lagi
apakah dapat menentukan rumus suku ke-
n apabila belum diketahui suku pertama
dan bedanya?

Tidak kak, minimal
pertamanya mungkin.

ditau suku
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bagaimana langkah- P7  Kalau begitu

karena tidak bhisa

langkah dalam menentukan suku pertama dan bedanya
menyelesaikan  soal dari soal nomor 7. Kalau saya misalnya
tersebut. berikan contoh barisan -8, -3, 2, 7 apa

kamu dapat menentukan rumus ke-n dari

barisan tersebut?

SER7 Tidak kutau juga kak bagaimana caranya.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, dapat

dismpulkan bahwa subjek SER tidak mampu dalam memenuhi indikator

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masal ah karena tidak

mampu menyel esaikan soal yang disgjikan.

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan

kondensasi terhadap data wawancara dari subjek SER, maka dimasukkan data

tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan

berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4. 30 Pencapaian Indikator Subjek SER

Indikator pemahaman konsep matematika

Pencapaian | ndikator

Menyatakan ulang sebuah konsep.
Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu
sesual dengan konsepnya.

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu
konsep.

Menyagjikan konsep dalam berbaga representas
matematis

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep.

Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih
prosedur atau operasi tertentu.

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada
pemecahan masalah.

v
X

<X X X

Keterangan:
v' = Terpenuhi

X = tidak terpenuhi
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Berdasarkan tabel 4.9 maka dapat diketahui bahwa SER dalam
menyelesaikan soal barisan dan deret hanya mampu memenuhi 2 indikator
pemahaman konsep matematika yaitu Menyatakan ulang sebuah konsep, dan
Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

Adapun hasil triangulas data yang dilakukan terhadap kemampuan

pemahaman konsep SER dalam menyelesaikan soal barisan dan deret adalah

sebagal berikut.

Tabel 4. 31 Hasil Triangulasi Data Subjek SER

leéglr | ndikator Hasil Tes Wawancara
O mampu
menyatakan  ulang SER mampu
Soal Menyatakan ulang konsep kgrena menj elaskan : dengar_l
nomor . oh konsep mampu menullskar) tepat pengertian dari
1 pengertian dari barisan aritmetika dan
barisan  aritmetika barisan geometri
dan barisan geometri
SER belum mampu
mengelompokkan pola
bilangan dan
SER belum mampu memberikan informasi
Mengklasifikasikan mengelompokkan yang termasuk barisan
Soal  objek menurut polabilangan dengan aritmetika dan barisan
nomor difat-sifat tertentu menuliskan yang geometri serta mampu
4 sesual dengan termasuk barisan menjelaskan alasannya
konsepnya. aritmetika dan sehingga bisa
barisan geometri dikelompokkan pola
bilangan tersebut ke
dalam barisan
aritmetikadan geometri.
SER mampu
M . SER mampu menyebutkan  contoh
emberikan . .
contoh dan bukan menuliskan  contoh barlsan_ dengan
Soal . yang termasuk  menunjukkan yang
contoh dari suatu . ) . . .
nomor konsep barlsan_ arltmetlka tqmasgk dari bar!gan
2 dan barisan geometri  aritmetika dan barisan
geometri
Soal Menyajikan konsep SER belum mampu SER  tidak  belum
nomor oo berbaga menuliskan pola mampu  memberikan
5 ganbar ke dalam alasan sesuai dengan
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E;Lc’)glr Indikator Hasil Tes Wawancar a
representasi bentuk pola barisan jawaban yang telah
matematis bilangan, juga tidak dituliskan dengan baik

mampu menemukan
banyak korek api
yang diperlukan
untuk menyusun
seluruh pola gambar
ke-1 sampai ke-9 jika
pola gambar terus
berlanjut.
SER belum mampu
membedakan  apa SER tidek mampu
Mengembangkan o )
yang menjadi syarat memberikan alasan
Soa  syarat perlu atau . .
. Suatu pola barisan yang tepat  sesual
nomor  syaral CyRLEERG bisa dinyatakan dengan jawaban yang
3 suatu konsep . . ; o
barisan  aritmetika telah dituliskan
atau barisan geometri
SER tidak mampu :
Menggunakan dan menyelesaikan soal =0 t'd.ak mampu
. menyel esaikan soal
Soad  memanfaatkan dengan menuliskan
A dengan  menyebutkan
nomor serta memilih langkah-langkah
langkah-langkah yang
6 prosedur atau yang tepat dengan i
. - . tepat dengan memilih
operasi tertentu memilih operasi :
operasi tertentu
tertentu
Mengaplikasikan SER tidak mampu SER tidak mampu
Soa  konsep atau menuliskan langkah- menyebutkan langkah-
nomor agoritma pada langkah yang tepat langkah penyelesaian
7 pemecahan dalam yang digunakan dalam
masalah menyelesaikan soal  menyelesaikan soal.

Berdasarkan hasil triangulasi di atas setelah dilakukan tes dan wawancara
diperoleh hasil bersesuaian maka dapat disimpulkan bahwa subjek SER dalam
menyelesaikan tes pemahaman konsep hanya mampu memenuhi dua indikator

pemahaman konsep matematika.
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Pembahasan

Tahap ini akan dipaparkan hasil tes pemahaman konsep matematika dan

hasil wawancara, yaitu setiap kategori subjek yang telah terpilih sebagai berikut:

1

Pemahaman Konsep Siswa SET

Berdasarkan pada data penelitian hasil jawaban tes pemahaman konsep

matematikadan hasil wawancara subjek diketahui bahwa subjek SET sudah mampu

memenuhi ke-7 indikator pemahaman konsep matematika.

a)

b)

menyatakan ulang sebuah konsep

Pada |lembar jawaban soal nomor 1 subjek SET mampu menuliskan
kembali mengenai apa yang ditanyakan pada tes yaitu pengertian dari barisan
aritmetika dan barisan geometri. Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan kepada subjek dilihat bahwa (SET1) dapat memahami soa yang
diberikan, dibuktikan dengan subjek mampu menjelaskan dengan lancar apa
yang menjadi pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dismpulkan bahwa subjek SET memenuhi 1.1 yang ditandai dengan subjek
mampu memahami soal dengan menuliskan pengertian barisan aritmetika dan
barisan geometri dengan tepat dan subjek mampu memberikan penjelasan
dengan baik dan benar dari pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri.
Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai  dengan
konsepnya.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.12, subjek SET sudah
mampu menuliskan pola bilangan yang termasuk kelompok barisan aritmetika

atau barisan geometri serta menuliskan aasannya tersebut. Selanjutnya
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berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada subjek SET sudah
mampu menjelaskan secara lancar yang merupaka pola bilangan termasuk
barisan aritmetika dan barisan geometri secara tepat dan benar. Pada subjek
SER yakin dengan jawaban yang telah dilakukan.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dissmpulkan bahwa subjek SET memenuhi 1.2 yang ditandai dengan subjek
mampu memahami soal dengan menuliskan pola bilangan yang termasuk
kelompok barisan aritmetika atau barisan geometri secara tepat dan subjek
mampu memberikan penjelasan dengan baik dan benar dari beberapa pola
bilangan yang termasuk kelompok barisan aritmetika atau barisan geometri,
serta sangat yakin dari hasil jawaban yang diperolehnya.

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.6, subjek SET sudah
mampu menuliskan contoh yang termasuk barisan aritmetika dan barisan
geometri. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada
subjek SET sudah mampu menjelaskan secara lancar dari contoh yang
dituliskan mengapa merupakan barisan aritmetika dan barisan geometri.
Subjek SET yakin dengan jawaban yang diberikan.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dismpulkan bahwa subjek SET memenuhi 1.3 yang ditandai dengan subjek
mampu memahami soal dengan menuliskan contoh yang termasuk barisan
aritmetika dan barisan geometri dengan benar dan subjek mampu menjelaskan
secara tepat mengenai contoh yang dituliskan mengapa merupakan barisan

aritmetika dan barisan geometri.
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d) Menyagikan konsep dalam berbagai representasi matematis.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.15, subjek SET sudah
mampu mengubah pola gambar korek api yang terdapat pada soal ke dalam
bentuk pola bilangan serta mampu menuliskan langkah-langkah yang tepat
untuk memperoleh berapa korek api yang dibutuhkan dalam menyusun pola
gambar ke-1 sampai ke-9. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancarayang telah
dilakukan pada subjek SET sudah mampu menjelaskan pola gambar pada soal
tersebut termasuk pola barisan aritmetika dengan menyebutkan pola
bilangannya dan mampu menjel askan langkah-langkah yang digunakan untuk
memperoleh berapakorek api yang ditanyakan pada soal dengan menggunakan
rumusderet aritmetika. Subjek SET yakin dengan jawaban yang diberikan serta
lancar dalam menjel askan.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dissmpulkan bahwa subjek SET memenuhi 1.4 yang ditandai dengan subjek
mampu memahami soal dengan sudah mengubah pola gambar kebentuk pola
bilangan serta mampu menuliskan langkah-langkah yang tepat untuk
memperoleh berapa korek api yang dibutuhkan dalam menyusun pola gambar
ke-1 sampa ke-9. Selanjutnya subjek mampu menjelaskan secara tepat
mengenai pola gambar pada soa tersebut termasuk pola barisan aritmetika
dengan menyebutkan pola bilangannya dan mampu menjelaskan langkah-
langkah yang digunakan untuk memperoleh berapa korek api yang ditanyakan

pada soa dengan menggunakan rumus deret aritmetika.
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€e) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.

f)

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.9, subjek SET sudah
mampu menuliskan perbedaan suatu barisan aritmetika dan barisan geometri
dengan menuliskan syarat yang diperlukan suatu polabilangan bisa dinyatakan
barisan aritmetika atau barisan geometri. kemudian pada wawancara subjek
SET mampu mengemukakan yang menjadi perbedaan barisan aritmetika dan
barisan geometri dengan lancar dan benar . Subjek SET yakin dengan jawaban
yang diberikan serta sertatidak gugup dalam menjelaskan.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dissmpulkan bahwa subjek SET memenuhi 1.5 yang ditandai dengan subjek
mampu memahami soal dengan menuliskan perbedaan antara barisan
aritmetika dan barisan geometri dengan menuliskan syarat yang diperlukan
suatu pola bilangan bisa dinyatakan barisan aritmetika atau barisan geometri.
Kemudian subjek mampu menjelaskan yang menjadi perbedaan antara barisan
aritmetika dan barisan geometri dengan lancar dan benar.

M enggunakan dan memanfaatkan sertamemilih prosedur atau operasi tertentu.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.18, subjek SET sudah
mampu menuliskan Langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan
soal dengan mencari suku ke-11 dari suatu barisan geometri secara tepat.
Selanjutnya pada saat wawancara subjek SET sudah bisa menjelaskan
Langkah-langkah yang digunakan dan menjelaskan aasannya mengapa
menggunakan cara tersebut dalam menyelesaikan soal pada tes. Subjek SET

yakin dengan jawaban yang telah dikerjakan serta tidak gugup pada saat
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wawancara dengan menjelaskan Langkah-langkah yang digunakan dalam
menyel esaikan soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dissmpulkan bahwa subjek SET memenuhi 1.6 yang ditandai dengan subjek
mampu memahami soa dengan menuliskan dan menjelaskan Langkah-
langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal dengan mencari suku ke-
11 dari suatu barisan geometri secara tepat.

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masal ah.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.21, subjek SET sudah
mampu menjawab soal dengan menuliskan langkah-langkah yang tepat dalam
menentukan suku pertama, beda dan rumus suku ke-n dari suatu barisan
aritmetika yang hanya diketahui suku ketiga dan suku kesepuluhnya.
Selanjutnya pada hasil wawancara subjek SET mampu menjelaskan langkah-
langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut dengan baik dan
benar. Subjek yakin dengan jawaban yang telah dikerjakannya.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dissmpulkan bahwa subjek SET memenuhi 1.7 yang ditandai dengan subjek
mampu memahami soal dengan menuliskan dan menjelaskan Langkah-
langkah yang tepat dalam menentukan suku pertama, beda dan rumus suku ke-
n dari suatu barisan aritmetika yang hanya diketahui suku ketiga dan suku
kesepuluhnya

Berdasarkan uraian di atas telah terlihat bahwa subjek SET mampu

menyelesaikan seluruh permasalahan barisan dan deret dengan tepat. Kemudian

SET yakin dengan jawaban yang telah dikerjakannya serta pada saat wawancara
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SET tidak gugup dalam menjelaskan hasil jawaban yang telah dikerjakan
sebelumnya. Selain itu SET dapat menjelaskan keterkaitan antara konsep satu
dengan konsep lainnya. Oleh karena itu, dapat dimaknai bahwa siswa yang
memiliki self efficacy tinggi, maka pemahaman konsep matematika yang dimiliki
juga tinggi. Hal ini Sgalan dengan penelitian Rahmi dkk., (2020) menyatakan
bahwa semakin tinggi self efficacy seorang siswa maka akan semakin tinggi pula
tingkat pemahaman konsep matematikanya. Sebab self efficacy siswa terhadap
matematika merupakan kepercayaan diri yang mempengaruhi motivasi dan kinerja
siswa terhadap kemampuan menyelesaikan permasalahan matematika. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Nurani dkk., (2021) di mana hasil
penelitiannya diperoleh bahwa siswa dengan self efficacy tinggi mampu menguasai
semua indikator pemahaman konsep matematika. Hal ini terjadi karena siswa
dengan self efficacy tinggi tidak mudah menyerah dan memiliki keyakinan yang

tinggi dalam menyelesaikan permasalahan.

2. Pemahaman Konsep Siswa SES

Berdasarkan pada data penelitian hasil jawaban tes pemahaman konsep
matematika dan hasil wawancara diketahui bahwa subjek SES hanya mampu
memenuhi 5 indikator pemahaman konsep matematika .
a) Menyatakan ulang sebuah konsep.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.24, subjek SES mampu
menuliskan kembali mengenai apa yang ditanyakan pada tes yaitu pengertian
dari barisan aritmetika dan barisan geometri. Kemudian berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan kepada subjek dilihat bahwa (SES1) dapat

memahami soal yang diberikan, dibuktikan dengan subjek  mampu
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menj el askan dengan lancar apa yang menjadi pengertian barisan aritmetika dan
barisan geometri.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dissmpulkan bahwa subjek SES memenuhi 1.1 yang ditandai dengan subjek
mampu memahami soal dengan menuliskan pengertian barisan aritmetika dan
barisan geometri dengan tepat dan subjek mampu memberikan penjelasan
dengan baik dan benar dari pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri.
Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai  dengan
konsepnya.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.36, subjek SES sudah
mampu menuliskan pola bilangan yang termasuk kelompok barisan aritmetika
dan barisan geometri tetapi tidak menuliskan alasannya sesuai dari intruksi
soal. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada
subjek SES sudah mampu menjelaskan pola bilangan yang termasuk barisan
aritmetika dan barisan geometri serta mampu memberikan alasan mengapa
pola barisan tersebut termasuk kelompok barisan aritmetika atau barisan
geometri secara tepat dan benar. Namun subjek SES terbata-bata dalam
mengungkapkan jawabannya serta ragu terhadap hasilnya.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dismpulkan bahwa subjek SES memenuhi 1.2 yang ditandai dengan subjek
mampu memahami soal dengan menuliskan pola bilangan yang termasuk
kelompok barisan aritmetika atau barisan geometri secara tepat dan subjek
mampu memberikan penjelasan dengan baik dan benar dari beberapa pola

bilangan yang termasuk kelompok barisan aritmetika atau barisan geometri.
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Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.27, subjek SES sudah
mampu menuliskan contoh yang termasuk barisan aritmetika dan barisan
geometri. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada
subjek SES sudah mampu menjelaskan dari contoh yang dituliskan mengapa
merupakan barisan aritmetika dan barisan geometri.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dismpulkan bahwa subjek SES memenuhi 1.3 yang ditandai dengan subjek
mampu memahami soal dengan menuliskan contoh yang termasuk barisan
aritmetika dan barisan geometri dengan benar dan subjek mampu menjelaskan
secara tepat mengenai contoh yang dituliskan mengapa merupakan barisan
aritmetika dan barisan geometri.

Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.15, subjek SES sudah
mampu mengubah pola gambar korek api yang terdapat pada soa ke dalam
bentuk pola bilangan namun tidak mampu menuliskan langkah-langkah secara
tepat untuk memperoleh berapa korek api yang dibutuhkan dalam menyusun
polagambar ke-1 sampai ke-9. Selanjutnya pada wawancara subjek SES sudah
menjelaskan pola gambar pada soal tersebut termasuk pola barisan aritmetika
dengan menyebutkan pola bilangannya namun tidak mampu menjelaskan
langkah-langkah yang digunakan untuk memperoleh berapa korek api yang
ditanyakan pada soal karenatidak memahaminya.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat

dismpulkan bahwa subjek SES tidak memenuhi 1.4 yang ditandai dengan



f)

132
subjek tidak mampu menuliskan da menjelaskan langkah-langkah yang tepat
untuk memperoleh berapa batang korek api yang dibutuhkan dalam menyusun
pola gambar ke-1 sampai ke-9.

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.30, subjek SES sudah
mampu menjelaskan perbedaan suatu barisan aritmetika dan barisan geometri
dengan menuliskan syarat yang diperlukan suatu polabilangan bisa dinyatakan
barisan aritmetika atau barisan geometri, namun untuk syarat pada barisan
geometri yang dituliskan tidak tepat. Kemudian pada wawancara subjek SES
mampu menjelaskan dengan tepat yang menjadi perbedaan barisan aritmetika
dan barisan geometri. namun pada syarat barisan geometri yang dijel askan ragu
terhadap jawabannya.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dissmpulkan bahwa subjek SES memenuhi 1.5 yang ditandai dengan subjek
mampu memahami soal dengan menjelaskan perbedaan antara barisan
aritmetika dan barisan geometri dengan menyebutkan syarat yang diperlukan
suatu pola bilangan bisa dinyatakan barisan aritmetika atau barisan geometri.
M enggunakan dan memanfaatkan sertamemilih prosedur atau operasi tertentu.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.39, subjek SES sudah
mampu menuliskan Langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan
soal dengan mencari suku ke-11 dari suatu barisan geometri secara tepat.
Selanjutnya pada saat wawancara subjek SES sudah bisa menjelaskan
Langkah-langkah yang digunakan dan menjelaskan aasannya mengapa

menggunakan cara tersebut dalam menyelesaikan soa pada tes. Subjek SES
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yakin dengan jawaban yang telah dikerjakan, namun gugup pada saat
wawancara dengan menjelaskan Langkah-langkah yang digunakan dalam
menyel esaikan soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dissmpulkan bahwa subjek SES memenuhi 1.6 yang ditandai dengan subjek
mampu memahami soal dengan menuliskan dan menjelaskan Langkah-
langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal dengan mencari suku ke-
11 dari suatu barisan geometri secara tepat.

g) Mengaplikasikan konsep atau a goritma pada pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.42, subjek SES tidak
mampu menjawab soa dengan menuliskan langkah-langkah dalam
menentukan suku pertama, beda dan rumus suku ke-n dari suatu barisan
aritmetika yang hanya diketahui suku ketiga dan suku kesepuluhnya, SES
hanya menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Selanjutnya
pada hasil wawancara subjek SES tidak mampu menjelaskan langkah-langkah
yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dismpulkan bahwa subjek SES memenuhi 1.7 yang ditandai dengan subjek
tidak mampu memahami soa dengan menuliskan dan menjelaskan Langkah-
langkah yang tepat dalam menentukan suku pertama, beda dan rumus suku ke-
n dari suatu barisan aritmetika yang hanya diketahui suku ketiga dan suku
kesepuluhnya

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa subjek SES sudah mampu

menyel esal kan beberapa permasal ahan barisan dan deret dengan tepat namun dalam
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menjawab masih ada keraguan atas jawabannya. Kemudian pada indikator
menygjikan konsep dalam berbagal bentuk representasi matematis dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah SES belum
mampu menerapkannya. Oleh karena itu, SES belum mampu menjelaskan
keterkaitan antara konsep satu dengan konsep lainnya. Hal ini Segjalan dengan
penelitian Mardiana dkk., (2018) menyatakan bahwa siswa dengan self efficacy
sedang masih ragu pada kemampuan yang dimilikinya dalam menyelesaikan

permasal ahan yang diberikan dan menganggap hasil pekerjaannya salah.

3. Pemahaman Konsep Siswa SER

Berdasarkan pada data penelitian hasil jawaban tes pemahaman konsep
matematika dan hasil wawancara diketahui bahwa subjek SER hanya mampu
memenuhi 2 indikator pemahaman konsep matematika.
a) Menyatakan ulang sebuah konsep.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.24, subjek SER mampu
menuliskan kembali mengenai apa yang ditanyakan pada tes yaitu pengertian
dari barisan aritmetika dan barisan geometri, nam pada pengeian barisan
aritmetika SER tidak tepat menuliskan jawabannya. Kemudian berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek dilihat bahwa (SER1) dapat
memahami soal yang diberikan, dibuktikan dengan subjek mampu menjelaskan
yang menjadi pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dismpulkan bahwa subjek SER memenuhi 1.1 yang ditandai dengan subjek
mampu memahami soal dengan memberikan penjelasan dengan baik dan benar

dari pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri.



b)

d)

135
Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai  dengan
konsepnya.

Pada lembar jawaban soal nomor 4 subjek SER tidak mampu
menuliskan pola bilangan yang termasuk kelompok barisan aritmetika dan
barisan geometri karena mengosongkan jawabannya. Selanjutnya pada
wawancara SER tidak mampu menjelaskan pola bilangan yang termasuk
kelompok barisan aritmetika dan barisan geometri dengan alasan belum terlalu
memahami apa yang menjadi perbedaan dari kedua barisan tersebut.
Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.48, subjek SER sudah
mampu menuliskan contoh yang termasuk barisan aritmetika dan barisan
geometri. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada
subjek SER sudah mampu menjelaskan contoh yang dituliskan mengapa
merupakan barisan aritmetika dan barisan geometri.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat
dissmpulkan bahwa subjek SET memenuhi 1.3 yang ditandai dengan subjek
mampu memahami soal dengan menuliskan contoh yang termasuk barisan
aritmetika dan barisan geometri dengan benar dan subjek mampu menjelaskan
secara tepat mengenal contoh yang dituliskan mengapa merupakan barisan
aritmetika dan barisan geometri.

Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis.

Padalembar jawaban soal nomor 5 subjek SER tidak mampu mengubah

pola gambar korek api yang terdapat pada soal ke dalam bentuk pola bilangan

serta tidak mampu menuliskan langkah-langkah untuk memperoleh berapa
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korek api yang dibutuhkan dalam menyusun pola gambar ke-1 sampai ke-9
yang ditanyakan soal. Selanjutnya pada wawancara subjek SER tidak mampu
menjelaskan pola gambar pada soal tersebut termasuk pola barisan aritmetika
dan tidak mampu mengubahnya ke dalam bentuk pola bilangan, serta SER
tidak mampu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan untuk
memperoleh berapa korek api yang ditanyakan pada soa karena tidak
memahaminya.

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.

Pada lembar jawaban soal nomor 3 subjek SER sudah mampu
menjelaskan perbedaan suatu barisan aritmetika dan barisan geometri dengan
menuliskan syarat yang diperlukan suatu polabilangan bisa dinyatakan barisan
aritmetika atau barisan geometri, namun untuk syarat pada barisan geometri
yang dituliskan tidak tepat. Kemudian pada wawancara subjek SER tidak
mampu menjelaskan yang menjadi perbedaan barisan aritmetika dan barisan
geometri.

M enggunakan dan memanfaatkan sertamemilih prosedur atau operasi tertentu.

Pada lembar jawaban soal nomor 6 subjek SER tidak mampu
menuliskan cara yang digunakan dalam menyelesailkan soal karena hanya
menuliskan apayang diketahui dan ditanyakan oleh soal. Selanjutnya pada saat
wawancara subjek SER tidak bisa menjelaskan cara yang digunakan dalam
menyel esaikan soal pada tes tersebut.

Mengaplikasikan konsep atau a goritma pada pemecahan masal ah.

Padalembar jawaban soal nomor 7 subjek SER tidak mampu menjawab

soal dengan menuliskan langkah-langkah dalam menentukan suku pertama,
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beda dan rumus suku ke-n dari suatu barisan aritmetika yang hanya diketahui
suku ketigadan suku kesepuluhnya, SER hanya menuliskan apayang diketahui
dan ditanyakan dari soal. Selanjutnya pada hasil wawancara subjek SER tidak
mampu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan
soal tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa subjek SER hanya mampu
menyelesaikan dua permasalahan barisan dan deret dengan benar, kemudian soal
yang lain SER hanya menuliskan yang diketahui dan ditanyakan serta ada beberapa
soal yang tidak dijawab. Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara subjek SER
hanya mampu memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep serta
memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. Oleh karena itu, SER
belum mampu menjelaskan keterkaitan antara konsep satu dengan konsep lainnya.
Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Nurani dkk., 2021) bahwa siswa
dengan self efficacy rendah cenderung menyerah dan tidak mengerjakan soa saat

dihadapkan dengan permasalahan matematika yang sulit.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 1V sebelumnya,
peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemahaman Konsep Matematika pada Self Efficacy Tinggi

Siswa dengan kategori self efficacy tinggi dapat menyelesaikan 7
indikator pemahaman konsep matematika yaitu menyatakan ulang sebuah
konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep,
menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis, mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, menggunakan dan
memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, mengaplikasikan
konsep atau al goritma pada pemecahan masalah.

Siswa yakin dan mampu menyelesaikan semua indikator pemahaman
konsep matematika dalam menyelesaikan soal barisan dan deret dengan baik
dan benar. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan self efficacy tinggi
mampu menyelesaikan masalah dari setigp indikator pemahaman konsep
matematika dengan baik dan benar.

2. Pemahaman Konsep Matematika pada Self Efficacy Sedang

Siswa dengan kategori self efficacy sedang dapat menyelesaikan 5

indikator pemahaman konsep matematika yaitu menyatakan ulang sebuah

konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
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konsepnya, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep,
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep,
menggunakan dan memanfaatkan sertamemilih prosedur atau operasi tertentu.

Siswa mampu menyelesaikan 5 indikator pemahaman konsep
matematika dalam menyelesaikan soal barisan dan deret dengan baik dan
benar. Makadapat disimpulkan bahwa siswa self efficacy sedang hanyamampu
menyelesaikan masalah dengan 5 indikator pemahaman konsep matematika

dengan baik dan benar.

3. Pemahaman Konsep Matematika pada Self Efficacy Rendah
Siswa dengan kategori self efficacy rendah hanya dapat menyelesaikan
2 indikator pemahaman konsep matematika yaitu menyatakan ulang sebuah
konsep, dan memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di |apangan, pada

dasarnya penelitian ini berjalan baik. Namun bukan suatu kekeliruan apabila

peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yang semoga bermanfaat bagi

kemajuan pendidikan pada umumnya. Adapun saran yang peneliti ajukan adalah

sebagal berikut:

1.

Untuk siswa: diharapkan siswa dapat membiasakan diri untuk terus belgjar dan
sering mengerjakan soal matematika yang memuat indikator pemahaman
konsep agar siswa dapat memecahkan soal matematika dengan tepat dan siswa
memiliki keyakinan bahwa siswa dapat memahami konsep dari setiap materi

yang dipelgjari.
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2. Untuk guru: diharapkan guru menggunakan strategi serta media pembelajaran
yang dapat memfasilitas kemampun pemahaman konsep siswa ditinjau dari
self efficacy.

3. Diharapkan peneliti, untuk dapat terus mencari, menambah dan memperluas
ilmu pengetahuan serta pengalaman agar mampu dalam mengaplikasikan ilmu
yang telah diperoleh dalam kehidupan secaranyata.

4. Diharapkan untuk peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian serupa
dengan masalah yang relevan dengan penelitian ini agar dijadikan pedoman
dan referenss tambahan untuk mengembangkan penelitian yang akan
dilakukan, sehingga mampu memberikan kontribusi sebagai upaya dalam

peningkatan mutu dan kualitas pendidikan.
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KISI-K1SI UJI COBA LEMBAR ANGKET
SELF EFFICACY SISWA

Angket sdlf efficacy terdiri dari 42 pernyataan yang terdiri dari pernyataan
positif dan negatif.

Sumber angket yang digunakan telah diadaptasi dari buku Hard Skills dan Soft
Sills Matematik Siswa. Cetakan ketiga, tahun 2021.

Jenis angket yang digunakan yaitu angket penelitian tertutup dengan
menggunakan skala likert yang memiliki 4 opsi pilihan yaitu sangat setuju
(SS), setuju (), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pemberian
skor skala sikap untuk setiap pilihan jawaban positif berturut-turut 4, 3, 2, 1

dan sebaliknya 1, 2,3, 4, untuk pernyataan negatif.

Penentuan Skor/Nilai

Alter natif Jawaban

Positif Negatif
ss 4 1
S 3 2
w® 2 3
STS 1 4

Setiap indikator self efficacy memuat pernyataan-pernyataan sebagai berikut:

Saya gugup menjawab pertanyaan
mengenai materi matematika yang v
kurang dipahami

Saya mampu menemukan cara baru
Mampu ketika mengalami kesulitan v
mengatasi mengerjakan soal matematika
masalah Saya menunggu bantuan teman ketika 5
kesulitan menyel esaikan soal v
y_ang ) matematika

dihadapi Saya mampu menyel esaikan tugas
matematika dengan tepat waktu tanpa v
bantuan teman.
Sayq mampu mgngatasi _k_eﬂllitan v
belajar matematika sendiri




Yakin akan
keberhasilan
dirinya

Saya yakin akan keberhasilan dalam
ulangan matematika yang akan datang

Saya ragu-ragu dapat mempelagjari
sendiri materi matematika yang sulit

Bagaimanapun usaha saya, saya tidak
dapat sukses belgjar matematika

saya yakin dapat mengerjakan soal
matematika yang sulit

Sayatidak yakin dapat menyelesaikan
tugas matematika secara individu

Saya yakin dapat menjelaskan kembali
materi yang telah dijelaskan oleh guru

Dibandingkan dengan siswalain, saya
adalah siswa yang lemah dalam mata
pel ajaran matematika.
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Berani
mengambil
tantangan

Saya mengelak memilih soal latihan
matematika yang sulit

Saya senang berdiskusi dengan teman
yang pandai matematika

Saya sangat cerdas mempelgjari tugas
matematika yang baru

Saya senang ketika pelgjaran
matematika kosong dan tidak ada
tugas

Sayatidak berani ketika guru
menyuruh mengerjakan soal di depan
kelas.

Saya berani menghadapi kritikan atas
tugas matematika yang saya kerjakan

Berani
mengambil
risiko atas
keputusan
yang
diambilnya

Saya menghindar mencoba cara yang
berbeda dengan contoh dari guru

Saya berani mencoba cara baru meski
adarisko gagal

Saya berani ditunjuk sebagal ketua
kelompok dalam diskusi matematika

Saya takut mengikuti seleks siswa
berprestas matematika antar sekolah

Menyadari
kekuatan
dan
kelemahan
dirinya

Saya menyadari kesalahan yang terjadi
dalam ulangan matematika yang lalu

Saya mudah menyerah ketika
mengerjakan soa yang sulit

Saya memiliki kemampuan yang baik
dalam pembel gjaran matematika

Saya mampu menghadapi setiap
kesulitan dalam belgjar




Saya bingung memilih materi
matematika yang akan ditanyakan
pada guru

Saya yakin akan memperoleh nilai
terbaik dalam ulangan yang akan
datang

Saya ragu-ragu menyel esaikan tugas
matematika yang berat
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Mampu
berinteraksi
dengan
orang lain

Saya canggung belajar matematika
dengan orang yang belum dikenal

Saya dapat membantu teman ketika
mereka mengalami kesulitan dalam
belajar matematika

Saya merasa nyaman berdiskusi
mengenai materi matematika dengan

Siapa pun

Saya malu berpartisipasi dalam diskusi
karena saya merasa paling bodoh

Saya berani mengemukakan pendapat
sendiri di forum diskusi matematika

Saya ragu dapat menyampaikan hasil
diskus dengan baik mewakili
kelompok matematika

Tangguh
dan tidak
mudah
menyerah

Saya merasa lelah belgjar matematika
dalam waktu yang lama

Saya mencoba memperbaiki pelajaran
matematika yang belum sempurna

Saya bertanya kepada guru atau teman
jikatidak memahami materi yang
dijelaskan.

Saya menyerah menghadapi tugas
matematika yang berat

Saya merasa putus asa ketika
memperoleh nilai matematika yang
kurang bagus

Saya merasa cemas ketika mendapat
kuis atau ulangan matematika yang
mendadak

Saya tertantang menyel esaikan soal
matematika yang tidak rutin

Total item

42
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ANGKET UJI COBA SELF EFFICACY

Nama Sekolah P
Nama Siswa PP
Hari/Tangga e
Kelas P
A. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengis pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan
anda untuk membacanya terlebih dahulu pengisian angket ini.

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda, dan
berilah tandacentang (v') padakotak yang tersedia untuk setiap pernyataan.
Keterangan:

SS, bilaanda Sangat Setuju
S, bilaanda Setuju
TS, bilaanda Tidak Setuju

STS, bilaanda Sangat Tidak Setuju

1. | Saya gugup menjawab pertanyaan mengenai materi
matematika yang kurang dipahami

2. | Saya mampu menemukan cara baru ketika
mengalami kesulitan mengerjakan soa matematika

3. | Saya menunggu bantuan teman ketika kesulitan
menyel esaikan soal matematika

4. | Saya mampu menyelesaikan tugas matematika
dengan tepat waktu tanpa bantuan teman.

5. | Sayamampu mengatasi kesulitan belajar matematika
sendiri

6. | Saya yakin akan keberhasilan dalam ulangan
matematika yang akan datang

7. | Saya ragu-ragu dapat mempelgjari sendiri materi
matematika yang sulit
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8. | Bagaimanapun usaha saya, saya tidak dapat sukses
belajar matematika

9. | sayayakin dapat mengerjakan soal matematika yang
sulit

10. | Saya tidak yakin dapat menyelesailkan tugas
matematika secara individu

11. | Saya yakin dapat menjelaskan kembali materi yang
telah dijelaskan oleh guru

12. | Dibandingkan dengan siswa lain, saya adalah siswa
yang lemah dalam mata pel gjaran matematika.

13. | Saya mengelak memilih soal latihan matematika
yang sulit

14. | Saya senang berdiskusi dengan teman yang pandai
matematika

15. | Saya sangat cerdas mempelgari tugas matematika
yang baru

16. | Saya senang ketika pelgaran matematika kosong
dan tidak ada tugas

17. | Saya tidak Dberani ketika guru menyuruh
mengerjakan soal di depan kelas.

18. | Saya berani menghadapi kritikan atas tugas
matematika yang saya kerjakan

19. | Saya menghindar mencoba cara yang berbeda
dengan contoh dari guru

20. | Saya berani mencoba cara baru meski ada risiko
gagal

21. | Sayaberani ditunjuk sebagai ketua kelompok dalam
diskusi matematika

22. | Saya takut mengikuti seleks siswa berprestasi
matematika antar sekolah

23. | Saya menyadari kesalahan yang terjadi dalam
ulangan matematika yang lalu

24. | Sayamudah menyerah ketika mengerjakan soal yang
sulit

25. | Saya memiliki kemampuan yang bak dalam
pembel gjaran matematika

26. | Saya mampu menghadapi setiap kesulitan dalam
belgjar

27. | Sayabingung memilih materi matematika yang akan
ditanyakan pada guru

28. | Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik dalam
ulangan yang akan datang

29. | Saya ragu-ragu menyelesaikan tugas matematika
yang berat




30.

Saya canggung belgjar matematika dengan orang
yang belum dikenal
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31.

Saya dapat membantu teman ketika mereka
mengalami kesulitan dalam belajar matematika

32.

Saya merasa nyaman berdiskusi mengenai materi
matematika dengan siapa pun

33.

Saya malu berpartisipasi dalam diskusi karena saya
merasa paling bodoh

34.

Saya berani mengemukakan pendapat sendiri di
forum diskusi matematika

35.

Sayaragu dapat menyampaikan hasil diskusi dengan
baik mewakili kelompok matematika

36.

Saya merasa lelah belgjar matematika dalam waktu
yang lama

37.

Saya mencoba memperbaiki pelajaran matematika
yang belum sempurna

38.

Saya bertanya kepada guru atau teman jika tidak
memahami materi yang dijelaskan.

39.

Saya menyerah menghadapi tugas matematika yang
berat

40.

Saya merasa putus asa ketika memperoleh nilai
matematika yang kurang bagus

41.

Saya merasa cemas ketika mendapat kuis atau
ulangan matematika yang mendadak

42.

Saya tertantang menyelesaikan soal matematika
yang tidak rutin
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KISI-K1SI LEMBAR ANGKET SELF EFFICACY SISWA

1. Angket self efficacy terdiri dari 42 pernyataan yang terdiri dari pernyataan
positif dan negatif.

2. Sumber angket yang digunakan telah diadaptasi dari buku Hard Skills dan Soft
ills Matematik Siswa. Cetakan ketiga, tahun 2021.

3. Jenis angket yang digunakan yaitu angket penelitian tertutup dengan
menggunakan skala likert yang memiliki 4 ops pilihan yaitu sangat setuju
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pemberian
skor skala sikap untuk setiap pilihan jawaban positif berturut-turut 4, 3, 2, 1

dan sebaliknya 1, 2,3, 4, untuk pernyataan negatif.

Alternatif Jawaban Penentuan Skor/Nilai

Positif Negatif
SS 4 1
8 8 2
TS B
S1.S T 4

4. Setiap indikator self efficacy memuat pernyataan-pernyataan sebagai berikut:

Saya gugup menjawab pertanyaan
mengenai materi matematika yang v
kurang dipahami
Mampu  "sava mampu menemukan cara baru
L mengatasi ketika mengalami kesulitan v
" | masalah mengerjakan soal matematika 5
yang Saya menunggu bantuan teman ketika
dihadapi kesulitan menyel esaikan soal v
matematika
Saya mampu mengatasi kesulitan v
belgjar matematika sendiri
: Saya yakin akan keberhasilan dalam
Y akin akan . v
2. | eberhasilan uIanqan matematika yang akan da-tang 5
dirinya Bagai manapun usaha saya, saya tidak v
dapat sukses belgjar matematika




saya yakin dapat mengerjakan soal
matematika yang sulit

Sayatidak yakin dapat menyelesaikan
tugas matematika secaraindividu

Saya yakin dapat menjelaskan kembali
materi yang telah dijelaskan oleh guru

Dibandingkan dengan siswalain, saya
adalah siswa yang lemah dalam mata
pel ajaran matematika.
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Saya senang berdiskusi dengan teman
yang pandai matematika

Saya sangat cerdas mempelgjari tugas

Berani matematika yang baru
mengambil 6
tantangan Sayatidak berani ketika guru
menyuruh mengerjakan soal di depan
kelas.
Saya berani menghadapi kritikan atas
tugas matematika yang saya kerjakan
: Saya menghindar mencoba cara yang
Berani : berbeda dengan contoh dari guru
mengambil - "Say 4 berani mencoba cara baru meski
riskoatas | adarisiko gagal 4
keputusan Saya berani ditunjuk sebagal ketua
yang kelompok dalam diskusi matematika
diambilnya | Seyatakut mengikuti seleksi siswa
berprestas matematika antar sekolah
Saya menyadari kesalahan yang terjadi
Menyadari dalam ulangan matemati ka_t yang lalu
kekuatan Saya mydah menyerah ket!ka
dan mengerjakan soa yang sulit 4
kdlemahan | S2yamampu menghadapi setiap
dirinya kesulitan dalam belgjar
Saya ragu-ragu menyel esaikan tugas
matematika yang berat
Saya dapat membantu teman ketika
mereka mengalami kesulitan dalam
Mampu belgjar matematika
berinteraksi | Saya merasa nyaman berdiskusi
dengan mengenai materi matematika dengan 4
oranglain [ Sapapun

Saya malu berpartisipasi dalam diskusi
karena saya merasa paling bodoh




Saya ragu dapat menyampaikan hasil
diskus dengan baik mewakili
kelompok matematika

155

Tangguh
dan tidak
mudah
menyerah

Saya mencoba memperbaiki pelajaran
matematika yang belum sempurna

Saya bertanya kepada guru atau teman
jikatidak memahami materi yang
dijelaskan.

Saya merasa putus asa ketika
memperoleh nilai matematika yang
kurang bagus

Saya merasa cemas ketika mendapat
kuis atau ulangan matematika yang
mendadak

Total item

30
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ANGKET SELF EFFICACY

Nama Sekolah P
Nama Siswa P
Hari/Tangga e
Kelas P

B. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan
anda untuk membacanya terlebih dahulu pengisian angket ini.

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda, dan
berilah tanda centang (v) pada kotak yang tersedia untuk setiap pernyataan.
Keterangan:

SS, bilaanda Sangat Setuju

S, bilaanda Setuju

TS, bilaanda Tidak Setuju

STS, bilaanda Sangat Tidak Setuju

1. Saya gugup menjawab pertanyaan mengenai
materi matematika yang kurang dipahami

2. Saya mampu menemukan cara baru ketika
mengalami  kesulitan  mengerjakan  soal
matematika

3. Saya menunggu bantuan teman ketika kesulitan

menyel esaikan soal matematika

4. Saya mampu mengatas kesulitan belgar
matematika sendiri

5. Saya yakin akan keberhasilan dalam ulangan
matematika yang akan datang

6. Bagaimanapun usaha saya, saya tidak dapat
sukses belgjar matematika

7. saya yakin dapat mengerjakan soal matematika
yang sulit

8. Saya tidak yakin dapat menyelesaikan tugas
matematika secara individu

9. Saya yakin dapat menjelaskan kembali materi
yang telah dijelaskan oleh guru

10. | Dibandingkan dengan siswa lain, saya adalah
siswa yang lemah daam mata pelgaran
matematika.
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11. | Saya senang berdiskusi dengan teman yang
pandai matematika

12. | Sayasangat cerdas mempelgjari tugas matematika
yang baru

13. | Saya tidak berani ketika guru menyuruh
mengerjakan soal di depan kelas.

14. | Saya berani menghadapi kritikan atas tugas
matematika yang saya kerjakan

15. | Saya menghindar mencoba cara yang berbeda
dengan contoh dari guru

16. | Saya berani mencoba cara baru meski ada risiko
gagal

17. | Saya berani ditunjuk sebagai ketua kelompok
dalam diskusi matematika

18. | Saya takut mengikuti seleksi siswa berprestas
matematika antar sekolah

19. | Saya menyadari kesalahan yang terjadi dalam
ulangan matematika yang lalu

20. | Saya mudah menyerah ketika mengerjakan soal

yang sulit

21. | Sayaragu-ragu menyelesaikan tugas matematika
yang berat

22. | Saya mampu menghadapi setiap kesulitan dalam
belgjar

23. | Saya dapat membantu teman ketika mereka
mengalami kesulitan dalam belajar matematika
24. | Saya merasa nyaman berdiskusi mengenai materi
matematika dengan siapa pun

25. | Saya mau berpartisipasi dalam diskus karena
saya merasa paling bodoh

26. | Saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi
dengan baik mewakili kelompok matematika

27. | Saya merasa cemas ketika mendapat kuis atau
ulangan matematka yang mendadak

28. |Saya mencoba  memperbaiki pelgaran
matematika yang belum sempurna

29. | Saya bertanya kepada guru atau teman jika tidak
memahami mat3i2go0io74eri yang dijelaskan.
30. | Saya merasa putus asa ketika memperoleh nilai
matematika yang kurang bagus




Sekolah

Mata Pelgjaran
Pokok Bahasan
Kelas/Semester
Jumlah soal

KISI-K1SI SOAL TES
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

: SMA Muhammadiyah 1 Makassar

: Matematika Wajib
: Barisan dan Deret
: XIGenap

7
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3.4 Menggeneralisas Menjelaskan konsep barisan 4
pola bilangan dan aritmetika dan geometri.
jumlah pada barisan Memberikan contoh dari barisan 4
aritmetika dan geometri. | aritmetika dan geometri.
Menjelaskan  perbedaan  dari
4.4 Menggunakan pola | barisan aritmetika dan barisan 4
barisan aritmetika atall | geometri.
geometri untuk Mengel ompokkan pola bilangan
menyeleselaikan ke dalam barisan aritmetika dan 4
masal ah kontekstual geometri.
(termasuk pertumbuhan, | Menyatakan ~ pola  susunan
peluruhan, bunga gambar ke dalam bentuk barisan
majemuk, dan anuitas). | aritmetika dan  menentukan 4
jumlah  suku pertama deret
aritmetika.
Menentukan nilai suku ke-n dari 4
barisan geometri.
Menentukan  suku  pertama,
selish dan rumus suku ke-n dari 4
barisan aritmetika.
Total Skor 28

Catatan!

Indikator pemahaman konsep matematika:
1. Menyatakan ulang konsep.

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya.

o 0k w

tertentu

7. Mengaplikasikan konsep atau a goritma pada pemecahan masalah.

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
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SOAL TES
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

Mata Pelgjaran : Matematika Wajib
Pokok Bahasan : Barisan dan Deret
Kelas/Semester : X/IGenap

Jumlah soal 7

Alokas Waktu : 60 menit
Petunjuk:

a. Membaca doa sebelum memulai tes.
b. Tulidah identitas masing-masing di pojok kanan atas pada lembar jawaban
yang telah disediakan.
c. Tuliskan apa yang diketahui, ditanyakan dan kesimpulan jawaban pada soal.
d. Selesaikan soal dengan cermat dan teliti mulai dari soal yang dianggap paling
mudah.
e. Tesini hanya untuk kepentingan penelitian dan tidak berpengaruh terhadap
nilai mata pelajaran matematika.
Soal:
1. Tulislah dengan kata-kata sendiri pengertian barisan aritmetika dan barisan
geometri!
2. Tulislah masing-masing satu contoh yang termasuk barisan aritmetika dan
barisan geometri!
3. Apakah yang menjadi perbedaan antara barisan aritmetika dan barisan
geometri?
4. Perhatikan polabilangan berikut!
a -8-3,2,7,12,...
b. 3,9,27,54,162, ...

1
c. -,1,3,9,27,...

3
d. 42,35,26,19,11, ...
e. 2,9,16,23,30,...

f. 4,8,24,96,192, ...
9 2,4,8, 16,32, ...
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Kelompokkan pola bilangan di atas yang termasuk barisan aritmetika atau
barisan geometri. Sertakanlah dengan alasan anda.

Perhatikan pola susunan batang korek api pada gambar berikut!

NIEN SR D NS

a. Tuliskan pola susunan gambar di atas ke dalam bentuk barisan bilangan!

b. Jika pola gambar di atas terus berlanjut, Berapa batang korek api yang
diperlukan untuk menyusun seluruh pola gambar ke-1 sampai  ke-9?

Suatu bentuk barisan geometri adalah 3, 6, 12, 24. Tentukanlah berapa suku

ke-11 dari barisan tersebut!

Pada suatu barisan aritmetika diketahui suku ketiganya adalah 11 dan suku

kesepuluhnya adalah 39. Tentukanlah suku pertama, beda dan rumus suku ke-

n!
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL

1. Barisan aritmetika adalah barisan bilangan
yang beda setiap suku yang berurutan adalah
sama. Barisan geometri adalah barisan | Menyatakan ulang konsep
bilangan yang nilai perbandingan (rasio)
antara dua suku yang berurutan selalu tetap.

2. |a Contoh barisan aritmetika: Memberikan contoh dan
16, 23, 30, 37, ... bukan contoh dari suatu
b. Contoh barisan aritmetika: konsep
3,9,27, 81, ...

3. Perbedaannya yaitu barisan aritmetika
memiliki selisih/bedayang selalu samadi tiap
sukunya dengan bisa berupa pertambahan | Mengembangkan syarat
atau pengurangan sedangkan pada barisan | perlu atau syarat cukup
geometri, tiap suku yang berurutan memiliki dari suatu konsep
perbandingan/rasio tetap dengan bisa berupa
perkalian atau pembagian.

4, Diketahui:

a  Us=-8, U= -3, Us= 2, U7=-7; Us=12
U1=3, Us=:9, Uz= 27, 'Ws=54:-Us= 162
Us=, Up=1,Us=3, Us=9, Us=27
U1=42; Us=35, Us=26, Us=19, Us= 11
Ui1=2, U= 9, U3= 16, Us= 23, Us= 30
Ui=4, Uo= 8, Us= 24, Us= 96, Us= 192
0. Ui=2, Ux=4, Us= 8, Us= 16, Us= 32

Ditanyakan: W Mengkl asifikasikan objek
Mengelompokkan pola barisan bilangan? menurut sifat-sifat tertentu

=

Dl

Penyele@ian: i . - sesua dengan konsepnya
a. Bagian a& etermasuk barisan aritmetika

karena memiliki selisih antara tiap suku
berurutan yang nilainya selalu sama
yaitu bagian a selisihnya 5 dan bagian e
selisihnya 7.

b. Bagian ¢ & g termasuk barisan geometri
karena memiliki perbandingan/rasio
antara tiap suku yang berturut-turut
nilainya tetap yaitu bagian c rasionya 3
dan bagian g rasionya 2.
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c. Bagian b, d & f tidak termasuk barisan
aritmetika dan barisan geometri karena
tidak memiliki selish antara tiap suku
berurutan yang nilainya selalu sama dan
juga tidak memiliki rasio antara tiap
suku yang berturut- turut tetap.

a. Bentuk polabarisan bilangannya yaitu:
4,7,10, 13, ...

b. karena 4, 7, 10, 13 membentuk barisan
aritmetika, maka:
suku pertama=a=14
bedanyayaitub=U,-U1=7-4=3
Banyak batang korek api yang diperlukan
untuk menyusun seluruh pola gambar
sampai ke-9 adalah Si2.
Maka, So= > (2a+ (n— 1)b)

9

Se==(2(4) + (9-1)3)

Menyajikan konsep dalam
berbagai representasi

2 matematis
$=2(8+(8)3)
Sy= g (8 + 24)
S=2(32)
So= 144
Jadi, banyak batang korek api yang
diperlukan untuk menyusun seluruh pola
gambar sampai urutan ke-9 adalah 144.
Menentukan nilai suku ke-n barisan geometri.
a 3,6,12,24, ...
a=3danr = g = 2, maka suku ke-11
adalah Menggunakan dan

Un S

Upp=3.2111

Upp=3.210

U1 =3.1024

U1 = 3072

Jadi, suku ke-11 adalah 3072.

memanfaatkan serta
memilih prosedur atau
operasi tertentu
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Diketahui:
U3=1] = 3 +2b=11......... (1)
U10= 39 w3 + 9b =39......... (ii)
Ditanyakan:

d. Nilai adanb?

e. Rumussuku ke-n?
Penyel esaian:
» Nilai adan b:

e Eliminasi persamaan (i) dan (ii)
a+2b=11
a+9b=39
b= 8 -

b= 4

e Nilal b disubtitusi kepersamaan (i)
a+t2b=11
a+2(4)=11
at+8=11
a=11-8
a=3

Jadi, nilai suku pertama adalah 3 dan
bedanya adalah 4.
» Rumus suku ke-n 3:

e Rumus suku ke-n
Un=a+(n-1)b
Uh=3+(n-1)4
LhiSiSH 4R T4
Un=4n-1

Jadi, rumus suku ke-n adalah Un=4n-1

Mengaplikasikan konsep
atau algoritma pada
pemecahan masalah
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Judul
Anadisis Pemahaman Konsep Matematika dalam Menyelesaikan Masalah
Barisan dan Deret Ditinjau dari Self Efficacy Siswa Kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Makassar.

B. Permasalahan
Bagaimana pemahaman konsep dalam menyelesaikan masalah barisan dan
deret ditinjau dari self efficacy siswa pada kelas X SMA Muhammadiyah 1
M akassar?

C. Tujuan
Untuk menganalisis pemahaman konsep dalam menyel esalkan masal ah barisan
dan deret ditinjau dari self efficacy siswa pada kelas X SMA Muhammadiyah
1 Makassar.

D. Metode
Wawancaratidak terstruktur

E. Pelaksanaan Wawancara

1. Wawancara dilakukan setelah pengerjaan soal tes pemahaman konsep
matematika.

2. Subjek yang diwawancarai adalah kelas X SMA Muhammadiyah 1
Makassar sebanyak 3 siswa.

3. Subjek penelitian diwawancarai berkaitan pengerjaan soa tes pemahaman
konsep matematika

4. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan audio
perekam dan dicatat.

F. Indikator Pemahaman Konsep

1. Menyatakan ulang konsep.

2. Mengklasifikaskan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya.
Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representas matematis.
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu.
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.

o gk~ Ww



G. Pertanyaan Pokok
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1 Apa yang kamu ketahui dari materi Menyatakan ulang sebuah
' barisan aritmetika dan geometri? konsep
Mengapa barisan tersebut termasuk .

2. | keddlam jenis barisan aritmetika dan Megggg'hkggr fg:‘g:h dn bukan
geometri? U KONSEp.
Dapatkah kamu menyebutkan kembali | Mengembangkan syarat perlu

3. apa yang membedakan antara barisan | atau syarat cukup dari suatu
aritmetika dan geometri? konsep.

a Apa yang dapat kamu pahami dari
soal?
b. Kumpulan mana sgja yang termasuk
ke dalam kategori barisan aritmetika | Mengklasifikasikan konsep

4. dan geometri? berdasarkan sifat-sifat tertentu

c. Mengapa kumpulan tersebut sesuai konsepnya.
termasuk ke dalam kategori barisan
aritmetika dan geometri sedangkan
kumpulan lainnya tidak?

a.  Apakah ada kaitannya pola gambar di
atas dengan materi yang perna
dipelgjari sebelumnya?

b. Bagaimana cara anda menentukan r

5 pola gambar tersebut merupakan M%ne)rlglk;nrkorgnsgasliam
' barisan aritmetika atau bukan? ar?] aterenp tis

C. Jelaskan cara anda menentukan '
banyakanya batang korek api yang
diperlukan untuk menyusun seluruh
pola gambar sampai urutan ke-12?

a Apa sga yang dapat kamu ketahui
dari soa tersebut?

b. Bagaimana langkah kamu dalam Menggunakan dan

6. menyel esaikan soal tersebut? memanfaatkan serta memilih
c. Setedlah menemukan jawabannya, | prosedur atau operas tertentu.

apakah kamu yakin bahwa hasilnya
benar?
a Apayang pertama kali anda lakukan
untuk menyel esaikan soal tersebut?
b. Jelaskan cara anda menentukan suku | Mengaplikasikan konsep atau

7. pertama dan bedanya? a goritma pada pemecahan

c. jelaskan caraandadalam menentukan masalah
rumus suku ke-n dari masalah
tersebut ?




PEDOMAN PENSKORAN

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA
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Indikator Aspek yang dinilai Skor
Menyatakan  ulang | Tidak menyatakan ulang konsep 0
konsep Menunjukkan sedikit pemahaman  konsep

terhadap konsep yang dinyatakan dengan| 1
kesalahan lebih dari setengah
Menunjukkan pemahaman yang masih kurang 2
terhadap konsep yang dinyatakan
Menunjukkan pemahaman yang cukup baik
terhadap konsep yang dinyatakan dan kesalahan | 3
kurang dari setengah
Tepat dan lengkap dalam menyatakan ulang suatu 4
konsep
Mengklasifikasikan | Tidak ada pengklasifikasian objek 0
objek-objek menurut | Pengklasifikasian objek yang tidak sesuai dengan
: : 1
sfat-sifat  tertentu | konsep
sesuai dengan | Pengklasifikasian objek hanya sebagian sesuai 2
konsepnya dengan konsep
Pengklasifikasian sesuai dengan konsep sedikit 3
kesalahan
Pengklasifikasian sesuai engan konsep, tepat dan 4
benar
Memberi contoh dan | Tidak ada memberi contoh dan bukan contoh dari 0
bukan contoh dari | konsep
konsep Tidak tepat dalam memberi contoh dan bukan 1
contoh dari konsep
Hanya sedikit bisa memberi contoh dan bukan 5
contoh dari konsep
Cukup lengkap memberi contoh dan bukan 3
contoh dari konsep
Tepat dan lengkap dalam memberi contoh dan
. 4
bukan contoh dari konsep
Menygjikan konsep | Tidak ada penygian konsep dalam bentuk 0
daam bentuk | representasi matematis
representasi Tidak tepat menygjikan konsep dalam
matematis representasi matematis dan kesalahan lebih dari | 1
setengah
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Hanya sedikit bisa menyagikan konsep dalam
bentuk representas matematis dan kesalahan
adal ah setengah

Cukup lengkap menygjikan konsep dalam
representasi matematis dan kesalahan kurang dari
setengah

Tepat dan lengkap menygjikan konsep dalam
bentuk representasi matematis

Mengembangkan
syarat perlu dan
syarat cukup dari
suatu konsep

Tidak ada pengembangan syarat perlu dan syarat
cukup dari suatu konsep

Tidak tepat dalam mengembangkan syarat perlu
dan syarat cukup dari suatu konsep dan kesalahan
lebih dari setengah

Hanya sebagian mengembangkan syarat perlu
dan syarat cukup dari suatu konsep dan kesalahan
adalah setengah

Syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep
yang dikembangkan cukup lengkap dan
kesalahan kurang dari setengah

Mengembangkan syarat perlu dan sayarat cukup
dari suatu konsep dengan tepat dan lengkap

Menggunakan,

memanfaatkan  dan
memilih  prosedur
atau operasi tertentu

Tidak ada prosedur operasi

Tidak menggunakan prosedur operasi yang sesuai

Menggunakan prosedur atau operasi yang sesual
namun masih banyak kesalahan

N [P O b

Menggunakan prosedur atau operasi yang sesual
namun sudah sedikit kesalahan

w

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur yang sesuai dengan benar

Mengaplikasikan
konsep atau
algoritma pada
pemecahan masalah

Tidak ada algoritma pemecahan masalah

Algoritma pemecahan masalah ada namun salah

Algoritma pemecahan masal ah kurang lengkap

Algoritma pemecahan masalah benar tapi kurang
lengkap

W [N O S

Algoritma pemecahan masalah lengkap dan
benar.
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LAMPIRAN [

(HASIL TES DAN LEMBAR JAWABAN)
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ANGKET SELF EFFICACY
Nama Sekolah : 5“'\“'\“\‘“‘“"‘&‘ b 3 Ui el
Nama Siswa . Robne,, Meopmna
Kelas « B WS

------------------------------------

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan anda
untuk membacanya terlebih dahulu pengisian angket ini.
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda, dan

berilah tanda centang (v) pada kotak yang tersedia untuk setiap pernyataan.
Keterangan:

S8, bila anda Sangat Setuju

S, bila anda Setuju

TS, bila anda Tidak Setuju

STS, bila anda Sangat Tidak Setuju

oy b '’

1. | Saya gugup menjawab pertanyaan mengenai materi
matematika yang kurang dipahami
2. |Saya mampu menemukan cara baru ketika -
mengalami kesulitan mengerjakan soal matematika
3. |Saya menunggu bantuan teman ketika kesulitan { ]
menyelesaikan soal matematika
4, | Sayamampu mengatasi kesulitan belajar matematika Fg
sendiri
5, |Saya yakin akan Kkeberhasilan dalam ulangan /
matematika yang akan datang
6. | Bagaimanapun usaha saya, saya tidak dapat sukses i
belajar matematika
7. | saya yakin dapat mengerjakan soal matematika yang W
sulit
8. |Saya tidak yakin dapat menyelesaikan tugas i
| matematika secara individu
9. | Saya yakin dapat menjelaskan kembali materi yang :
telah dijelaskan oleh guru 7
10. | Dibandingkan dengan siswa lain, saya adalah siswa v
yang lemah dalam mata pelajaran matematika.




. | Saya senang berdiskusi dengan teman yang pandai

matematika

ki
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12,

Saya sangat cerdas mempelajari lugas matematika
_yang baru

13.

Saya tidak berani ketika guru menyuruh
mengerjakan soal di depan kelas.

14,

Saya berani menghadapi kritikan atas tugas
matematika yang saya kerjakan

I5.

Saya menghindar mencoba cara yang berbeda
dengan contoh dari guru

16.

Saya berani mencoba cara baru meski ada risiko

17.

gagal
Saya berani ditunjuk sebagai ketua kelompok dalam
diskusi matematika

18.

Saya takut mengikuti seleksi siswa berprestasi
matematika antar sckolah

19.

Saya menyadari kesalahan yang terjadi dalam

20.

ulangan matematika yang laly

Saya mudah menyerah ketika mengerjakan soal yang
sulit

%

21

Saya ragu-ragu menyelesaikan tugas matematika
berat

yong |
Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik dalam

ulangan yang akan datang

Saya mampu menghadap: sctiap kesulitan dalam
belajar

24.

Saya dapat membantu teman ketika mercka
mengalami kesulitan dalam belajar matematika

Saya mecrasa nyaman berdiskusi mengenai materi
matematika dengan siapa pun

26.

Saya malu berpartisipasi dalam diskusi karena saya
merasa paling bodoh

Saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi dengan
baik mewakili kelompok matematika

28.

Saya mencoba memperbaiki pelajaran matemalika
yang belum sempumna

Saya bertanya kepada guru atau teman jika tidak
memahami materi vang dijelaskan.

NAN

30.

Saya merasa putus asa ketika memperoleh nilai

matematika yang kurang bagus
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ANGKET SELF EFFICACY

HAMMADIYAH | UNiSMuH  MAKASSAR

Nama Sekolzh . SHA ML b
2

Nama Siswa - A&D'U'AHRE‘W

-0S.
Hari/Tanggal . Sen [ 15-05-2023
Kelas XIS

A. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan anda
untuk membacanya terlebih dahulu pengisian angket ini.

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda, dan
berilah tanda centang (') pada kotak yang tersedia untuk setiap pernyataan.
Keterangan;

S8, bila anda Sangat Setuju

S, bila anda Setuju

TS, bila anda Tidak Setuju

STS, bila anda Sangat Tidak Setuju

No. T CRermyataap /-] e

. 2 ; < 'T".S-'. A
e i o bl M SS LS LIS L Sin
Saya gugup menjawab pertanyaan mengenai materi /
matcmatika yang kurang dipahami

Saya mampu menemukan cara baru ketika A
mengalami kesulitan mengerjakan soal matematika

Saya menunggu bantuan teman ketika kesulitan W,
menyelesaikan soal matematika

Saya mampu mengatasi kesulitan belajar matematika
sendiri

Seya yakin akan kcberhasilan dalam ulangan
matematika yang akan datang

LR

6. | Bagaimanapun usaha saya, saya tidak dapat sukses S
belajar matematika

saya yakin dapat mengerjakan soal matematika yang
sulit

\

Saya tidek yakin dapat menyelesaikan tugas

matematika secara individu

Saya yakin dapat menjelaskan kembali materi yang

telah dijelaskan oleh guru

10. | Dibandingkan dengan siswa lain, saya adalah siswa
yang lemah dalam mata pelajaran matematika.

C

AN




Saya senang berdiskusi dengan teman yang pandai
matematika
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12.

Saya sangat cerdas mempelajari tugas matematika
yang baru

13.

Saya tidak berani ketika guru menyuruh
mengerjakan soal di depan kelas.

14,

Saya berani menghadapi kritikan atas tugas
matematika vang saya kerjakan

15.

Saya menghindar mencoba cara yang berbeda
dengan contoh dari guru

16.

Saya berani mencoba cara baru meski ada risiko

17.

Saya berani ditunjuk sebagai ketua kelompok dalam
diskusi matematika

WE

18.

Saya takut mengikuti seleksi siswa berprestasi
matematika antar sekolah

19,

Saya menyadari kesalahan yang terjadi dalam
ulangan matematika yang Jalu

20.

Saya mudah menyerah ketika mengerjakan soal yang
sulit

21.

Saya ragu-ragu menyelesaikan tugas matematika
yang berat

Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik dalam

ulangan vang akan datang

Saya mampu menghadapi sctiap kesulitan dalam
belajar

24.

Saya dapat membantu teman ketika mereka
mengalami kesulitan dalam belajar matematika

\ [y

Saya merasa nyaman berdiskusi mengenai materi
matematika dengan siapa pun

26,

Saya malu berpartisipasi dalam diskusi karena saya
merasa paling bodoh

27.

Saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi dengan
baik mewakili kelompok matematika

28.

Saya mencoba memperbaiki pelajaran matematika
yang belum sempurna

29.

Saya bertanya kepada guru atau teman jika tidak
memahami materi yang dijelaskan,

A

30.

Saya merasa putus asa ketika memperoleh nilai

matematika yang kurang bagus
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ANGKET SELF EFFICACY
Nama Sekolah CSMALL MUHAMMARNPH .. 1 UNISMUK
Nama Siswa : EATIMAH....AL.. THHRA. .
Hari/Tanggal L SN LS. MEL 2023
Kelas v e |, O Gea e

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi pemyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan anda
untuk membacanya terlebih dahulu pengisian angket ini.
2. Piliblah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda, dan

berilah tanda centang (v) pada kotak yang tersedia untuk setiap pernyataan.
Keterangan:

S8, bila anda Sangat Setuju

S, bila anda Setuju

TS, bila anda Tidak Setuju

STS, bila anda Sangat Tidak Sctuju

. | Saya gugup menjawab pertanyaan mengenai materi -

matematika yang kurang dipahami

2. |Saya mampu menemukan cara baru ketika o
mengalami kesulitan mengerjakan soal matematika

3. | Saya menunggu bantuan teman ketika kesuvlitan L
menyelesaikan soal matematika

4. | Saya mampu mengatasi kesulitan belajar matematika 7
sendiri

5. |Saya yakin akan keberhasilan dalam ulangan i
matematika yang akan datang

6. | Bagaimanapun usaha saya, saya tidak dapat sukses A
belajar matematika

7. | saya yakin dapat mengerjakan soal matematika yang o
sulit

8. |[Saya tidak yakin dapat menyelesaikan tugas
matematika secara individu S

9. | Saya yakin dapat menjelaskan kembali materi yang ]
telah dijelaskan oleh guru

10. | Dibandingkan dengan siswa lain, saya adalah siswa / =
yang lemah dalam mata pelajaran matematika.
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Saya senang berdiskusi dengan teman yang pandai
matematika
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12

Saya sangat cerdas mempelajari tugas matematika
_yang baru

(

13.

Saya tidak berani ketika guru menyuruh
mengerjakan soal di depan kelas.

\

14,

Saya berani menghadapi kritikan atas tugas
matematika yang saya kerjakan

[5.

Saya menghindar mencoba cara yang berbeda
dengan contoh dari guru

16.

Saya berani mencoba cara baru meski ada risiko

17,

Saya berani ditunjuk sebagai ketua kelompok dalam
diskusi matematika

(

18.

Saya takut mengikuti seleksi siswa berprestasi
matematika antar sekolah

(

19.

Saya menyadari kesalahan yang terjadi dalam
ulangan matematika yang lalu

20.

Saya mudah menyerah ketika mengerjakan soal yang
sulit

21.

Saya ragu-ragu menyelesaikan tugas matematika
ang berat

Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik dalam
ulangan yang akan datang _

23.

Saya mampu menghadapi setiap kesulitan dalam
belajar

CA

24.

Saya dapat membantu teman ketika mereka
mengalami kesulitan dalam belajar matematika

25.

Saya merasa nyaman berdiskusi mengenai materi
matematika dengan siapa pun

26.

Saya malu berpartisipasi dalam diskusi karena saya
merasa paling bodoh

27.

Saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi dengan
baik mewakili kelompok matematika

28.

Saya mencoba memperbaiki pelajaran matematika
yang belum sempurna

29.

Saya bertanya kepada guru atau teman jika tidak
memahami materi yang dijelaskan,

30.

Saya merasa putus asa ketika memperoleh nilai

matematika yang kurang bagus
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» Mencari rata-rata berkelompok

1397
21

66,52




> Standar Devias
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2

No. Data Data (x;) (x; - X) (x; — X)
1 77.5 10.97619 120.47676
2 73 6.47619 41.941043
3 82.5 15.97619 255.23866
4 67.5 0.97619 0.9529478
5 73 6.47619 41.941043
6 72.5 5.97619 35.714853
7 62.5 -4.02381 16.191043
8 57.5 -9.02381 81.429138
9 47.5 -19.0238 361.90533
10 82.5 15.97619 255.23866
11 85 18.47619 341.36961
12 75 8.47619 71.845805
13 88 21.47619 461.22676
14 50 -16.5238 273.03628
15 50 -16.5238 273.03628
16 56 -10.5238 110.75057
17 62 -4,52381 20.464853
18 45 -21.5238 463.27438
19 65 -1.52381 2.3219955
20 60 -6.52381 42.560091
21 65 -1.52381 2.3219955
Jumlah 1397 3273.2381
D — Y(x; — x)? - 3273,24
N -1 21 -1
3273,24
0 20

SD =+/163,66 = 12,79
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Tinggi Sedang Rendah
Self _ _ _ _
Efficacy x> (x + SD) (x-SD)<x< (x+SD) x <(x - SD)
Untuk:
e Xx+SD=6652+12,79 = 79,31
e X—SD=6652-1279=53,73
Sehingga:
Tingoi Sedang Rendah
Salf X > (x + SD) (x-SD)<x< (x+SD) x < (x - SD)
Efficacy
e T 53,73 <V /8IS x <53,73




HASIL TESPEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

1. Subjek Seif Efficacy Tinggi

LEMBAR JAWABAN SISWA
TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

Nama : Rokna M(QGW“"J\'
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Cakaran

aa& e s ks kew = 4n -\
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2. Subjek Self Efficacy Sedang

LEMBAR JAWABAN SISWA
TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

Nama : Abd-\loh Eﬂ\'ﬂ
Kelas : X \pS
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3. Subjek Self Efficacy Rendah

LEMBAR JAWABAN SISWA
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TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

Nama : fobingh A2 gabe Adeh
Kelas : # \ff

[ Jawaban

Cakaran
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Jawaban
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LAMPIRAN |11

(TRANSKIP WAWANCARA)
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TRANSKIP WAWANCARA

1. Subjek pertama (SET)
a. Nomor 1indikator menyatakan ulang konsep

Kode
P1-01
SET1-01
P1-02
SET1-02

P1-03
SET1-03

P1-04
SET1-05

Uraian

Apakah adek paham dengan maksud soal ?

lya paham kak.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan barisan?

Barisan adalah jgeran bilangan yang terdiri dari
beberapa suku yang perbadingannya tetap atau berpola.
Apa yang ditanyakan dari soal dek?

Menjelaskan dengan kata-kata sendiri tentang
pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri.
Jadi apa pengertianya dek?

Barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang terdiri
dari beberapa suku dengan memiliki pola penjumlahan
dan pengurangan yang biasa disebut beda atau selisih.
Sedangkan barisan geometri adalah jegeran bilangan
yang memiliki pola perbandingan yang tetap antar tiap
suku dengan mengunakan operas perkalian dan
pembagian.

b. Nomor 2 indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu

konsep.
Kode

P2-01
SET2-01
P2-02
SET2-02
P2-03
SET2-03

P2-04

SET2-04

Uraian

Apakah adek paham dengan maksud soal ?

lya paham kak.

Apa yang ditakan dari soal dek?

Memberikan masing-masing 1 contoh yang termasuk
barisan aritmetika dan barisan geometri.

Jadi dari pertanyaan soal dek, bagaimana contoh
barisan aritmetika dan barisan geometri?

Contoh dari barisan aritmetika yaitu -8, -4, 0, 4, &, ...
Contoh barisan geometri yaitu 3, 6, 12, 24, ...

Bisa dijelaskan dek kenapa contoh yang pertama
merupakan barisan aritmetika dan contoh kedua
mer upakan barisan geometri?

Karena barisan aritmetika menggunakan penjumlahan
dan pengurangan, nah disini saya gunakan -8 sebagai
suku pertama dan -4 sebagai suku ke-2 sehingga
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memiliki selish ditambah 4 dan selish tiap suku
berikutnya yaitu selalu sama yaitu 4.

Kemudian yang contoh kedua barisan geometri karena
polanya dikalikan 2 disetiap sukunya.

c. Nomor 3 indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
dari suatu konsep

Kode
P3-01
SET3-01
P3-02
SET3-02

P3-03

SET3-03

Uraian

Apakah adek paham dengan maksud soal ?

lya paham kak.

Apa yang ditakan dari soal dek?

apakah yang menjadi perbedaan antara barisan
aritmetika dan barian geometri.

Jadi dari pertanyaan soal dek, jelaskan apa yang
membedakan sehingga bisa dikatakan barisan aritmetika
atau barisan geometri?

Perbedaanya yaitu barisan aritmetika terdapat selisih
yang mengunakan penjumlahan dan pengurangan.
Sedangkan barisan geometri menggukan perkalian dan
pembagian sebagai perbadinganya yang biasa
dilambangkan (r) dan juga untuk barisan aritmetika
selisihnya dilambangkan (b).

d. Soal nomor 4 indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya.

Kode
P4-01
SET4-01
P4-02

SET4-02

P4-03

SET4-03

Uraian

Apakah adek paham dengan maksud soal ?

lya paham kak.

Setelah membaca soal tersebut, informasi Apa yang adek
ketahui dari soal nomor 4?

Soalnya itu kak meminta mengel ompokkan dari 7 barisan
di atas yang mana masuk ke barisan aritmetika atau
barisan geometri.

Oke dek, jadi kumpulan mana saja yang temasuk ke
dalam kategori barisan aritmetika atau geometri?

Yang masuk barisan arimatika yaitu bagian a (-8, -3, 2,
7,12)dane (2,9, 16, 23, 30) kak, kemudian yang masuk
barisan geometri adalah bagian c (%, 1,39 27)dang

(2, 4, 8, 16, 32).



P4-04

SET4-04

P4-05

SET4-05
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Mengapa kumpulan ter sebut dek masuk ke dalambarisan
aritmetika dan barisan geometri?

Karena bagian a kak konstanki polanya ditambah
dengan 5 selishnya dan bagian e juga konstan juga
ditambah 7 sdlishnya sehingga termasuk barisan
aritmetika. Kemudian bagian ¢ kak konstanki dikali 3
antar tiap sukunya dan bagian 9 konstanki dikali 2 antar

tiap sukunya sehingga termasuk barisan geometri.

lye dek, kemudian bagian b, d dan f masuk dikumpulan
mana?

Bagian b, d dan f kak tidak termasuk barisan aritmetika
dan barisan geometri karena ada selisihnya berbeda
atau tidak sama antar tiap suku dan juga tidak memiliki
perbandingan yang tetap antar tiap sukunya.

e. Soal nomor 5 indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representas Matematis.

Kode
P5-01

SET5-01
P5-02

SET5-02

P5-03

SET5-03

P5-04

SET5-04

P5-05

Uraian

Oke selanjutnya kita pindah kesoal nomor 5 dek, coba
perhatikan kembali soalnya.

(subjek membaca soal)

Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui
dan ditanyakan pada soal dek?

Yang diketahui itu kak terdapat 4 pola gambar korek api
yang disusun kemudian yang ditanyakan kak tuliskan
pola gambar kealam bentuk barisan bilangan, kemudian
jumlah batang koreng api yang diperlukan untuk
menyusun seluruh pola gambar ke-1 sampai ke-9.

Dari pola gambar tersebut dekn apakah ada
hubungannya dengan materi yang perna dipelajari
sebelumnya?

lye kak, ada pada materi barisan dan deret.

Setelah itu langkah apa yang di ambil untuk
menyel esaikan soal bagian a ini?

Karena gambarnya disini korek api kak, nah pada
gambar pertama ada 4 korek api, kemudian gambar
kedua sehingga ada 7 korek api, gambar ketiga sehingga
ada 10 korek api dan keempat ditambahkan 3 sehingga
ada 13 korek api. Jadinya pola barisan bilangannya
yaitu 4, 7, 10, 13.

Oke, jadi pola gambar ini termasuk barisan apa?



SET5-05

P5-06

SET5-06

P5-07
SET5-07

P5-08

SET5-08

LN
SET5-09
540
SET5-10
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Termasuk barisan aritmetika kak karena konstan
ditambah 3.

Selanjutnya  bagian b, bagaimana cara adik
menyel esaikan soal ?

Karena yang ditanyakan banyaknya korek api yang
dibutuhkan dari pola gambar 1 sampai ke-9, jadi berarti
dia mencari deretnya kak. Jadi rumusnya itu kak

Sp = %n{Za + (n—1)b}

Mengapa rumus itu yang kita gunakan dek?

Sebelunya kak, rumusini yang biasa saya gunakan ketika
mencari deret aritmetika.

Kalau begitu coba kita jelaskan langkah-langkah yang

digunakan dalam menyel esaikan soal ini?

Yang pertama kak, kumasukkan nilai yang diketahui
pada rumus jadi, S, = 3n{2.4 + (9 - 1)3}. Setelah itu ka,
kucari terlebih dahulu yang didalam kurung, terus
kalau sudah didapat tinggal dikalikan ; x 32. Maka

didapat 144.

Jadi apakah sudah yakin dengan jawabanta ini?
Insya Allah, yakin kak.

Coba simpulkan jawaban yang didapat dek?

Jadi jumlah korek api yang dibutuhkan kak sebanyak
144 batang.

f. Soal nomor 6 indikator menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu.

Kode
P6-01
SET6-01
P6-02
SET6-02

P6-03
SET6-03
P6-04

SET6-04

Uraian

Apakah adek paham maksud dari soal?.

lye kak paham

Setelah membaca soal tersebut, apa yang adek ketahui?
Dari barisan geometri yaitu 3, 6 12, 24, diminta mencari
suku ke-11 kak.

Bagaimana caranya menyel esaikan soal tersebut?

Yaitu kak dengan mengunakan rumus U, = ar ("~1)
Kalau begitu, coba adek jelaskan bagaimana langkah-
langkah dalam menyel esaikan soal tersebut?

Karena n itu suku yang dicari, ( a ) merupakan suku
pertama dan ( r ) itu perbandingannya. Kemudian
bagian soal a dia minta suku ke-11 dari 3, 6, 12, 24,
dimana rasionya dikali 2. Setelah itu nilainya masukkan
dirumus dengan U1 = 3. 2 (11-1), Jadinya hasilnya
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3x1024 = 3072.

Setelah menemukan jawabanya dek apakah kamu yakin
bahwa hasiInya benar?

lye kak, saya yakin.

g. Soal nomor 7 indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada
pemecahan masalah.

Kode
P7-01
SET7-01
P7-02

SET7-02

P7-03

SET7-03

pP7-04

SET7-04

P7-05
=755

P7-06

SET7-06

p7-07

SET7-07

Uraian

Perhatika soal nomor 7 dek.

lyye kak.

Setelah membaca soalnya, apa yang adek ketahui dan
ditanyakan dari soal tersebut?

Yang diketahui itu kak yaitu suku ketiga adalah 11 dan
suku kesepuluhnya adalah 39, terus yang ditanyakan
yaitu suku pertama, beda, dan rumus suku ke-n.

Oke dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk
menyel esaikan soal tersebut?

Ya, saya cari dengan cara eliminasi dan subtitusi.

Kalau begitu, untuk suku ketiga dengan suku
kesepuluhnya dek dibuat seperti bagaimana sehingga
bisa di eliminas atau subtitusi?

Istilahya kak dikurangki karena ini suku ketiga belum
diketahui nilai a, jadi masukkan dulu di rumusnya yaitu
Us=a+ (3-1)bsehinggaa+ 2b= 11, kemudian U1 juga
seperti itu Uio = a +(10-1)b sehingga a + 9b = 39.
Setalah itu dek, selanjutnya langkah apa yang dilakukan?
Selanjutnya kak kedua tadi itu dikurangkan 2b - 9b = -7
dan 11 — 39 = -28 sehingga b yaitu -28 dibagi -7 adalah
4. Jadi selishnya yaitu 4. Kemudian nilai b ini di
subtitusi, saya gunakan persamaan satu saja yaitu a +
2b= 11, berati karena b didapat empat jadi a + 2(4)= 11
dengan a+ 8 = 11, selanjutnya a = 11 — 8 sehingga a
adalah 3. Jadi suku pertamanya adalah 3 kak.

Oke dek, sebelumnya yang dijelaskan mengenai
dikurangkan persamaan 1 dan 2, mengapa dek
mengurangkan kedua per samaan tersebut?

Kedua persamaan itu kak dikurangkan karena di
eliminasi, maksudnya itu kak supaya ini a habiski.

Baik dek, setalah didapat suku pertama dan bedanya,
bagaimana caranya untuk menentukan rumus suku ke-n?
Untuk menentukan rumus suku ke-n kak, nilai a = 3 dan
nilai b = 4 saya masukkan kedalam rumus barisan
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aritmetika yaitu Un = 3 + (n-1)4. Selanjutnya saya
selesaikan yang perkaliannya dengan cara kali masuk
sehingga di perolen U, = 3 + 4n — 4. Satelah itu saya
jumlahkan yang sgenis sehingga rumus suku ke-n
diperoleh 4n-1.

Setelah menemukan jawabannya, apakah adik sudah
yakin bahwa hasilnya sudah benar?

lye kak, saya yakin.

2. Subjek kedua (SES)
a. Nomor 1indikator menyatakan ulang konsep

Kode
P1-01
SESO01
P1-02
SES1-02

P1-03
SES1-03

P1-04

SES1-04

P1-05

S=51-05

P1-06

SESI-06

P1-07

SES1-07

Uraian

Apakah adek paham dengan maksud soal ?

lya paham kak.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan barisan?

Barisan itu suatu angka yang terdiri dari beberapa suku
kak.

Apa yang ditanyakan dari soal dek?

Menjelaskan dengan kata-kata sendiri tentang pengertian
barisan aritmetika dan barisan geometri.

Jadi apa pengertianya dek?

Barisan aritmetika sendiri itu suatu yang memiliki pola pola
tertentu dan caranya menambahkan suatu angka dengan
selisih sebelumnya.

Bagaimana maksudnya dek menambahkan suatu angka
dengan selisih sebelumnya?

Jadi selisthnya di setiap suku itu kak harus sama.

lye dek, jadi kalau barisan geometri bagaimana?

Kalau barisan geometri itu kak, barisan yang memiliki
perbandingan atau rasio secara konstan, misalnya seperti
dikali dengan angka yang sebelumnya.

Ohh jadi, maksud adek disini disetiap antar suku
perbandingannya harus tetap atau bagaimana?

Iye kak perbandingannya harus tetap.

b. Nomor 2 indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu

konsep.
Kode

P2-01
SER-01
P1202

Uraian

Apakah adek paham dengan maksud soal ?
lya paham kak.

Apa yang ditakan dari soal dek?
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Memberikan masing-masing 1 contoh yang termasuk
barisan aritmetika dan barisan geometri.

Jadi dari pertanyaan soal dek, bagaimana contoh
barisan aritmetika dan barisan geometri?

Kalau barisan aritmetika itu sendiri contohnya seperti 2,
4, 6, 8, 10 dan seterusnya. Sedangkan kalau barisan
geometri itu sendiri contohnya 2, 4,8, 16, 32, dan
seterusnya.

Bisa dijelaskan dek kenapa contoh yang pertama
merupakan barisan aritmetika dan contoh kedua
mer upakan barisan geometri?

Kalau yang pertama itu yang di mana suku pertama itu
2, suku kedua itu 4. Hasil tersebut ditambahkan dengan
o

Kalau misalnya dek saya berikan contoh 4, 10, 16, 23.
Apakah itu termasuk barisan aritmetika?

Tidak termasuk kak.

Alasannya kenapa tidak termasuk dek?

Karena selishnya berbeda yang diantara 16 dan 23
dengan suku-suku sebelumnya kak.

Oke dek, lanjut tadi yang contoh keduanya kenapa
termasuk barisan geometri?

Contohkedua termasuk barisan geometri karena polanya
dikalikan 2 disetiap antar sukunya sehingga terdapat
rasionnya adalah 2 kak.

Nomor 3 indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
dari suatu konsep

Kode
P3-01
SEZ-01
P3-02
SES3-02

P3-03

SES3-03

Uraian

Apakah adek paham dengan maksud soal ?

lya paham kak.

Apa yang ditakan dari soal dek?

Apakah yang menjadi perbedaan antara barisan
aritmetika dan barian geometri.

Jadi dari pertanyaan soal dek, jelaskan apa yang
membedakan sehingga bisa dikatakan barisan aritmetika
atau barisan geometri?

Perbedaan barisan aritmetika dan barisan geometri itu
kak tergantung dari selish. Kalau aritmetika itu
ditambah dengan selisih yang sama sedangkan kalau
geometri dikalikan dengan suku sebelumnya.
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Maksud dari dikalikan dengan suku sebelumnya dek?
Itu kak, perbandingannya antar tiap suku dikalikan
dengan suku sebelumnya.

Jadi, sdlish untuk barisan aritmetika apakah hanya
ditambahkan saja dek dan di barisan geometri apakah
hanya berlaku untuk dikalikan?

Tidak kak, kalau barisan aritmetika selishnya bisa
penjumlahan dan pengurangan sedangkan barisan
geometri perbadingannya perkalian dan pembagian.

Soal nomor 4 indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya.

Kode
P4-01
SESA-01
P4-02
SESA-02
P4-03
SESA-03
P4-04

SEHA-04

P4-05

SEHA-05

P4-06

SEHA-06

Uraian

Apakah adek paham dengan maksud soal ?

lya paham kak.

Setelah membaca soal tersebut, informasi Apa yang adek
ketahui dari soal nomor 4?

Soal tersebut terdiri dari beberapa barisan dan diminta
kel ompokkan kak.

Oke dek, jadi kumpulan mana saja yang temasuk ke
dalam kategori barisan aritmetika atau geometri?
Kalau barisan aritmetika sendiri terdapat bagian a (-8, -
B2, 7, et Wi €'(2, 901607 3, SORNSkak.

Bisa dijelaskan dek kenapa termasuk barisan aritmetika?
Karena dimana bagian a terdiri dari suku pertama -8
ketika ditambahkan dengan selisih 5 maka hasilnya -3,
begitupun dengan seterusnya apali suku kedua
ditambahkan 5 maka hasilnya 2. Kemudian bagian e
begitu juga cuma selisihnya yang membedakan dimana
suku pertama 2 dengan selisihnya 7 sehingga suku kedua
itu 9 dan begitu juga suku selanjutnya.

Oke dek, selanjutnya yang masuk di kumpulan barisan

geometri?

Kalau barisan geometri itu sendiri yaitu bagian c dengan
0.

Dijelaskanki juga dek, kenapa termasuk barisan
geometri?

Kalau dibagian ¢ dimana suku pertama itu 1/3, suku
kedua itu 1 yang dimana sdlish tersebut dikali 3.
Kemudian kalau bagian g yang di mana suku pertama 2
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dengan suku kedua itu 4. Oleh karena itu rasio
perbandingannya dikalikan 2.

Kemudian bagian b, d, f kenapa tidak termasuk barisan
aritmetika atau geometri?

Tidak termasuk itu kak karena di barisan tersebut ada
suku-sukunya berbeda selisih dengan suku sebelumnya.

Soal nomor 5 indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representas Matematis.

Kode
P5-01

SED-01
P5-02

SED-02
P5-03

SES-03

P5-04
SES5-04
P5-05

SED-05

P5-06

SED-06

Uraian

Oke selanjutnya ke soal nomor 5 dek, apakah dipaham
maksud dari soalnya?

lye kak, agak pahamiji.

Dari pola gambar tersebut dek apakah ada hubungannya
dengan materi yang perna dipelajari sebelumnya?

lye kak, ada pada pola barisan.

Satelah itu langkah apa yang di ambil untuk
menyel esaikan soal bagian aini?

Karena di soal a menjelaskan bagaimana pola barisan
yang dimana pada gambar pertama batang korek api
tersebut memiliki jumlah 4, sedangkan gambar kedua
memiliki jumlah 7, dimana selisihnya yaitu ditambah 3.
Begitu juga dengan gambar ketiga dengan 10 korek api
dengan selish 3 dari gambar sebelumnya. Dimana
gambar keempat juga memiliki 13 korek api dengan selisih
3 dengan gambar sebelumnya.

Jadi dek, bagaimana susunan barisan bilangannya?

Itu kak, 4, 7, 10, 13.

Selanjutnya bagian b-nya, bagaimana langkah adik
menyel esaikan soal ?

Karena yang ditanyakan banyaknya korek api yang
dibutuhkan dari pola gambar 1 sampai ke-9, maka dalam
menyelesikannya dengan cara menggunakan rumus
barisan aritmetika. Dimana rumusnya  itu
U, =a+ (n—1)b. Dimana a adalah 4 ditambah dengan
suku yang ditanyakan dengan jumlah 9 — 1 sehingga jadi
8 dengan dikalikan selisih yaitu 3. Maka hasilnya 4
+ (8)3 = 28. Jadi, jumlah korek api yang dibutuhkan
adalah 28.

Coba kita perhatikan ulang soal bagian b dek yang
ditanyakan itu seluruh gambar ke-1 sampai ke-9!

(Subjek memper hatikan soal)
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Kalau soalnya seperti itu dek seharusnya menggunakan
rumus apa?

lye kak, mengkin rumus deret kak.

Jadi, ditau rumus deret aritmetika dek?

Maaf kak saya lupa.

Soal nomor 6 indikator menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu.

Kode
P6-01
SEH-01
P6-02
SEH-02
P6-03
SE6-03
P6-04

SES6-04

P6-05

SES6-05

Uraian

Apakah adek paham maksud dari soal ?.

lye kak paham

Setelah membaca soal tersebut, apa saja yang dapat adek
ketahui?

Yang diketahui yaitu terdapat barisan geometri 3, 6 12,
24, yang suku pertamanya adalah 3 dan yang ditanyakan
suku ke-11?

Bagaimana caranya menyel esaikan soal tersebut?

Yaitu kak dengan mengunakan rumus U, = ar ("~ 1),
Kalau begitu, coba adek jelaskan bagaimana |angkah-
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?

Disini menggunakan rumus barisan geometri yang mana
Un = ar ("~ 1) (a) merupakan suku pertama dengan
nilainya 3 dan dikalikan rasio ( r )atau perbandinganya
adalah 2. Kemudian dengan pangkan 11-1 sehingga
menjadi 10. Jadi 3 . (2)*° = 3. (1024) =3072. Jadi suku
ke-11 adalah 3072.

Setelah menemukan jawabanya dek apakah kamu yakin
bahwa hasiinya benar?

Insya Allah kak, yakin.

Soal nomor 7 indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada
pemecahan masalah.

Kode
P7-01
SES/-01
P7-02

SES7-02

P7-03

Uraian

Apakah adek paham maksud dari soal ?.

Kurang paham kak.

Apabila adik menjawab soal tersebut, langkah apa yang
lakukan dalam mengerjakan soalnya?

Kak di soal menjelaskan yakni pada suatu barisan
aritmetika diketahui suku ketiga adalah 11 dan suku
kesepuluhnya adalah 9 dan yang ditanyakan yaitu dicari
suku pertama, beda dan rumus suku ke-n.

Nah, untuk menentukan suku pertama dan bedanya apa
adik mengetahui langkah kerjanya?
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Tidak paham kak.

Kalau tidak paham cara kerjanya. Namun kalau misalnya
saya berikan contoh barisan -8, -3, 2, 7, ... apa kamu
dapat menentukan rumus ke-n dari barisan tersebut?
Belum paham juga kak cara mencarinya.

lye dek, apakah sebelumnya sudah perna/belum
mengerjakan soal yang serupa dengan soal ini dek?

Saya lupa-lupami juga kak, sepertinya belumpi.

3. Subjek kedua (SER)
a. Nomor 1indikator menyatakan ulang konsep

Kode
P1-01
SER1-01
P1-02
SER1-02

P1-03
SER1-03

P1-04

SER1 -04

P1-05

SER1 -05
P1-06

SER1 -06

Uraian

Apakah adek paham dengan maksud soal ?

lya paham kak.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan barisan?

Barisan yaitu bilangan yang terdiri dari suku-suku berupa
angka.

Apa yang ditanyakan dari soal dek?

Menjelaskank kak dengan menggunakan kata-kata sendiri
dari pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri.
Baik, jadi apa pengertianya dek?

Barisan aritmetika adalah barisan bilangan dengan pola
yang sama. Kalau barisan geometri yaitu barisan bilangan
yang pola bilangan tetap.

Bisa dijelaskan kembali dek maksud pola yang sama di
barisan aritmetika itu yang seperti bagaimana?

Bedanya kak antar tiap suku.

Oke dek, kemudian yang seperti apa yang dimaksud pola
bilangan tetap di barisan geometri?

Perbandingannya kak antar tiap suku.

b. Nomor 2 indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu

konsep.
Kode

P2-01
SER2-01
pP2-02

SER2-02
P2-03
SER2-03

Uraian

Apakah adek paham dengan maksud soal nomor2?
Tidak kak.

Coba kita perhatikan soalnya dek, apa yang ditanyakan
dari soal?

Memberikan contoh kak.

Oke dek, bisa diberikan contohnya barisan aritmetika?
Contonya itu kak, 10, 7, 4, 1, -2, dan seterusnya
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Kalau contoh barisan geometri dek?

Contohnya 3, 6, 12, 24, 48, dan seterusnya.

Ini contoh yang pertamata dek bisa dijelaskan kenapa
termasuk barisan aritmetika?

Karena sdlisihnya tiap suku itu sama kak, yaitu dikurang
3.

Kalau yang contoh kedua dek bagaimana?

Karena rasionya tetapki kak antar tiap sukunya.

c. Nomor 3 indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
dari suatu konsep

Kode
P3-01
SER3-01
P1-02
2SER3-02

P3-03

SERS3-03

P3-04
SER3-04

P3-05
SERS3-05

Uraian

Apakah adek paham dengan maksud soal ?

lya paham kak.

Apa yang ditakan dari soal dek?

Perbedaannya barisan aritmetika dan barian geometri
yang ditanyakan.

Jadi apa yang membedakan dek sehingga bisa dikatakan
barisan aritmetika atau barisan geometri?

Tidak kutau kak

Ini dek maksud soalnya perbedaannya misalnya barisan
aritmetika memiliki ciri-ciri atau ketentuan seperti apa
sehingga itulah yang membedakan dengan barisan lain?
Ohhiye kak, Perbedaannya kalau tidak salah kak barisan
aritmetika adalah b dan barisan geometri adalah r

[tu b merupakan apa dek, begitupun yang r?

Saya lupa kak.

Coba di ingat-ingatki lagi dek!

Mohon maaf kak, kulupaki.

d. Soal nomor 4 indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya.

Kode
P4-01
SER4-01
P4-02

SER4-02
P4-03

Uraian

Apakah adek paham dengan maksud soal ?

lya paham kak.

Setelah membaca soal ter sebut, informasi Apa yang adek
ketahui dari soal nomor 4?

Mau digolongkan, maksudnya dikelompokkan ini kak.
Apakah adik bisa mengelompokkan barisan-barisan
tersebut?
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Tidak kak.

Apa alasanta dek sehingga tidak bisa kelompokkan?
Kurang mengerti kak.

Apanya yang tidak dimengerti dek?

Belum terlalu bisa membedakan sebenarnya kak.

e. Soal nomor 5 indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi Matematis.

Kode
P5-01

SER5-01
P5-02

SERS5-02
P5-03

SER5-03
P5-04
SER5-04

Uraian

Oke selanjutnya ke soal nomor 5 dek, apakah dipaham
maksud dari soalnya?

Tidak kak.

Kalau kita perhatikan susunan pola gambar korek api itu
dek, apakah berkaitan dengan materi yang perna
dipelajari sebelumnya pada barisan bilangan?

Tidak kutauki kak..

Oke dek, kemudian kalau dari pola gambar ini saya suruh
mengubah ke dalam bentuk barisan bilangan, maka
dipahamji bagaimana susunan barisannya?

Tidak juga kak.

Kalau soal bagian b-nya dek dipaham cara kerjanya?
Kurang mengerti juga kak untuk menyel esaikannya.

f. Soal nomor 6 indikator menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operas tertentu.

Kode
P6-01
SER6-01
P6-02

SERG-02
P6-03
SERG-03
P6-04

SERG-04

Uraian

Apakah adek paham maksud dari soal?.

lye kak paham.

Setelah membaca soal tersebut, apa saja yang dapat adek
ketahui?

Terdapat barisan 3,612, 24, ...kemudian disuruh mencari
suku ke-11.

Bagaimana caranya menyel esaikan soal tersebut?

Kalau disiruh cari kak, tidak kutau caranya.

Kalau ini dek disuruh mencari suku ke-11 atau mencari
suku ke-n, ditau bagaimana rumusnya?

Kulupami juga kak.

g. Soal nomor 7 indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada
pemecahan masalah.
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SER7-03
P7-04
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Uraian

Apakah adek paham maksud dari soal ?

Paham kak.

Apa yang diketahui dari soal dek??

Yang diketahui itu kak, barisan aritmetika dengan suku
ketiga adalah 11 dan suku kesepuluhnya adalah 9 dan
yang ditanyakan yaitu dicari suku pertama, beda dan
rumus suku ke-n.

Nah, untuk menentukan suku pertama dan bedanya apa
adik mengetahui langkah kerjanya?

Dulu kutau kak tetapi kulupami sekarang.

Coba di ingat-ingat kembali dek!

Saya lupami kak.

Baik dek, kalau saya tanyakan lagi apakah dapat
menentukan rumus suku ke-n apabila belum diketahui
suku pertama dan bedanya?

Tidak kak, minimal ditau suku pertamanya mungkin.
Kalau begitu karena tidak bisa mentukan suku pertama
dan bedanya dari soal nomor 7. Kalau saya misalnya
berikan contoh barisan -8, -3, 2, 7, ... apa kamu dapat
menentukan rumus ke-n dari barisan tersebut?

Tidak kutau juga kak bagaimana caranya.
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Setclah diperiksa/d@teliti telah memensh persvaratan untuk dilakukan proses ke tahap
selamjuenya. Adapun Pembimbing/Konsultan yang diusulkan untuk pertimbangas oleh Bapak
Dekan/Wakil Dekan | adalak:

Pombimbiag 1 : Dr. Nasrun, S.Pd., M.P0.
Pembimblag Il : Ernawati, S.Pd, M.Pd.
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KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
NAMA MAHASISWA  : Muhammad Nuraiman
NIM : 10536 11030 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL : Analisis Pemahaman Konsep Matematika dalam
Menyelesaikan Masalah Barisan dan Deret Ditinjau dari Self
Efficacy Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah | Makassar
PEMBIMBING I : I. Dr. Nasrun, S.Pd., M.Pd.
II. Ernawati, S.Pd., M.Pd.

= Ay I
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan |  Tanda

e &M&Wﬂ f
Wi oo b vt ey
-

5o

5 \epfap| Vb Ty ST

-

4| 20/2/ 02 ' Ao %L'
S| Moy V) By WA /

Catatan:

Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan
minimal 5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
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KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
NAMA MAHASISWA : Muhammad Nuraiman
NIM : 10536 11030 19
PROGRAM STUDI - Pendidikan Matematika
JUDULPROPOSAL  : Analisis Pemahaman Konsep Matematika  dalam
Menyelesaikan Masalah Barisan dan Deret Ditinjau dari Self
Efficocy Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah | Makassar

PEMBIMBING 11 : L Dr. Nasrun, SPd., M.Pd.
1. Ernawati, S.Pd,, M.Pd.
s T - b Tanda
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan .. e ...-7

A o ) e i |

et ¢ i
W‘b’“" Relesan
3. &k*) 3.0 e mtvr”una'wn Wﬂ"-kﬁ
/ :tel“ ¢ W‘A{w Wm Fom m/
Mlc«kt’vﬁdn
| 2 Su\.o/(b.w-ln W’B‘ﬂ"‘* k"s::m“h'ﬁﬂw }]PL/
P?:ﬂ?;m S e
[ a3
1. felam ’fq.vﬁ mhk?\:m Nmr L 7\\&/

Mahasiswa dapat mengikull seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan
minimal § (lhna) kali dan telah disetujui olek pembinbing.
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Jodan Sukae Abuatdon N, 279 Makassr
Ty (DI SORT M0 2T (Fas)
Yot - fopshersunch ac bl

Web v S usiemsahac

p—ia el Al o
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
NAMA MAHASISWA  : Mubammad Nuraiman
NIM ; 10536 11030 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematikas
JUDUL PROPOSAL : Analisis Pemabaman Konsep Matematika  dalam
Menyelesaikan Masalah Barisan dan Deret Ditinjsu dan Self
Efficacy Siswu Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Maknssar
PEMBIMBING 11 : L Dr. Nasrun, $.Pd., M.Pd
1. Ernawati, S.Pd., M.Pd.
No. | Harl/ Tanggal Uraian Perbaikan .IT::;
€. 1 %aby/ .09, ] ; )
91%/ OF & langleaps
03 Polages 16 W%Vq
ho e Uyfar
Catatan;

Mahastswa dapar wengiRuti seminar proposal Jika telah melakukan
minimal § (lima) kali dan telah disenujui oleh pembimbing RE—
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PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama Mahasiswa : Muhammad Nuraiman
NIM 1 10536 11030 19
Program Studi : Pendidikan Matematiks
Judul Proposal : Analisis Pemahaman Komsep Matematika dalam

Menyelesalkan Masslah Barisan dan Deret Ditinjan dari
Self Efficacy Siswa Kelas X SMA Mohammadiyah 1
Makassar

Sctelsh diperiksa dan diseliti ulang, maks proposal ini telah memeauhi syarat dan
layak untuk divjikan di hadepan Tim Penguji ujian proposal pads Program Studi
Pendidikan Matematika Fukultas Keguruan dan [lmu  Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar,

Makassar, 24 fegruary 2023
Disetujui Ofeh:
Pembimbirg 1 Pembimbing Il

Dr. Nasrun, SPd., M.Pd Mﬁ.ﬂ.
Mengetahui,

Ketua Program Stodi
Pendidikan
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BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

Pada harl ini .. %w's).... Tanggal ..IF. Aya'bew. ... .14.49. H bertepatan
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tanggal ../ Mere.....2023. M Dbertempat diruang Pradi Peud. Maiamarice

kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar
Proposal Skripsi yang berjudul ;

4 datavn  wagny o exeviens

Maraial,  bongay,  dow eered eri cac by e

koot x v Omulewssadizabh 1 fapegser

Dari Mahasiswa :
Nama . Mubaneed purgioen

Stambuk/NIM B S ORI ..

Jurusan : P“w""m“ .......................

Moderator S SBONRIE

Hasil Seminar  :. oYk 4 lanjutean NV

Alamat/Tslp Lol Mykaynw 3 w0 (3 A /5BSA £59.2 652Y
Dengan penjelasan sebagai berikut :

Disetuji

Moderator  :_ UMVAWAT! ( )
Penanggap | :_Nursafea L ( O\gA )
Penanggap Il : _480. kspgR e cAb) W )

)

Penanggap Ill : _ /N asrece
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR W e’ Bpsaade
FAKULTAS KEGURUAN DAN 1IMU PENDIDIKAN

o

LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL

Nama: Mubkammad Wuraimen
Nim : 108361103019

Prodi : Pend dien Mfemadije
Judul _mmw«m-m deotaws Wi yuuaien
el L dasi efficacy Mg
4 i L_Mepogsar

Qleh tim pengull, hirus dilakukan perbalkan-perbaikan, Perbalkan tersedut dilakukan dan
disetujui aleh tim penguji stbagai berikut ;

No Dosen Pengu Matesi Perbaikan
— Koilkon Puwahssgn vonRy dwgan
1 |Dr. Wasrue, §.04. 44,94 mmuhmzlu
= Tambehioy faoveps Fikr
T e )
e
— ferruat hest otmrven

Bl § - oegesers

PF
3 | Norteniak , 5.5, 5-PA.0.pd :&‘ A %

2 |0r AW kadic socgani, 594

K

4 | Ereawor , 304, m.0d ?W o forgun
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KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : Muhammad Nuraiman

NIM : 10536 11030 19

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Analisis Pemahaman Konsep Matematika dalam
Menyelesaikan Masalah Barisan dan Deret Ditinjau dar
Self Efficacy Siswa Kelas X SMA Mubammadiyah 1

Makassar
PEMBIMBING | : I. Dr. Nasrum, S.Pd., M.Pd.
1. Emawati, S.Pd., M.Pd.
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaiken Ténda
- Tangan

J s %/4/&23 frschdper mtmn Sok Ao /f
2 %/04{201,5 @L@ﬁ Ao L“l"\)’:
o, | W lﬂa* Ymp .

?
;
-
;

Catatan :
Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen

penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 (dua) kali dan telah
disetujui oleh pembimbing,

Makassar, 29 Maret 2023
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KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : Mubammad Nuraiman

NIM - 10536 11030 19

PROGRAM STUDI ; Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Analisis  Pemahaman Konsep Matematikn  dalam
Menyclesaikan Mnsalah Barisan dan Deret Ditinjan dari
Self Efficacy Siswn Kelas X SMA Mubammadiyah |

Makassar
PEMBIMBING I : L. Dr. Nastun, S.Pd., M.Pd.
1L Ernawati, S.Pd, M.Pd
Ne. Uraian Perbailan Tunda
Tangan

Hari/ Tanggal
i M*Vt].o: Cetnin Sdflm{ Vugc\am

TLEN h& i M\q* | Q{V“‘ﬂ

) s«.p/n.m \.{,* % Ly f0n -

204 P“"“l‘}f o

Catatan :

Mohasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen
penelition sefelah melolui proses pembimbingan mrindmael 2 (dag) Rali dan telah
aisetwyui oleh pembimbing

Makassar, 29 Mazt 2023
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LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

sl G Al oy

KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 830/829-LP. MAT/ValIl/1444/2023

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakulas Keguruan dzn [lmu Pendidikan Universitas
Muhammadiysh Makassar telsh memvalidasi instrumen untuk keperluan penelitian yang
berjudul:

Analisis Pemahaman Konsep Matematika dalam Menyelesaikan Masalah Barisan dan
Deret Ditinjau dari Self Efficacy Kelas X SMA Mubhammadiyah 1 Makassar

Oleh Peneliti:
Namsa ¢ Mubammad Nuraiman
NIM : 10536 11030 19
Program Studi  : Peadidikan Matematika
Setclah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka instrument penelitian yang
terdin dari:
1. Angket Self Efficacy
2. Tes Pemshaman Konscp
3. Pedoman Wawancara

dinyatakan telah memenuhi:
Validitas Konstruk don Validitas Isi

Keterangan ini d;bust untuk dipergunaksn schagaimana mestinya.

Makassar, 29 Maret 2023

Tim Penilai
Penilai 1,

Afoass

Dr. Mukhlis, S.Pd., M.Pd.
Dosen Pendidikan Matematika

Mengetahui,
Kepala Laborztorium Pembelnjaran
Matematika

Cailom, e
T

gaw f——— 1 082097267476
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR bl | Agtussatons
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N
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Lz
s T

Nomor B200FKIPAA-ININ4A42023
Lampiran | Satu) Lembat
Penhal Pengantar Densiitian

Kepada Yang Termhomat
Ketua LPAM Unismuh Makassar
O -

Makassar

Assaiamu Aladgar Warshmat Lulal Wabaakath

Dekan Faluitas ¥eguuen dan limy Pendioken  Urwerstas  Muhammadysh
Makassar mensrangkan Lahwa mahasswa tersebut dh bavwah ni

Nama . Muhammatl Numitnan
Starrbuk L H0S36H03019
Program St - Pendiikan Matematka

Tempat/Tanggal Lahw - Laoanging #28:05-2000
Alarmat ; B‘;?:’MV‘Q. Dz harapan _ KAT Tanete Ruya, Kab

Adalah yang bersanghkutan akan mengadakan peneiitian dan menyelesaikin <eps
dergan pdil  Arsles Pemahaman Konsep Mastematika oalam Menyelesaian
Masalan Barsan dan Deret Dwinjgu  dan Self Efficacy Stwa Xelag X SMA
Muhammaayah | Makassar

Demikan gengantal v kami buat, atas kenasamanya dbatukan Jazaakumuiahu
Khaeran Katsraan

Wassalarmu Algikam
Warahmatiwlahi
Wabarakatuh

Makassar, 6 Jumadal Ula 1441 H
W Maret 2023M

Dekan

NBM 260934
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MAJELLS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGAEDIAN KEPADA MASYARAKAT
J- Sudtan Alsaddin No. 259 Telp 866972 Fax [ M 1185588 Nakaser 90221 ezl ) mBunlemubacid

Nomor

Lamp

1120/05/C.4-VITI/111/1444/2023 08 Ramadhan 1444 H

: 1 (satu) Rangkap Proposal 30 March 2023 M

: Permohonan Izin Penelitian

05-23

Kepada Yth,
SMA MUHAMMADIYAH 1 MAKASSAR
Universitas Muhamamdiyah Makassar
di-
Makassar
2520455
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor; 13200/FKIP/A4-11/111/1444/2023 tanggal 30
Maret 2023, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:
Nama : MUHAMMAD NURAIMAN
No. Stambuk : 10536 1103019

Fakultas : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Matematika
Pekerjaan  : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"ANALISIS PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA DALAM MENYELESAIKAN
MASALAH BARISAN DAN DERET DITINJAU DARI SELF EFFICACY SISWA KELAS X
SMA MUHAMMADIYAH 1 MAKASSAR"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 3 April 2023 s/d 3 Juni 2023.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesvai ketentuan yang beriaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

SRS
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
MUHAMMADIYAH KOTA MAKASSAR
SMA MUHAMMADIYAH 1 UNISMUH MAKASSAR

LABSCHOOL UNISMUH TERAKREDITASI A UNGGUL
Almrsat: Jin, Sultan Akaoddin No. 259 Makasss Telp, 081241840015

Emoil: soich 703G email.com Yobsin, bags./ smamutammadyeh | saiymehmbs sch
Mol | e | PE, TR

Nomor : 463/SKP/SMA Muk, 1-UM/NV12023
Assalamn 'alolkum Worahamiullahi Wabarakatuh

Yang bertanda tangan dibawah ini ;
Nama : Drs. Amir MR, MM
Jabetan - Kepala Sekolah
Unit Organisasi : SMA Muhammadiyzh | Unismuh Makassar
Alamat + J1. Sultan Alauddin No, 259 Makassar
Dengen ini mencrangkan bahwa :
Nama : Muhammad Nuraiman
No. Stambuk < 10536 1103019
Fakultas : Kegurusn dan Uy Pendidikan Unigmul Makassar
Jurursan : Pendidikan Matematika

Benar telah melaksanskan observast pengumpalan data pada 03 Apeil sampai dengan 03 Juni 2023
dalam ranpka ponulisan skripsi dengan judul

“4nalisis Pemahantan Konsep Motematika Dalam Meuyelesaikan Masalah Barisan dan Deret
Ditinfiau darl Self Efficacy Siswa Kelas X SMA Mulammadiyah I Unismuk Makassar *

Demikisn surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan schogaimana mestinya.
Jazakumuliah Khaeran Katsiraan.

Wasralamu ‘alaikum Warahmatuliohi Wabarakiuh

Sinergi, Unguul, Cendas, dan Ishmi
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PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama Msahasiswa : Muhammad Nuraiman
NIM : 10536 11030 19
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi :Analisis  Pemahaman Konsep Matematika dalam

Menyeleaalkan Masalah Barisan dan Deret Ditinjas
duri Self Efficocy Siswa Kelas X SMA Mubammadiysh
1 Makassar

Sctelah diperiksa dan diteliti elang, maka sknipsi ini elab memenuhi syarat dan
loyak untok divjikan & hadapan Tim Penguji Usian Sknipsi paca Progmm Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Kegunsn dan limu Pendidikan Universitas

Mubammadiyah Makassir
Makassar, 19 Juwy 2023
Disetujui Oleh:
Pembimbing I Pembimbing 11
Dr. &:‘Y}:&/Ml. Brm M.Pd
Dekan FKIP
Undsmuh Makassar

NBM. 860 934
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Foval  fuiphasset a0

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA " "orivmmeses

. i S 1 adl) ey
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA  : Muhammad Nuraiman

NIM £ 10536 11030 19
PROGRAM STUDI i Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Analisis  Pemahaman  Konsep  Matematika  dalam

Menyelesaikan Masalah Barisan dan Derer Didnfau dar
Self Efficacy Siswa Kelas X SMA Mubammadiyah |

Mukassar
PEMBIMBING | i L Dr, Naarun, S.Pd., M.Pd.
11. Emawarti, S.Pd., M.Pd.
| Tanda
No. | Harl/ Tanggsl Ursndan Perbaikan Tangan

|- | 06 fob /33 ;4«» %W dabr— R—| /_

A
9. G’Y[f‘/m Qj:hﬁww M~ é" /

N

S 23 m Gap= K
l?[v‘/u} (f‘{w- / 4»1: /

Mafasiswa dapar mengiketl ujian skripsi jika telak meiakukan pembimbingon mimimal
3 (tima) kall dan telak disetuiui olek pembimbing.

>
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Tebp  GRTTEMONY NI 52 (o)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Tl | Miksanieruhac
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA Wt 1scws D fusnmondo o o)

‘ PR | VR [ | JN—
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA ; Muhammad Nuraiman

NIM : 10536 11030 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Mutematika
JUDUL SKRIPSI : Analisis  Pemahaman  Konsep  Matematika  dakam

Menyelessikan Masalah Barsan dun Deret Ditinjau dari
Self Efficacy Siswa Kelas X SMA Muhammadiysh |
Makassar

PEMBIMBING 11 : ). Dr. Nasrum, S.Pd., M.Pd,
1L Ernawati, 8.Pd., M.Pd.
Tanda
No, | Hari Tanggal Urnian Perbaikan T

\. | Sanat fog . of Blesra
W{; % Bab §  Cawbwalin  feu - bo, ﬂv\/
sellab o St8ole Uy conn

3. hio/m-u Wivaikan penyelatan & b Y
103y be Oab W (h]\ﬁk/

u‘rlm Semo o h‘\r"‘uﬂ

3. tHam /u.or et % [amprien > fekelan W
2033 .

‘b{ b Brn  HHlem hr A

Cobs

T/ | Sransi - pubon M
b V

Caratan ; ¥

Manaviswa dapal mengikuti sian skrips! fika telak melakukun pembimbingan minimal
3 (limag) kali dan telah disetuiui oleh pembimbing.
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KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA  : Muhamemad Nuraiman

NIM : 10536 11030 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matemanika
JUDUL SKRIPSI : Analisis  Pemabaman Konsep  Matematika  dalam
Self Efficacy Siswa Kelas X SMA Mubammadiyah |
Makassar
PEMBIMBING 11 : L Dr. Nasrun, SPd, M P4
1. Ernawati, 8.Pd., M.Pd.
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan IT"""
5. |{anin /o:. ot [)ﬂ- &,v ‘lbﬁw %
a0y s 16 51 . (m /
Catatan ;

Mohasiswa dapar mengikuti sfian skripsi jika telah melakwkan pembimbingan minimal
3 (lima) kali dan telah diselujul olek pembimbing.

Maukassar, M Juwm 2023
Mengetaba,
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M Dr. Nasrun, 5.Pd,, M., Ermawatl, §.Pd,, M.Pd,
‘ ferrimbag | Pembimbing 3

BABI
Pendahuluan

LATAR BELAXANG
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BABII
Kajian Pustaka

BAR D
Koajlan pustaka
KAJIAN TEORI

Analisis ~—

Pemahaman
Konsep X, :
Matomatika Self Efficacy

. Barisan
dan Deret

HASIL PENELITIAN RELEVAN




233

BAB Il
Metode penelitian

BABIN
Metode Penclitian

BAGAN PEMILIHAN SUBJEX




BABYV
Penutup

234



235

KESIMPULAN

py
|
N

‘l
|
.
S — -

TERIMAKASIH




236

RIWAYAT HIDUP

MUHAMMAD NURAIMAN. Lahir di Laoanging,
Sulawesi Selatan pada tangga 28 Me 2001. Anak
pertama dari pasangan bapak Usman dan ibu Hasni.
Penulis menyelesaikan pendidikan di SD Inpres

Lajoanging pada tahun 2013, pendidikan di SMP Negeri

7 Tanete Rigia pada tahun 2016, dan pendidikan SMA Negeri 3 Barru pada tahun
2019. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan strata satu (S1) di
perguruan tinggi Universitas Muhammadiyah Makassar, Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan, mengambil jurusan Program Studi Pendidikan Matematika dan
lulus pada tahun 2023 setelah melalui proses panjang yang penuh keindahan dan
maknayang luar biasa. Semasa aktif kuliah, ia senantiasabersilaturahmi di berbagai
tempat terkhusus HM J Pendidikan Matematika dan BEM FKIP Unismuh Makassar.
Pada tahun 2021-2022 penulis diamanahkan sebagai sekretaris Umum HMJ
Pendidikan Matematika dan melanjutkan pada tahun 2022-2023 diamanahkan
sebagal wakil sekretaris Umum BEM FKIP Unismuh Makassar. Penulis juga
pernah mengikuti kegiatan Kampus Mengajar Angkatan 3 dan kegiatan Program
Wirausaha M erdeka pada tahun 2022.

Atas berkat rahmat dan karunia Allah SWT. Penulis dapat menyel esaikan
studi di Universitas Muhammadiyah Makassar dengan tersusunnya skripsi yang
berjudul “Analisis Pemahaman Konsep Matematika dalam Menyelesaikan
Masalah Barisan dan Deret Ditinjau dari Self Efficacy Siswa Kelas X SMA

Muhammadiyah 1 Makassar”.



